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HIDUPKU HANYA UNTUK-NYA 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku” 
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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pemenuhan standar 
proses, pendidik, dan sarana prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan 
Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 
evaluasi kesenjangan (discrepancy evaluation model). Bertempat di SMK YAPPI 
Wonosari dengan subjek penelitian adalah kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis 
Sepeda Motor dan sumber datanya adalah siswa, guru, dan Kepala Sekolah. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara 
terbuka, studi dokumentasi. Analisis data untuk data observasi menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif, data wawancara menggunakan analisis statistik 
deskriptif kualitatif, data studi dokumentasi untuk melengkapi kedua analisis data 
tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pemenuhan standar proses 
pendidikan telah terpenuhi sebesar 78,38% dengan indikator perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses dan hasil 
pembelajaran, pengawasan pembelajaran. Pemenuhan standar pendidik telah 
terpenuhi sebesar 76,87% dengan indikator kualifikasi guru, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Pemenuhan standar sarana prasarana telah terpenuhi sebesar 62,12% 
dengan indikator prasarana pada area kerja mesin otomotif, prasarana pada area 
kerja kelistrikan, prasarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga, prasarana 
pada area ruang penyimpanan dan instruktur, sarana pada area kerja mesin otomotif, 
sarana pada area kerja kelistrikan otomotif, sarana pada area kerja chasis dan 
pemindah tenaga, sarana pada ruang penyimpanan dan instruktur 

 

 

 

Kata kunci: Evaluasi, Standar Proses, Standar Pendidik, Standar Sarana Prasarana, 
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 
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Evaluation of Fulfillment of Process Standards, Educators, and Infrastructure at the 
Technical and Business Motorcycle Competence Skills at YAPPI Wonosari 

Vocational School 

by: 
Wahyu Saputra 

NIM. 14504241038 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the extent of fulfillment of process standards, 
educators, and infrastructure at the Motorcycle and Technical Business Competency at 
YAPPI Wonosari Vocational School.  

This research is a quantitative descriptive study with a discrepancy evaluation 
design. Located at YAPPI Wonosari Vocational School with the subject of research is the 
competency of Engineering and Motorcycle Business expertise and the data sources are 
students, teachers, and principals. Data collection techniques in this study used observation, 
open interviews, documentation studies. Data analysis for observation data using 
quantitative descriptive statistics, interview data using descriptive qualitative statistical 
analysis, documentation study data to complement the second analysis of the data. 

The results of this study indicate that: the fulfillment of the Education process 
standard has been fulfilled at 78.38% with indicators of the learning process planning, 
implementation of the learning process, assessment of learning processes and outcomes, 
supervision of learning. Fulfillment of educator standards has been fulfilled at 76.87% with 
indicators of teacher qualifications, pedagogical competencies, personality competencies, 
social competencies, and professional competencies. The fulfillment of infrastructure 
standards has been met at 62.12% with infrastructure indicators in the automotive engine 
work area, infrastructure in the electricity work area, infrastructure in the work area of the 
chassis and power train, infrastructure in the storage area and instructors, facilities in the 
automotive engine work area, facilities in the automotive electricity work area, facilities in 
the chassis work area and personnel transfer, facilities in the storage room and instructors 

 

 

 

 

Keywords: Evaluation, Process Standards, Educator Standards, Infrastructure Standards,  
Technical and Business Motorcycle Competency Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Sesuai dengan pembukaan Undang-undang Dasar Tahun 1945 alenia 

keempat, salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Selanjutnya dalam Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1995 bab XIII pasal 31 ayat (3) disebutkan 

bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta akhlak mulia dalam bangsa yang diatur dengan undang-undang. Oleh 

karena itu pemerintah menetapkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di mana pada pasal 3 dijelaskan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta perdamaian bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan 

bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan 

diselenggarakan salah satunya melalui jalur pendidikan formal. Pendidikan formal 

adalah jalur yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
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pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan menengah merupakan 

jenjang pendidikan formal yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan 

pendidikan kejuruan. Salah satu bentuk dari pendidikan kejuruan adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan 

kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 

bentuk lain yang sederajat dan sesuai pasal 15 dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu. 

Bidang yang dimaksud dalam pasal 15 Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tersebut, dijabarkan dalam Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan nomor 

4678/D/KEP/MK/2016 tanggal 2 September 2016 tentang spektrum keahlian 

pendidikan menengah kejuruan. Spektrum keahlian pendidikan menengah kejuruan 

tersebut memuat bidang keahlian, program keahlian, dan kompetensi keahlian. 

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai lembaga pendidikan formal terdiri dari 9 

(sembilan) bidang keahlian, yaitu (1) Teknologi dan Rekayasa, (2) Energi dan 

Pertambangan, (3) Teknologi Informasi dan Komunikasi, (4) Kesehatan dan 

Pekerjaan Sosial, (5) Agribisnis dan Agroteknologi, (6) Kemaritiman, (7) Bisnis 

dan Manajemen, (8) Pariwisata, dan (9) Seni dan Industri Kreatif. Hal tersebut 

diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi calon peserta didik untuk 

memilih bidang keahlian sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki 

calon peserta didik. 
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SMK YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam) Wonosari 

merupakan salah satu satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Teknik Sepeda Motor 

adalah kompetensi keahlian pada Program Studi Keahlian Teknik Otomotif Bidang 

Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa yang menekankan pada keterampilan 

pelayanan jasa mekanik kendaraan sepeda motor roda dua. Berdasarkan surat 

keputusan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor: 421/1604/KP2TSP/2017 tanggal 21 April 2017, diketahui 

bahwa Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepada Motor merupakan 

kompetensi keahlian di SMK YAPPI Wonosari yang baru diberi izin pembukaan 

pada tahun 2017. Selanjutnya pada tahun ajaran 2017/2018, kompetensi keahlian 

sepeda motor SMK YAPPI Wonosari telah menerima peserta didik dengan jumlah 

rombongan belajar 1 kelas sebanyak 37 siswa. Penyelenggaraan kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI tidak terlepas dari 

pemenuhan standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Secara umum, penyelenggaraan pendidikan harus mengikuti peraturan yang 

diatur dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) agar mutu pendidikan 

terkendali. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah 

kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Ruang lingkup dari Standar Nasional Pendidikan berdasar 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yaitu: (1) Standar Kompetensi 
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Lulusan (2) Standar Isi Pendidikan (3) Standar Proses Pendidikan (4) Standar 

Penilaian Pendidikan (5) Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan (6) Standar 

Sarana dan Prasarana (7) Standar Pengelolaan (8) Standar Pembiayaan. Oleh 

karena itu, pemenuhan terhadap Standar Nasional Pendidikan sangat perlu 

dilakukan untuk menjamin mutu pendidikan.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 

Tahun 2016, mutu pendidikan adalah kesesuaian penyelenggaraan pendidikan 

dengan Standar Nasional Pendidikan. Sistem penjaminan mutu berfungsi untuk 

mengendalikan penyelenggaraan pendidikan oleh satuan pendidikan pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah sehingga terwujud pendidikan yang 

bermutu. Serta penjaminan mutu pendidikan bertujuan menjamin terwujudnya 

pendidikan bermutu yang memenuhi atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan. Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar nasional pada 

satuan pendidikan maka diperlukan pemetaan mutu pendidikan. Dalam hal ini, 

SMK YAPPI Wonosari yang baru saja menyelenggarakan kompetensi keahlian 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, perlu melaksanakan pemetaan pemenuhan 

Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pendidikan yang bermutu pada 

kompetensi keahlian tersebut. Namun hingga saat ini SMK YAPPI Wonosari 

belum pernah melaksanakan pemetaan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan 

pada penyelenggaraan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, 

sehingga SMK YAPPI Wonosari tidak mengetahui sejauh mana pemenuhan 

Standar Nasional Pendidikan pada keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. 
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Berdasarkan observasi tidak terstruktur awal yang dilakukan pada saat 

Praktik Lapangan Terbimbing, diketahui bahwa belum sepenuhnya Standar 

Nasional Pendidikan pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

belum terpenuhi. Salah satu standar yang harus dipenuhi oleh SMK YAPPI 

Wonosari dalam menyelenggarakan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis 

Sepeda Motor adalah Standar Sarana dan Prasarana. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 40 tahun 2008 tentang 

Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 

Aliyah kejuruan (SMK/MAK). Penyelenggaraan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah (SMK/MAK) wajib menerapkan Standar Sarana dan 

Prasarana. Standar luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik 

Otomotif adalah 256m2 untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: area 

kerja mesin otomotif 96m2, area kerja kelistrikan 48m2, area kerja chasis dan 

pemindah tenaga 64m2, serta ruang penyimpanan dan instruktur 48 m2. Dari hasil 

observasi didapatkan data awal bahwa kompetensi keahlian SMK YAPPI 

Wonosari saat ini baru memiliki 1 ruang bengkel kerja dengan luas bangunan 

96m2. 1 ruang bengkel tersebut akan digunakan secara bergantian untuk 4 mata 

pelajaran yang berbeda yaitu: (1) Perawatan Sistem Kelistrikan Sepeda Motor, (2) 

Pemeliharaan Sistem Mesin Sepeda Motor, dan (3) Pemeliharaan Sistem 

Pemindah Tenaga (4) Pemeliharaan Sistem Sasis Sepeda Motor. Berdasarkan 

wawancara dengan bapak Suparmin, A.Md selaku Wakil Kepala bagian Sarana 

dan Prasarana, sejak dibukanya kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK YAPPI Wonosari selalu berupaya memenuhi sarana prasarana yang 
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ada pada kompetensi keahlian tersebut, Namun sejauh ini belum diketahui sejauh 

mana pemenuhan sarana prasarana berdasarkan standar sarana dan prasarana 

pendidikan pada kompetensi keahlian tersebut. 

Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru. Ada  4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru mata pelajaran 

di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Kompetensi tersebut adalah: 

(1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial, 

dan (4) Kompetensi Profesional. Kompetensi Profesional merupakan kompetensi 

yang menuntut guru mampu menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Dari data awal yang 

diperoleh sebelum dilakukannya penelitian, diketahui bahwa guru pengajar pada 

kompetensi keahlian belum memiliki sertifikat Kompetensi Keahlian Teknik dan 

Bisnis Sepeda Motor. Dengan adanya kompetensi keahlian baru di SMK YAPPI 

Wonosari, sebanyak 2 guru dari Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

ditugaskan untuk mengajar pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor. Berdasarkan wawancara awal dengan bapak Isnain Aminudin, S.Pd selaku 

Kepala Program Teknik Otomotif, karena hanya dipindah tugaskan dari 

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, seluruh guru yang mengajar 

pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor masih bersertifikasi 

Teknik Kendaraan Ringan. Secara keseluruhan, sejauh ini belum diketahui sejauh 
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mana pemenuhan standar pendidik berdasarkan standar pendidik pada kompetensi 

keahlian tersebut 

Standar Proses Pendidikan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam 

bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu 

pada Standar proses pendidikan. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus 

dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran. Menurut Setyadi Gunawan, 

S.Pd., sejauh ini RPP pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

di SMK YAPPI Wonosari belum sepenuhnya dipersiapkan, khususnya untuk 

jenjang kelas XI maupun XII. Pemenuhan standar proses pendidikan sangat 

diperlukan karena berpengaruh langsung pada proses pembelajaran siswa 

disekolah. Namun sejauh ini belum diketahui sejauh mana pemenuhan standar 

proses berdasarkan standar proses pendidikan pada kompetensi keahlian tersebut 

Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan dalam 

pemenuhan standar pendidik, standar proses, dan standar sarana prasarana yang 

merupakan bagian dari Standar Nasional Pendidikan pada kompetensi keahlian 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Mengingat 

pemenuhan standar tersebut sangat penting bagi mutu pendidikan, maka 

diperlukan evaluasi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana. Evaluasi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana yang akan menghasilkan rekomendasi-rekomendasi perbaikan pada 
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pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana berdasarkan 

pengukuran dan penilaian secara menyeluruh sejauh mana pemenuhan standar 

tersebut pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari saat ini. Oleh sebab itu, penulis bermaksud melaksanakan 

penelitian dengan judul “Evaluasi pemenuhan Standar Pendidik, Proses, dan 

Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari”. Pentingnya dilakukan penelitian ini diperlukan karena 

akan menjadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan pada 

pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana yang menjadi dasar 

dalam peningkatan mutu pendidikan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK YAPPI Wonosari yang baru diselenggarakan pada tahun ajaran 2017/2018. 

Secara keseluruhan permasalahan tersebut bekenaan dengan pemenuhan standar 

proses, pendidik, dan sarana prasarana. 

Guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor merupakan 

guru yang dipindah tugaskan dari kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

Padahal dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007 setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi guru yang tidak sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah dapat menyebabkan hasil 
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pembelajaran tidak sesuai yang diharapkan pada standar yang telah ditetapkan. Hal 

ini dikarenakan ketidak sesuaian standar kompetensi dasar yang dimiliki guru tidak 

sesuai dengan standar kompetensi dasar pada tiap kompetensi keahlian yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK YAPPI 

Wonosari baru memiliki ruang praktik 96m2. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 40 Tahun 2008 seharusnya luas minimum ruang praktik Program Keahlian 

Teknik Otomotif adalah 256m2 untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: 

area kerja mesin otomotif 96m2, area kerja kelistrikan 48m2, area kerja chasis dan 

pemindah tenaga 64m2, serta ruang penyimpanan dan instruktur 48m2. Luas ruang 

praktik yang kurang dari standar tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran pada tiap area kerja pada kompetensi Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor dan akan berdapak buruk bagi mutu pendidikan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum sepenuhnya terpenuhi. 

RPP untuk setiap jenjang pendidikan (kelas X, XI, dan XII) dan mata pelajaran 

pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor belum sepenuhnya 

disusun. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 guru wajib menyusun RPP sebagai syarat pelaksanaan pembelajaran. 

Penyususnan RPP seharusnya disusun atau dipersiapkan sejak awal supaya 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dengan RPP yang belum sepenuhnya terpenuhi maka pelaksanaan pembelajaran 

seharusnya belum dilaksanakan. Selain itu pelaksanaan pembelajaran tanpa 
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menggunakan RPP dapat meyebabkan tujuan dari pembelajaran tersebut tidak 

tercapai. Dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran maka mutu Pendidikan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah juga tidak akan tercapai. 

Belum diketahui sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, sarana 

prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari. Dengan berbagai permasalahan pada pemenuhan standar proses, 

pendidik, dan sarana prasarana, hingga saat ini pihak sekolah tidak mengetahui 

sejauhmana pemenuhan pada standar tersebut secara menyeluruh sebagaimana 

hasil observasi awal. Padahal pihak sekolah perlu mengetahui sejauhmana 

pemenuhan standar tersebut karena pemenuhan standar tersebut bertujuan 

menjamin mutu pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005. Pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana 

yang kurang dari standar yang telah ditetapkan dapat menyebabkan mutu 

pendidikan menjadi rendah, sehingga kualitas lulusan pada kompetensi tersebut 

tidak sesuai dengan yang diharapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Dilain 

sisi, pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana yang memenuhi 

atau melampai standar akan memberikan dampak yang baik bagi mutu pendidikan, 

sehingga kualitas lulusan pada kompetensi tersebut juga sesuai dengan yang 

diharapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah 

perlu mengetahui sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana sehingga mutu pendidikan dan lulusan pada kompetensi keahlian Teknik 

dan Bisnis Sepeda Motor sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 dapat terjamin kualitasnya. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

dibatasi untuk mengetahui sejauh pemenuhan standar proses pendidikan, pendidik, 

dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari saja. Ruang lingkup evaluasi pada penelitian ini meliputi: 

Standar Proses (yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar, pengawasan pembelajaran); 

Standar Pendidik (yang terdiri dari kualifikasi guru, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional); dan Standar 

Sarana Prasarana (yang terdiri dari sarana praktik dan prasarana praktik). Hal ini 

dikarenakan sekolah perlu menjamin mutu pendidikan dan lulusan pada 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor melalui pemenuhan standar 

proses, pendidik, dan sarana prasarana yang merupakan bagian dari Standar 

Nasional Pendidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah harus segera mengetahui 

sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis demi menjaga mutu pendidikan dan lulusan 

dari penyelenggaraan kompetensi keahlian tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

diajukan adalah: 

1. Sejauhmana pemenuhan Standar Proses pada penyelenggaraan kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari? 

2. Sejauhmana pemenuhan Standar Pendidik pada penyelenggaraan kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari? 

3. Sejauhmana Sarana Prasarana Praktik pada penyelenggaraan kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul pada perumusan masalah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui sejauhmana pemenuhan Standar Proses pada penyelenggaraan 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari 

2. Mengetahui sejauhmana pemenuhan Standar Pendidik pada penyelenggaraan 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari 

3. Mengetahui sejauhmana Sarana Prasarana Praktik pada penyelenggaraan 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk memaksimalkan pemenuhan standar proses pendidikan, pendidik dan sarana 

prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Evaluasi 

a. Pengertian evaluasi 

Menurut Echols dan Sadhily dalam Sukiman (2012:3), istilah evaluasi berasal 

dari bahasa inggris Evaluation yang secara bahasa diartikan penilaian atau 

penaksiran. Sedangkan Edwin Wand dan Gerald W.Brown dalam Sudijono 

(2005:1) mengemukakan bahwa: evaluation refer to the act or process to 

determining the value of something. Menurut definisi ini, maka istilah evaluasi itu 

menunjuk kepada atau mengandung pengertian: suatu tindakan atau suatu proses 

untuk menentukan nilai dari sesuatu. Sudijono (2005:2-3) menambahkan bahwa 

dalam proses penilaian, dilakukan pembandingan antara informasi-informasi yang 

telah berhasil dihimpun dengan kriteria tertentu, untuk kemudian diambil keputusan 

atau dirumuskan kebijakan tertentu. Evaluasi memiliki dua kegiatan utama, yaitu: 

pertama pengukuran atau pengumpulan data, kedua membandingkan hasil 

pengukuran dan pengumpulan data dengan standar yang digunakan (Arikunto, 

2013:123) 

Menurut Ralph Tyler dalam Arikunto (2016:3) mengatakan bahwa evaluasi 

merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Kemudian Cronch 

dan Stufflebem dalam Arikunto (2016:3) menambahkan bahwa definisi tersebut 

adalah bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan 
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tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. Menurut Cross dalam Sukardi 

(2015:1) “evaluation is a process which determines the extent to which objectivies 

have been achieved”. Evaluasi merupakan proses menentukan kondisi, di mana 

suatu tujuan telah dapat dicapai. Sedangkan menurut Mardapi (2017:3), evaluasi 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, 

atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya. Melalui 

evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa saja yang telah dicapai dan mana 

yang belum, dan selanjutnya informasi ini digunakan untuk perbaikan suatu 

program. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

merupakan kegiatan mengukur dan menilai suatu objek dengan menggunakan 

standar yang sudah ditentukan, sehingga dapat diketahui kesenjangan antara 

kondisi yang ada dengan pedoman atau standar yang ada untuk selanjutnya 

digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan 

kualitas, kinerja, dan produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 

programnya.  

b. Model-model evaluasi 

Model-model evaluasi yang satu dengan yang lainnya memang tampak 

bervariasi, akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan 

pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi. 

Selanjutnya informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada pengambil 

keputusan agar data dengan tepat menentukan tidak lanjut tentang objek yang sudah 
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dievaluasi. Jaedun (2010:8-10) membedakan model-model evaluasi menjadi 

delapan, yaitu: 

1) Model evaluasi yang berorientasi pada tujuan (goal oriented) 

Evaluasi ini berorientasi pada tujuan suatu program. Objek pengamatan pada 

model ini adalah tujuan program. Evaluasi ini dilakukan secara berkesinambungan, 

terus-menerus, serta untuk mengevaluasi seberapa jauh tujuan program tersebut 

telah tercapai dalam proses pelaksanan program 

2) Model evaluasi bebas tujuan (goal free oriented) 

Evaluasi ini seolah-olah berpaling dari tujuan program. Menurut Scriven, 

dalam melaksanakan evaluasi, evaluator tidak harus hanya terpaku pada tujuan 

program, tetapi mereka justru harus mengidentifikasi dampak program, baik 

dampak yang positif (hal-hal yang diharapkan) maupun dampak negatif (hal-hal 

yang tidak diharapkan) 

3) Formative-sumatif evaluation 

Model yang dikembangkan oleh Scriven ini menunjuk adanya tahapan dan 

lingkup objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu program 

tersebut masih berjalan (yang disebut evaluasi formative), dan evaluasi dilakukan 

pada saat program telah usai (yang disebut evaluasi sumatif). 

4) Countenance evaluation model 

Model yang dikembangkan oleh Stake menekankan pada pelaksanaan dua 

komponen pokok, yaitu: (1) deskripsi (description), dan (2) pertimbangan 

(judgement), serta membagi objek evaluasi ke dalam tiga hal, yaitu: (a) anteseden 
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(evaluasi terhadap konteks); (b) transaksi (evaluasi terhadap proses); dan (c) luaran 

(evaluasi terhadap output dan outcomes). 

5) CSE-UCLA Evaluation model 

CSE-UCLA terdiri dari dua singkatan, yaitu CSE dan UCLA. CSE 

merupakan singkatan dari center for study of evaluation, sedangkan UCLA 

merupakan singkatan dari tahapan evaluasi, yaitu perencanaan, pengembangan, 

implementasi, hasil dan dampak. Sementara itu, dalam model CSE-UCLA ini juga 

dapat dibagi ke dalam empat tahapan evaluasi, yaitu (1) needs assessment; (2) 

program planning; (3) formative evaluation; dan (4) summative evaluation. 

6) CIPP evaluation model 

Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, yang merupakan singkatan 

dari Context evaluation (evaluasi terhadap konteks), Input evaluation (evaluasi 

terhadap masukan), Process evaluation (evaluasi terhadap proses), Product 

evaluation (evaluasi terhadap hasil). 

7) Model kesenjangan (discrepancy model) 

Model yang dikembangkan oleh Malcolm Provus ini merupakan model 

evaluasi yang mengorientasikan pada adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan 

program. Evaluasi yang dilakukan evaluator dilakukan dengan mengukur besarnya 

kesenjangan yang terjadi pada setiap komponen program. Dalam hal ini, evaluator 

mengukur adanya perbedaan (kesenjangan) antara yang seharusnya dicapai (standar 

atau tujuan program) dengan realitas hasil yang dicapai (performance). 
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8) Model evaluasi responsif 

Model yang dimaksud adalah respons evaluation yang dikembangkan oleh 

robert stake. Model ini cocok digunakan untuk mengevaluasi program yang banyak 

menimbulkan konflik di masyarakat. Keputusan evaluasi berorientasi kepada klien 

atau pengguna program. 

2. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan Standar Nasional Pendidikan 

a. Pengertian 

Standar Nasional Pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 Pasal 1 dijelaskan bahwa Standar Nasional 

Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 

wilayah hukum negara kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan isi pasal tersebut, 

maka Standar Nasional Pendidikan wajib dipenuhi oleh semua lembaga pendidikan 

di seluruh wilayah Indonesia. 

b. Tujuan dan fungsi 

Fungsi Standar Nasional Pendidikan telah dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 3 bahwa Standar Nasional Pendidikan 

berfungsi sebagai acuan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan 

dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Fungsi Standar 

Nasional Pendidikan dalam pasal tersebut memiliki arti bahwa perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan tidak boleh melenceng dan harus 

memenuhi kriteria yang terdapat pada Standar Nasional Pendidikan. Segala 

kegiatan pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta 
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harus mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan pendidikan 

yang bermutu.  

Tujuan Standar Nasional Pendidikan dijelaskan pada pasal 4 dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 bahwa Standar Nasional Pendidikan bertujuan 

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Berdasarkan pasal tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan mutu pendidikan 

oleh lembaga pendidikan swasta ataupun negeri yang ada di wilayah hukum 

Indonesia harus mengacu pada standar yang berlaku. Adanya Standar Nasional 

Pendidikan dapat dijadikan acuan instrumen penilaian mutu pendidikan pada 

sekolah, sekolah, sehingga penyelenggara sekolah dapat membandingkan mutu 

sekolah satu dengan yang lain dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan. Penilaian 

yang dilakukan biasanya berupa akreditasi sekolah dan jurusan bagi Sekolah 

Menengah Kejuruan. 

Standar Nasional Pendidikan juga dibutuhkan untuk memastikan apa yang 

diandaikan dari pendidikan dapat tercapai, segala hal yang dilakukan oleh 

penyelenggara pendidikan memiliki nilai tambah, pelaksanaan kegiatan dapat 

meningkatkan kualitas peserta didik, kerja yang efisien, upaya yang dilakukan 

secara terus menerus adalah meningkatkan kompetensi lulusan, dan penyelenggara 

pendidikan tidak menghindari perubahan (Arcaro, 2005:31). Maksud dari pendapat 

tersebut dapat diartikan bahwa dengan adanya Standar Nasional Pendidikan, dapat 

dijadikan tolok ukur dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan maupun hasil 

dari pendidikan yang berlangsung. 
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3. Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada Kompetensi 
Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 
 

a. Standar proses pendidikan menengah 

Standar Proses dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 adalah 

kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 dijelaskan Standar Proses 

merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan 

dasar dan satuan pendidikan dasar menengah untuk mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan. Standar Proses mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran. 

1) Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan 

skenario pembelajaran.  

a) Silabus 

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 

(1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPBL/ Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan); 

(2) identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
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(3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran. 

(4) kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau pelajaran 

(5) tema (khusus SD/MI/SLDLB/Paket A); 

(6) materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi; 

(7) pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 

(8) penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 

(9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; Dan 

(10) sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronika alam 

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 

 

 

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
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mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang 

dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas: 

(1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan: 

(2) identitas mata pelajaran atau tema/sub tema; 

(3) kelas/semester; 

(4) materi pokok; 

(5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan KD yang harus tercapai; 

(6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

(7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

(8) materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator ketercapaian kompetensi; 
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(9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan 

dicapai; 

(10) media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran; 

(11) sumber pelajaran dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 

(12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 

inti, dan penutup dan; 

(13) penilaian hasil pembelajaran 

c) Prinsip Penyusunan RPP 

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 

budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik 

(2) Berpartisipasi aktif peserta didik 

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian 
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(4) Pengembagan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan 

(5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP membuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remidi 

(6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar 

(7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya 

(8) Penerapan teknologi informasi dan komunikaasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran memiliki persyaratan sebagai berikut: 

a) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran SMK: 45 menit 

b) Rombongan belajar 

Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan jumlah maksimum peserta 

didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Rombongan per Satuan Pendidikan 

No. 
Satuan 

Pendidikan 
Jumlah Rombongan 

Belajar 
Jumlah Masksimum Peserta Didik Per 

Rombongan Belajar 

1. SMK/MA 3-72 36 

 

c) Buku teks pelajaran 

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

d) Pengelolaan kelas dan laboratorium 

(1) guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan 

kerukunan dalam kehidupan bersama 

(2) guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

(3) guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber 

daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran 

(4) volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat 

didengar dengan baik oleh peserta didik 

(5) guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti 

oleh peserta didik. 
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(6) guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan 

belajar peserta didik 

(7) guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil 

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

(8) guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

(9) guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 

(10) pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus 

mata pelajaran, dan 

(11) guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu 

yang dijadwalkan. 

e) Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

(1) kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: 

(a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; 

(b) memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 

internasional serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 

peserta didik; 
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(c) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

(d) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan 

(e) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus. 

(2) kegiatan inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan 

pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau 

inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learing) 

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 

(a) sikap  

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 

dipilih adalah proses afeksi mulai dari  menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 

peserta didik untuk melakukan aktivitas tersebut. 

(b) pengetahuan 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik 
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aktivitas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 

kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 

memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian 

(discovery/inquiry learnign). Untuk mendorong peserta didik 

menghasilkan karya kreatif dan  kontekstual, baik individual maupun 

kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 

masalah (project based learning). 

(c) keterampilan 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan 

sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 

mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga 

penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan 

pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan pembelajaran 

yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 

learning) 

(3) kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 

(a) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh 

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung 
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maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

(b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

(c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 

tugas individual maupun kelompok; dan  

(d) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. 

3) Penilaian proses dan hasil pembelajaran 

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 

(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar 

secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu 

menghasilkan dampak instruksional (instruksional effect) pada aspek pengetahuan 

dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. 

Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program 

perbaikan (remidial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan 

konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan 

menggunakan alat, lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, 

dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan 

di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, 
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dan tes tulis. Hail evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan 

evaluasi hasil pembelajaran. 

4) pengawasan proses pembelajaran 

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan. 

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan 

pengawas. Adapun proses pengawasan memiliki standar sebagai berikut: 

a) Prinsip pengawasan 

Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna 

peningkatan mutu secara berkelanjutan 

b) Sistem dan entitas pengawasan  

Sistem pengawasan internal dilakukan oleh Kepala Sekolah, pengawas, 

dan dinas pendidikan dan lembaga penjaminan mutu pendidikan. 

(1) kepala, pengawas dan lembaga penjaminan mutu pendidikan melakukan 

tugas pengawasan dalam rangka peningkatan mutu 

(2) Kepala Sekolah dan pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk 

supervisi akademik dan supervisi manajerial 

c) Proses pengawasan 

(1) pemantauan 

Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui 

antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, 

wawancara, dan dokumentasi. 
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(2) supervisi 

Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara 

lain, pemberian contoh pembelajaran di kelas, diskusi, konsultasi atau 

pelatihan. 

(3) pelaporan 

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 

disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan 

keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan. 

(4) tindak lanjut 

Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk:  

(a) penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja 

yang memenuhi atau melampaui standar; dan 

(b) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program 

pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 

b. Standar Pendidik 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 13 Tahun 2015 adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan 

kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, setiap 

guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang 

berlaku secara nasional. Standar kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi 

pendidikan minimum, sertifikat pendidik, dan kompetensi sertifikat kompetensi 
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dari lembaga yang terakreditasi. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi 

profesional. Berikut ini adalah penjabaran dari kualifikasi dan kompetensi yang 

harus dimiliki seorang pendidik sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru sebagai berikut: 

1) Standar kualifikasi guru SMK 

Di dalam Undang-undang dasar Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru 

atau pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau sarjana (S1), 

menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian), memiliki 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan menurut Kurniawan 

(2014:19), Teknik Sepeda Motor (TSM) adalah program kompetensi keahlian yang 

mempunyai tujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan, pengetahuan dan 

sikap, agar memiliki kompetensi dalam hal merawat, menganalisis kerusakan, serta 

memperbaiki berbagai permasalahan yang ada pada sepeda motor.  

Khusus untuk guru pada SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat, harus 

memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau 

sarjana (S-1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Kualifikasi 
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akademi yang diprasyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam bidang-

bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi belum dikembangkan di perguruan 

tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan 

kesetaraan bagi seorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh 

perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.  

2) Standar kompetensi guru 

Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (2018), kompetensi berarti 

kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. 

Menurut Syah pada Suprihatiningrum (2016:97) Pengertian dasar kompetensi 

(competency), yaitu kemampuan atau kecakapan. Menurut asal katanya, 

competency berarti ke kemampuan atau kecakapan. Selain memiliki arti 

kemampuan, kompetensi juga diartikan the state of being legally competent or 

equalified, yaitu keadaan berwenang atau memenuhi persyaratan menurut 

ketentuan hukum. Sementara arti kompetensi guru adalah the ability of teacher to 

responsibly perform hir or her duties appropriately, artinya kompetensi guru 

merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya secara 

bertanggung jawab dan layak. Sedangkan menurut Suprihatiningrum (2016:101) 

kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan 

yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

menjalankan tugas keprofesionalannya. Selain itu, kompetensi telah terbukti 

merupakan dasar yang kuat dan valid bagi pengembangan sumber daya manusia. 
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, 

macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru, antara lain 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Berikut adalah kompetensi yang harus dikuasai oleh guru, antara lain: 

a) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara 

substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap siswa, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Berikut ini adalah 

kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru SMK berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  Nomor 16 Tahun 2007 seperti 

pada tabel pada lampiran 1. Berikut ini adalah penjabaran kompetensi pedagogik 

oleh para ahli: 

(1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 

emosional, dan intelektual 
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Setiap peserta didik memiliki perbedaan individual yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran. Menurut Mulyasa (2013:168) setiap peserta 

didik memiliki perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan, 

minat, dan perhatian yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga, latar 

belakang sosial ekonomi, dan lingkungan membuat peserta didik berbeda 

dalam aktivitas, kreativitas, intelegensi dan kompetensinya. Supaya iklim 

pembelajaran tetap kondusif, guru harus mengidentifikasi perbedaan individual 

peserta didik dan menetapkan karakteristik umum yang menjadi ciri kelasnya. 

Kemudian, guru juga harus memahami ciri-ciri peserta didik yang harus 

dikembangkan dan yang harus diarahkan kembali. 

Benjamin Bloom dalam Payong (2011:30-31) mengemukakan dua 

karakteristik individual peserta didik yang harus diperhatikan dalam 

memberikan layanan pendidikan yaitu karakteristik kognitif dan karakteristik 

afektif. Karakteristik kognitif terkait dengan kemampuan intelektual peserta 

didik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karakteristik afektif berkaitan 

dengan aspek-aspek seperti minat, motivasi, konsep diri, dan sikap (terhadap 

sekolah, mata pelajaran, guru dan teman sebaya). Guru perlu memahami 

karakteristik peserta didik semacam ini agar bisa merancang dan menciptakan 

pembelajaran yang mengunggah peserta didik. Selain dua karakteristik 

tersebut, terdapat satu karakteristik yang juga ikut berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran yaitu karakteristik psikososial. Pada peserta didik sekolah 

menengah, mereka sedang berkembang untuk menjadi diri sendiri, menemukan 

keunikan diri sendiri. Mereka menyadari dirinya adalah unik dan khas yang 
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berbeda dengan orang lain. Tetapi di pihak lain jika mereka gagal untuk 

menemukan diri sendiri maka mereka akan menjadi terombang-ambing, karena 

kebingungan peran yang dimainkannya. Jika ini terjadi maka bisa saja 

menjerumuskan mereka ke dalam hal-hal yang negatif. Menurut Firaas 

(2015:20) Kegiatan pembelajaran diwujudkan dalam bentuk interaksi antara 

guru dengan peserta didik. Peserta didik memiliki tugas pokok belajar yakni 

berusaha memperoleh perubahan perilaku atau pencapaian kemampuan 

tertentu berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya 

Rimang (2011:32) mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan 

kualitas tanggung jawab kepada peserta didik tentunya seorang guru harus 

mampu memperhatikan aspek psikologis pada anak didik yang menunjuk pada 

kenyataan bahwa anak didik yang belajar pada umumnya memiliki taraf 

perkembangan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain, 

sehingga menuntut materi, strategi, metode, dan pendekatan yang berbeda pula. 

Berbagai cara dapat dilakukan guru untuk melayani perbedaan 

individual dalam proses belajar mengajar di sekolah. Cara-cara tersebut antara 

lain, pengajaran individual (pemberian tugas untuk setiap individu, membagi 

kelas menjadi beberapa kelompok) dan memodifikasi metode-metode 

mengajar.  Pengajaran individual memungkinkan peserta didik yang lamban 

dapat maju menurut kemampuannya masing-masing secara penuh dan tepat, 

memusatkan pengajaran terhadap mata pelajaran dan pertumbuhan yang 

bersifat mendidik, memberikan peluang peserta didik untuk maju secara 
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optimal dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Hamalik, 

2009:48) 

(2) Menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik 

Guru harus menguasai teori-teori belajar dengan baik dan bagaimana 

mengaplikasikan teori-teori tersebut dengan model-model pembelajaran. 

Payong (2011:32) mengemukakan tiga teori belajar yang masuk berpengaruh 

sampai saat ini, yakni teori-teori behaviorisme, teori-teori kognitivisme, dan 

teori-teori humanistik-konstruktivis 

Teori behaviorisme adalah teori awal dalam pembelajaran yang 

menekankan pentingnya stimulus-stimulus dari luar untuk mempengaruhi 

peserta didik bisa belajar. Peserta didik adalah subjek pasif yang hanya bisa 

belajar jika ada rangsangan. Guru adalah pusat dan peserta didik adalah 

periferal atau pelengkap dalam belajar 

Teori kognitivisme mengatakan bahwa belajar merupakan proses 

pengolahan informasi yang tidak dapat diamati. Proses itu terjadi dalam benak 

seseorang ketika memperoleh informasi atau rangsangan dari luar panca 

inderanya. Informasi yang diterima kemudian diolah, disaring, diproses dan 

jika bermakna maka akan disimpan di dalam unit penyimpanan baik sementara 

(sort-term memory) maupun permanen (long-term memmory). Informasi yang 

telah disimpan di dalam unit penyimpanan itu kemudian dapat ditarik kembali 

digunakan sesuai kebutuhan. 

Teori humanistik-konstruktivis mengatakan bahwa peserta didik adalah 

subjek yang aktif dengan maksud aktif menciptakan pengetahuannya sendiri, 
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berdasarkan pengalaman-pengalamannya dengan lingkungan. Karena itu 

pengetahuan bukanlah kumpulan fakta atau konsep-konsep yang dicekokkan 

kepada peserta didik, tetapi lebuh merupakan suatu rekonstruksi terhadap 

pengalaman yang didapat. 

Selain menguasai teori-teori belajar dan pembelajaran, guru juga harus 

menguasai prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Menurut T Raka Joni 

yang disampaikan Payong (2011:32-33) pembelajaran yang mendidik adalah 

pembelajaran yang tidak hanya berupa penerusan informasi, melainkan 

pembelajaran yang lebih banyak memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

pembentukan kecerdasan, pemerolehan pengetahuan dan keterampilan. Guru 

harus lebih mengedepankan peran peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran mendidik juga berarti pembelajaran yang 

memberikan pengalaman-pengalaman bermakna yang tidak hanya berguna 

untuk kepentingan sesaat (seperti untuk menyelesaikan soal tes agar bisa lulus), 

tetapi pembelajaran yang memberikan kemampuan bagi peserta didik untuk 

bisa belajar sepanjang hayat (learning how to learn) 

(3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau bidang 

pengembangan yang diampu 

Payong (2011:38) mengungkapkan bahwa guru bukan hanya sebagai 

pelaksana tetapi juga mengembangkan kurikulum. Seperti contoh, dalam 

kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru diberikan peluang untuk 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara 

mandiri baik individual maupun dalam wadah seperti Kelompok Kerja Guru 
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(KKG) dan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP). Kemudian, untuk 

Kurikulum 2013, guru di setiap satuan pendidikan diwajibkan membuat RPP 

untuk kelas di mana guru tersebut mengajar dan dikembangkan oleh giri secara 

mandiri atau berkelompok (Permendikbud No. 103 tahun 2014). Selain itu para 

guru diberi kewenangan untuk mengembangkan bahan ajar dan berbagai 

perangkat pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran yang optimal. 

Salah satu otonomi profesional guru terletak pada kemampuannya untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik uang dilayaninya. Menurut Nasution dalam Susilo (2007:10), komponen 

kurikulum yang dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah 

tujuan, bahan ajar, proses belajar mengajar, dan penilaian/evaluasi. 

(4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

Pembelajaran mendidik adalah pembelajaran yang memotivasi peserta 

didik untuk belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer pengetahuan 

dan keterampilan. Karena itu, kemasan pembelajaran yang dibuat guru 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip motivasional yang baik, sehingga 

dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk belajar. Karena itu guru 

dalam pembelajaran yang mendidik hendaknya memosisikan diri sebagai 

motivator dan pemberi semangat (inspirator) bagi peserta didik. Guru 

hendaknya menantang peserta didik untuk bisa menemukan pengetahuan 

sendiri dan menemukan cara-cara pemecahan masalah sendiri secara kreatif 

bukan meminta peserta didik untuk menghafal. Serta kegiatan menghafal 
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berpotensi untuk menghilangkan cara berpikir kritis dan kreatif 

(Payong,2011:42). 

(5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

Guru abad ini berhadapan dengan peserta didik yang lebih banyak 

memperoleh informasi dari luar sekolah. Peserta didik sudah biasa menerima 

informasi dengan kemasan yang menghibur dan menyenangkan sehingga guru 

mempunyai tantangan untuk mengemas pembelajaran semenarik kemasan 

yang biasa dinikmati peserta didik.  

Pembelajaran diabad ini juga telah dipengaruhi ketersediaan teknologi, 

khususnya teknologi komunikasi dan informasi, sehingga peran guru sebagai 

sumber informasi semakin perlahan digantikan dengan teknologi informasi 

(komputer, internet, dst.). Oleh karena itu, guru harus melek terhadap teknologi 

informasi dan dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran. Guru harus bisa memanfaatkan teknologi komputer untuk 

memudahkan pembelajaran atau mengemas pesan-pesan pembelajaran secara 

menarik, sehingga dapat menggugah minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Selain itu, komputer dan internet dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menjelajah informasi terbaru guna memperkaya bahan ajar atau wawasan 

pengetahuan (Payong, 2011:45) 

(6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi 

berbagai potensi yang dimilikinya 
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Peserta sebagai individu yang memiliki bakat dan kemampuan 

beragam. Oleh sebab itu, guru harus menciptakan kondisi sedemikian rupa agar 

berbagai potensi dan kemampuan yang beragam itu dapat dikembangkan 

secara optimal. Salah satu wahana untuk mengembangkan kemampuan, 

potensi, bakat, dan minat peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Guru tidak hanya menjadi fasilitator belajar di kelas, tetapi juga harus menjadi 

fasilitator belajar di luar ruang kelas pada situasi-situasi non pembelajaran. 

Selain itu dikemas dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan 

pengembangan bakat, minat, dan potensi peserta didik dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran melalui penciptaan pengalaman-pengalaman belajar 

tertentu (Payong, 2011:78) 

(7) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan peserta didik 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik. 

Agar pembelajaran berjalan secara efektif, kemampuan komunikasi merupakan 

salah  satu persyaratannya. Guru harus bisa berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta agar pesan-pesan pembelajaran dapat dipahami, dihayati atau 

diamalkan oleh peserta didik. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi 

yang menyebabkan pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dan 

dipahami dengan sempurna. Karena itu berkomunikasi secara efektif 

mengandung pengertian adanya interaksi yang bermakna yang menimbulkan 

saling pengertian, dan saling menimbulkan pemahaman di antara guru dan 

peserta didik. 
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Komunikasi secara empatik adalah komunikasi yang menggugah di 

mana semua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi dapat saling 

menyelami isi hati, maksud, tujuan dari masing-masing pihak. Guru dapat 

berkomunikasi secara empatik dengan peserta didik jika ia mampu memahami 

dengan baik kebutuhan-kebutuhan peserta didik, sehingga dapat menyesuaikan 

pelayanan secara tepat. 

Dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, guru 

hendaknya memperhatikan beberapa hambatan komunikasi berikut ini: 1) 

memerintah, mengomando, mengatur, 2) memperingatkan, mengancam, 3) 

mengkhotbahi, memberi keharusan, 4) menasihati, menawarkan pemecahan 

dan saran secara berlebihan, 5) menggurui dan menceramahi, 6) menghakimi, 

mengkritik, menyalahkan, 7) membentak, 8) mendiagnosis, menafsirkan atau 

menganalisis secara keliru, 9) menginterogasi, mendesak, 10) menarik diri, 

sinis, mengganggu (Payong, 2011:80) 

(8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

Salah satu tugas utama guru dalam pembelajaran adalah 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Widiyoko 

(2016:186) menjelaskan arti dari penilaian sebagai kegiatan menafsirkan data 

hasil pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu. 

Sedangkan evaluasi adalah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh 

mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidik sudah tercapai. Jika 

belum tercapai perlu diketahui bagian mana yang belum tercapai dan apa 

sebabnya. Lebih dari itu, dan Stufflebeam menambahkan bahwa proses 
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evaluasi tidak hanya mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan 

untuk mengambil keputusan (Arikunto, 2011:3) 

Prinsip-prinsip penilaian menurut Payong (2011:101) adalah sebagai 

berikut: 1) objektif yakni menilai apa yang seharusnya dinilai serta terfokus 

pada kompetensi atau tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 2) 

menyeluruh dan komprehensif, yakni mencakup semua aspek kemampuan atau 

kompetensi peserta didik (kognitif, afektif, dan perilaku), 3) menggunakan 

alat-alat ukur yang tepat dengan mempertimbangkan validitas dan 

reliabilitasnya, 4) bersifat mendidik artinya menjadi alat motivasi bagi peserta 

didik untuk belajar. Peserta didik harus tertantang untuk melakukan refleksi 

dan memperbaiki kinerja belajarnya melalui hasil penilaian yang diperoleh, 5) 

berkesinambungan dan memperhatikan perkembangan peserta didik dari 

waktu ke waktu. 

Terdapat tujuan penilaian menurut Arifin (2013:52), yaitu untuk 

memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran (formatif), untuk menentukan 

keberhasilan peserta didik (sumatif), untuk mengidentifikasi kesulitan belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran (diagnostik), atau untuk 

menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan kemampuannya 

(penempatan). 

(9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 

Penilaian dan evaluasi dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan-tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan kompetensi dasar) pada 

akhir dari satu unit pembelajaran tertentu. Informasi hasil penilaian dan 
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evaluasi digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar, merancang program 

remidial dan pengayaan, dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Prinsip-prinsip pengayaan ditujukan untuk memperkuat aspek 

kompetensi yang sudah dikuasai peserta didik sedangkan prinsip remidial 

ditujukan untuk memperbaiki aspek kompetensi yang belum dikuasai peserta 

didik. Penilaian proses sama pentingnya dengan penilaian hasil. Karena itu 

keduanya harus dilakukan secara berkesinambungan dan konsisten. Terkait 

dengan itu, telah diperkenalkan setidak-tidaknya tujuh jenis penilaian berbasis 

kelas yang dapat dimanfaatkan guru untuk melakukan penilaian pembenaran. 

Ketujuh jenis penilaian tertulis, peningkatan kinerja, penalian produk, 

penilaian  proyek, penilaian sikap, penalian diri, dan penilaian portofolio 

(10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

Salah satu ciri dari seseorang yang profesional adalah kemampuan 

merefleksikan praktiknya dan melakukan perbaikan-perbaikan secara 

berkelanjutan. Kegiatan refleksi menurut Bloud yang dikutip oleh Payong 

(2011: 66) adalah kegiatan di mana individu-individu berusaha menyelidiki 

pengalamannya guna membantu pemahaman dan apresiasi baru terhadap 

sesuatu hal tertentu. 

Guru dapat melakukan tiga bentuk refleksi menurut Schon yang dikutip 

Payong (2011:35). Pertama, refleksi dalam tindakan (reflection in action). 

Refleksi ini berkaitan dengan proses pembuatan keputusan yang dilakukan 

pada saat guru secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan biasanya terjadi 

secara spontan. Misalnya, ketika guru menerapkan suatu metode tertentu dan 
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kemudian memperoleh respons yang kurang memuaskan suatu metode tertentu 

dan kemudian memperoleh respons yang kurang memuaskan dari peserta 

didik. Sehingga guru dapat berpikir mengenai apa yang salah dengan metode 

yang digunakan. Kedua, refleksi atas tindakan (reflection on action). Refleksi 

ini dilakukan sebelum dan setelah tindakan dilakukan. Sebelum melakukan 

pembelajaran, guru mempertimbangkan secara cermat mengenai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu tentang kesesuaiannya dengan konteks 

pembelajaran. Setelah melaksanakan pembelajaran, guru melakukan refleksi 

ulang untuk melihat kembali efektivitas penggunaan metode yang sudah 

diterapkan. Ketiga, refleksi tentang tindakan (reflection about action). Refleksi 

ini adalah kegiatan refleksi yang lebih luas dan kritis terhadap praktik-praktik 

pembelajarannya dengan mengkaji dari berbagai aspek lain seperti etis, moral, 

politis, ekonomis, sosiologis, dan lain sebagiannya. 

Payong (2011:57) menjelaskan bahwa salah satu medium untuk 

melakukan refleksi adalah dengan mencatat secara teratur pengalaman-

pengalaman pembelajaran setelah selesai dilakukan. Catatan-catatan ini berisi 

kasus atau pengalaman-pengalaman unik yang dialami guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Sehingga, guru dapat belajar banyak hal untuk 

memperbaiki cara-cara lamanya yang mungkin kurang cocok. Jika 

pengalaman-pengalaman direfleksikan secara terus-menerus, maka secara 

sadar atau tidak para guru telah mengembangkan kemampuan menulisnya dan 

dapat menjadi pintu masuk untuk melakukan penelitian-penelitian (PTK, studi 

kasus, eksperimen, dsb.) 
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Menurut Arikunto (2017:67), penelitian tindakan kelas yang umum 

disingkat PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. 

b) Kompetensi Kepribadian 

Menurut Peraturan Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007, kemampuan dalam standar kompetensi kepribadian mencakup 5 

kompetensi utama, seperti yang ditampilkan dalam tabel kompetensi kepribadian 

pada Lampiran 2. Berikut ini adalah penjabaran kompetensi kepribadian menurut 

Payong (2011:80):  

(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia 

Guru tidak hanya bekerja mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga 

menjadi pemberi teladan nilai-nilai moral yang dianut oleh masyarakat. Ia 

harus menjadi garda terdepan dalam teladan moral yang tercermin dalam sikap, 

perilaku dan cara hidupnya. Karakter inilah yang menyebabkan guru dianggap 

sebagai sebuah tugas yang istimewa dan mulia di mata masyarakat. Bertindak 

sesuai norma agama, norma hukum dan norma sosial serta kebudayaan 

Nasional Indonesia mengharuskan guru untuk satu dalam kata dan perbuatan. 

Apa yang diajarkannya kepada para murid haruslah menjadi sikap dan cara 

hidupnya yang selalu diterapkan secara konsisten.  

Dalam kaitan dengan guru Indonesia, segala sikap, tutur kata dan 

tindakkannya menjadi cerminan dari keseharian penghayatannya terhadap 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila sebagai sumber dari segala 
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norma kehidupan bangsa Indonesia. Karena itu guru Indonesia adalah guru 

yang Pancasilais. Artinya guru yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai 

religiositas melalui penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianutnya, 

nilai-nilai kemanusiaan yang menempatkan martabat manusia dan 

keluhurannya sebagai salah satu keutamaan; nilai kebersamaan dalam 

persatuan dan kesatuan bangsa dan menjunjung tinggi dan menghormati 

kedaulatan NKRI; nilai demokrasi yang mengedepankan musyawarah untuk 

mencapai kesepakatan: dan nilai keadilan sosial yang berpihak pada seluruh 

bangsa Indonesia tanpa membedakan latar belakang agama etnis, kebudayaan, 

jenis kelamin, dan sebagainya. 

Norma adalah seperangkat ukuran yang berasal dari nilai-nilai tertentu 

yang menjadi dasar untuk menentukan baik buruknya perilaku manusia. Norma 

bersumber dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, seperti norma agama, 

norma adat istiadat, atau norma hukum. Mengapa guru dituntut untuk bertindak 

sesuai dengan norma-norma tersebut, karena guru senantiasa berurusan dengan 

nilai-nilai, sehingga kehidupan guru haruslah merupakan perwujudan dari 

nilai-nilai itu. 

Melalui tugas ini juga, guru menjadi pengawas bagi sikap dan perilaku 

masyarakat dalam kaitan dengan pelaksanaan norma-norma yang ada. Maka 

guru hendaknya menjadi sumber pencerahan bagi terlaksananya norma-norma 

dalam kehidupan di sekolah dan masyarakat. Ia haruslah berani untuk 

menyuarakan kebenaran dan keadilan yang bersumber dari nilai dan norma-

norma yang dianut. 
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Implikasi dari kemampuan ini adalah bagaimana guru menjaga disiplin 

di dan aturan serta menerapkan secara konsisten dalam interaksi pembelajaran 

di sekolah. Untuk mewujudkan ini maka guru haruslah orang yang memiliki 

disiplin dan ketaatan terhadap peraturan yang ada di sekolah. Disiplin waktu 

misalnya mengharuskan guru untuk tertib waktu dan tidak boleh terlambat 

masuk sekolah. Selanjutnya terkait dengan disiplin dalam berpakaian, guru 

hendaknya menunjukkan teladan dan mengenakan pakaian yang rapi, bersih, 

dan pantas. Dalam menjaga kebersihan sekolah, guru juga harus menunjukkan 

teladan dengan membuang sampah pada tempatnya, menjaga kelas selalu 

bersih, rapi, dan bebas dari berbagai macam sampah atau kotoran. Disiplin 

berbicara juga mengharuskan guru untuk berbicara santun, ramah, dan baik 

dengan siswa maupun dengan rekan sejawat. 

(2) Menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat 

(a) Pribadi yang jujur 

Menurut Majid, Rochman, & Kuswandi (2015:30),  jujur adalah 

lurus hati, tidak bohong, tidak curang, tulus ikhlas. Kejujuran adalah 

kualitas suara hati yang hanya akan menerap pada diri pribadi yang kuat. 

Kejujuran adalah kesetiaan kepada kebaikan. Kejujuran adalah ketulusan 

hati, sifat, (keadaan) jujur. Maka, sebagai pribadi yang jujur berpikirlah 

secara jujur, rasakanlah dengan jujur, dan bertindaklah dengan jujur. Guru 

juga dituntut untuk bersikap jujur kepada siswanya, berani mengatakan 

tidak tahu bila ia betul-betul belum tahu. 
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Payong (2011:49) menyebutkan bawa menjadi pribadi yang jujur 

berarti berani untuk mengakui kekurangan dan kelemahannya serta 

bersedia memperbaiki diri. Guru bukanlah pribadi yang sempurna 

melainkan memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam sikap, 

perilaku atau kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Karena itu ia 

harus terbuka juga terhadap masukan, kritik atau saran, serta bersedia 

mendengarkannya dengan hati yang lapang.  

(b) Pribadi berakhlak mulia 

Dari pendapat yang diutarakan oleh Abudin Nata dalam Chaerul 

(2016:47) bahwa akhlak mulia adalah perilaku yang didasarkan pada 

ajaran-ajaran agama, norma-norma sosial dan tidak bertentangan dengan 

adat istiadat masyarakat setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab 

suci agama. Oleh karena itu, akhlak mulia biasanya bersifat universal, 

yakni dapat diterima siapa pun dan di mana pun. 

Guru berperan sebagai pendidik. Ia tidak hanya menyampaikan 

ilmu pengetahuan (transfer knowledge) kepada siswanya, tetapi juga 

diharapkan menjadi spritual father yang akan memberikan nasihat-nasihat 

yang baik kepada para siswanya. Sebagai orang yang memberikan nasihat 

maka ia mesti menghiasi dirinya dengan akhlak mulia terlebih dahulu. 

Banyak guru yang beranggapan bahwa konseling terlalu  membicarakan 

klien, seakan-akan berusaha mengatur kehidupan orang dan karenanya 

mereka jarang menggunakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada level 

mana pun akan menjadi penasihat dan orang kepercayaan yang harus 
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berakhlak mulia. Aklah mulai penting dimiliki oleh guru karena ia akan 

menjadi teladan bagi peserta didiknya. Mereka lebih cenderung meniru 

perilaku guru daripada ucapannya. Dengan demikian guru harus memiliki 

akhlak mulia. Terdapat banyak akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh guru 

dalam posisinya sebagai pembimbing, penasihat, pemberi motivasi, dan 

pengayom anak didik.  

(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa 

Guru harus memiliki pribadi yang stabil secara emosional sehingga 

mampu membimbing siswa secara efektif. Hal ini mempersyaratkan bahwa 

guru setidak-tidaknya harus memiliki kecerdasan emosional yang cukup. 

Kecakapan dan kemampuan yang dimilikinya baik pedagogi maupun keilmuan 

belum cukup apabila tidak diikuti dengan kestabilan emosional. 

Menjadi pribadi yang matang secara emosional berarti guru haruslah 

mampu mengendalikan diri, hawa nafsu, dan kecenderungan-kecenderungan 

tertentu yang dimilikinya. Berhadapan dengan siswa yang berasal dari berbagai 

macam latar, watak dan karakter, guru haruslah dapat menempatkan diri, 

mengelola diri dan emosinya sehingga dapat berinteraksi secara efektif dengan 

siswa. Tidak jarang memang ditemukan bahwa ada guru yang tidak dapat 

menahan emosinya berhadapan dengan siswa yang nakal, bandel, tidak 

disiplin, bahkan siswa yang mungkin memiliki keterbatasan kemampuan 

sehingga lamban dalam belajar. 
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Guru yang labil secara emosional tidak jarang melakukan kekerasan 

kepada para siswa. UNESCO dalam publikasinya berjudul stop violance in 

school: A Guide for Teachers menulis, bahwa meskipun setiap kultur mungkin 

melihat secara berbeda setiap perilaku mana yang dikategorikan sebagai 

perilaku kekerasan dan manakah yang tidak dianggap sebagai perilaku 

kekerasan namun setidak-tidaknya terdapat empat bentuk kekerasan utama 

yang bisa saja terjadi di sekolah, yang diantaranya dapat dilakukan oleh guru 

yakni: 1) hukuman fisik dan psikologis, 2) bullying, 3) kekerasan berbasis 

jender dan jenis kelamin, dan 4) kekerasan eksternal akibat pengaruh gang, 

situasi konflik, atau juga penembakan. 

Dari beberapa jenis kekerasan tersebut, hukuman fisik dan psikologis 

adalah yang paling sering dilakukan oleh guru terhadap para siswa. Hukuman 

fisik adalah setiap jenis hukuman yang menggunakan kekuatan fisik yang 

dimaksudkan untuk menyebabkan rasa sakit atau tidak menyenangkan. Jenis 

hukuman semacam ini yang sering ditemukan dalam pendidikan adalah : 

menendang, memukul, menjambak rambut, menjewer telinga, memelintir 

tangan, mencekik, atau memaksa siswa untuk berada dalam posisi yang tidak 

nyaman (misalnya berlutut, mengangkat kaki sebelah, berjemur di terik 

matahari, dsb.). Sementara itu hukuman psikologis adalah bentuk hukuman 

yang memberikan rasa tidak nyaman dalam diri siswa secara psikologis 

sehingga mereka merasa tertekan, terancam, atau bahkan mengelami 

ketakutan. Jenis hukuman ini tidak menggunakan kontak fisik secara langsung 

tetapi melalui ungkapan-ungkapan verbal dan non-verbal seperti mencemooh, 
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gertakan, ancaman, omelan, makian sinisme, atau juga penggunaan kata-kata 

kasar sehingga menyebabkan siswa merasa terluka secara psikologis dan 

menjadi tidak nyaman. 

Akibat dari jenis-jenis hukuman seperti itu maka dapat mengakibatkan 

reaksi serius terhadap kesehatan mental dan fisik siswa. Jenis hukuman 

semacam itu juga membawa dampak pada rendahnya keterampilan sosial 

siswa, timbulnya depresi, kecemasan, perilaku agresif, dan bahkan kurangnya 

rasa empati kepada orang lain. Hukuman fisik juga dapat memperburuk 

hubungan guru siswa sehingga dapat menjadi halangan yang serius terhadap 

proses pembelajaran di sekolah.  

Emosi adalah daya insani yang menggerakkan segenap perilaku 

manusia, namun demikian harus dikelola sedemikian rupa sehingga dapat 

terarah kepada sikap dan perilaku yang positif. Menurut kaum humanis, emosi 

yang dikemukakan secara jujur dapat menjadi modal ampuh untuk membangun 

hubungan baik dengan orang lain. Karena itu emosi harus diekspresikan secara 

jujur. Misalnya ketika seorang guru marah kepada siswa karena tingkah 

lakunya yang tidak disiplin atau melanggar aturan di kelas, ia dapat 

mengatakan melalui ungkapan verbal, “maaf saya merasa sangat terganggu 

dengan sikap dan perilaku Anda”, atau, “saya sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan Anda bila Anda tetap bersikap atau berperilaku semacam itu”. 

Agar dapat berhasil dalam mengelola emosi sehingga guru dapat 

menampilkan pribadinya yang stabil dan mantap maka kecerdasan emosi 

sebagai mana yang ditawarkan oleh Daniel Goleman nampaknya sangat 
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bermanfaat, memiliki kecerdasan intelektual saja bagi guru tidaklah cukup, 

karena itu ia harus memiliki kecerdasan emosi yang baik. Melalui kecerdasan 

emosi, guru dapat mengenali emosinya secara baik, mengelolanya, dan 

menggunakannya secara tepat.  

 Guru juga harus menampilkan diri sebagai pribadi yang berwibawa, 

wibawa adalah pengaruh tertentu yang timbul dari diri seorang pendidik atau 

orang dewasa dan dirasakan oleh orang lain sehingga menyebabkan orang lain 

memberikan rasa hormat atau penghargaan kepadanya. Dalam pedagogi 

tradisional pendidikan dalam arti sesungguhnya baru dimulai ketika anak 

mengenal adanya kewibawaan atau pengaruh tertentu dalam diri pendidik 

sehingga anak merasa taat atau hormat terhadapnya. Dengan demikian maka 

kewibawaan adalah keutamaan yang dimiliki oleh pendidik yang menyebabkan 

segala perkataannya dituruti oleh anak. 

Menjadi pribadi yang berwibawa tidak berarti guru haruslah gila hormat 

tetapi penghormatan atau penghargaan yang diberikan siswa kepada guru 

bersumber dari pancaran kepribadiannya yang mulia. Keteladanan guru 

sekaligus menjadi sumber kewibawaannya. Karena itu guru dihormati dan 

ditaati bukan karena posisi atau jabatannya sebagai guru melainkan karena 

pribadinya yang memperlihatkan keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang 

dihayati. Pancaran nilai yang tercermin dalam sikap dan perilaku guru itulah 

yang menjadi daya tarik dan kekuatan bagi guru sehingga ia dihormati dan 

disegani oleh para siswa. 
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(4) Menunjukkan etos kerja tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri 
 

Guru profesional adalah guru yang memiliki etos kerja yang tinggi dan 

bertanggung jawab terhadap tugas atau pekerjaannya. Etos kerja tercermin 

dalam sikap yang positif terhadap pekerjaan, kesetiaan, dan dedikasi dalam 

tugas dan pelayanannya serta kesediaan untuk melaksanakan tugas dengan 

penuh rasa tanggung jawab 

Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi selalu menjunjung tinggi 

semangat pengabdian tanpa pamrih. Ia mengedepankan kewajiban-kewajiban 

yang harus dipenuhi dan mengutamakan pelayanan prima kepada siswa atau 

pihak-pihak lain yang membutuhkan pelayanan prima kepada siswa atau pihak-

pihak lain yang membutuhkannya. Etos kerja tercermin dalam kedisiplinan dan 

ketaatannya dalam bekerja, keberanian mengambil tanggung jawab dan 

kesediaan melakukan inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi perkembangan 

siswa maupun bagi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Guru yang bertanggung jawab adalah guru yang setia kepada tugas 

yang diembannya yakni tugas dalam mengajar, membimbing, dan 

mendampingi siswa. Ia tidak hanya mengutamakan tuntutan-tuntutan 

administratif birokrasi tetapi lebih dari itu fokus kesetiaannya adalah pada 

bagaimana kebutuhan-kebutuhan siswa terpenuhi melalui pelayanannya yang 

tanpa pamrih. Ia berani bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan 

profesional yang dilakukannya yang dilandasi perimbangan-pertimbangan etis 

dan rasional.  
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Guru profesional juga harus memiliki kebanggaan terhadap profesinya. 

Kebanggaan terhadap profesinya ini ditunjukkan dengan tidak melakukan 

pekerjaan-pekerjaan lain sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan. Ketika seseorang memilih menjadi guru maka profesi ini sudah 

menjadi panggilan hidupnya. Karena itu pekerjaan-pekerjaan lain yang tidak 

menunjang pengembangan profesionalisme guru haruslah dikesampingkan. 

Menulis buku bagi seorang guru adalah hal yang positif karena menunjang 

pengembangan profesionalismenya sebagai guru, karena itu pantas didorong 

atau diapresiasi. Tetapi jika seorang guru bekerja juga sebagai manajer atau 

konsultan di sebuah perusahaan tentu merupakan sebuah pelanggaran atau 

bahkan pelecehan terhadap tugas profesinya sebagai guru. Pekerjaan sebagai 

manajer atau konsultan perusahaan tentu saja akan membagi perhatiannya 

terhadap tugas pokok sebagai guru. Banyak sekali pelayanan guru menjadi 

terbengkalai karena para guru melakukan pekerjaan-pekerjaan lain dan bahkan 

pekerjaan guru dianggap sebagai pekerjaan nomor dua. 

Rasa bangga menjadi guru juga harus ditunjukkan melalui kepercayaan 

diri yang kokoh. Menurut Branden, kepercayaan diri sebetulnya bersumber dari 

harga diri. Harga diri memiliki dua aspek yang saling berkaitan yakni rasa 

kemampuan diri dan rasa kebermaknaan diri. Rasa kemampuan diri kemudian 

melahirkan kepercayaan diri (self-confidence), sedangkan rasa kebermaknaan 

diri melahirkan penghargaan terhadap diri sendiri (self-respect). Seorang yang 

memiliki kepercayaan diri pertama-tama merasa bahwa dirinya mampu 

melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Ia memiliki 
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optimisme bahwa kemampuan potensial yang dimiliki menjadikan dirinya 

dapat melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya. Guru harus merasa diri 

kompeten dalam tugas dan profesinya meskipun di sana-sini terdapat 

kekurangan-kekurangan. Menurut Branden, rasa percaya diri tidak serta merta 

menutupi kekurangan atau ketidak mampuan yang dimilikinya, tetapi justru 

dalam kekurangan-kekurangan itu ia bisa berharap dapat berbuat sesuatu 

melalui pertimbangan-pertimbangan rasionalnya. 

Sementara itu rasa kebermaknaan diri yang melahirkan penghargaan 

terhadap diri sendiri lahir dari kesadaran tentang kemampuan dirinya. Ketika 

seseorang merasa diri mampu dan kompeten dan dapat berbuat sesuatu maka 

pada saat yang sama ia merasa dirinya bermakna sehingga kemudian 

memberikan rasa penghargaan terhadap dirinya. Guru bisa menyadari bahwa 

dirinya kompeten dan karena itu dapat melaksanakan tugasnya secara 

profesional. Pada saat yang sama ia merasa dirinya berguna karena kompetensi 

yang dimilikinya dapat disumbangkan untuk melaksanakan tugas-tugas 

profesionalnya. Itulah sebabnya, bagi Branden, antara self-confidence  dan self-

respect  keduanya bisa dipilah-pilah secara konseptual tetapi tidak dapat 

dipisahkan secara praktis. 

(5) Menjunjung kode etik profesi guru 

Guru sebagai profesional yang diikat melalui suatu persekutuan 

kesejawatan dalam sebuah organisasi profesi guru tertentu harus memiliki kode 

etik yang mengatur sikap dan perilaku profesionalnya. Kode etik merupakan 

pedoman sikap dan perilaku bagi anggota profesi dalam layanan profesional 
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maupun dalam hubungan dengan masyarakat. Undang-undang No. 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen pasal 43 menyarankan: (1) untuk menjaga dan 

meningkatkan kehormatan dan martabat guru dalam  pelaksanaan tugas 

keprofesionalan, organisasi profesi guru membentuk kode etik; (2) kode etik 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi norma dan etika yang mengikat 

perilaku guru dalam pelaksanaan tugas keprofesionalan. 

Menurut Hermawan sebagaimana yang dikutip Soejipto dan Kosasi, 

kode etik profesi apa saja pada umumnya memiliki beberapa tujuan yakni; 1) 

untuk menjunjung tinggi martabat profesi, 2) untuk menjaga dan memelihara 

kesejahteraan pada anggota, 3) untuk meningkatkan pengabdian para anggota 

profesi, 4) untuk meningkatkan mutu profesi, 5) untuk meningkatkan mutu 

organisasi profesi 

Khusus untuk profesi guru, Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 

dalam Kongres PGRI XIII di Jakarta pada tahun 1973 telah menetapkan sebuah 

Kode Etik Guru Indonesia. Dalam pidato pembukaan Kongres PGRI XII 

tersebut, Ketua Umum PGRI Basuni menandaskan bahwa Kode Etik Guru 

Indonesia merupakan landasan moral dan pengabdiannya sebagai guru 

Beberapa pokok kode etik guru Indonesia berdasarkan hasil Kongres 

PGRI XVI tahun 1973 di Jakarta yang kemudian disempurnakan dalam 

kongres PGRI XVI tahun 1989 di Jakarta adalah bahwa guru Indonesia 

terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan memedomani dasar-dasar 

sebagai berikut: 1) guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk 

manusia seutuhnya yang berjiwa Pancasila, 2) Guru memiliki dan 
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melaksanakan kejujuran profesional, 3) guru berusaha memperoleh informasi 

tentang peserta didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan, 4) 

guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 

berhasilnya proses belajar-mengajar, 5) Guru memelihara hubungan baik 

dengan orang tua murid dan masyarakat sekitar untuk membina peran serta rasa 

tanggung jawab bersama terhadap pendidikan, 6) Guru secara pribadi dan 

bersama-sama mengambangkan dan meningkatkan mutu dan martabat 

profesinya, 7) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, 

dan kesetia kawanan sosial, 8) Guru secara bersama-sama memelihara dan 

meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan 

pengabdian, 9) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam 

bidang pendidikan.  

Guru profesional terkait dengan kode etik profesionalnya karena itu 

sudah menjadi kewajiban bagi guru untuk menunjang tinggi dan melaksanakan 

kode etik profesional itu secara konsisten. Guru dalam tugas pengabdiannya, 

dalam tutur kata dan perbuatannya haruslah memperhatikan kode etik sebagai 

pedoman kerja dan pelayanannya. 

Pelanggaran terhadap kode etik sekaligus juga merupakan pelecehan 

terhadap martabat guru sebagai profesional karena itu harus mendapatkan 

sanksi tertentu. Karena itu dibutuhkan dewan etik dari organisasi profesi guru 

untuk senantiasa memantau sikap dan perilaku guru anggota profesi ini dan 

berani mengambil tindakan tegas terhadap anggota profesi ini yang melakukan 

pelanggaran serius terhadap kode etik profesi. Sanksi terhadap anggota profesi 
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yang melakukan pelanggaran kode etik dapat berupa sanksi moral sampai 

pemecatan sebagai anggota profesi. Jika pelanggaran itu berat dan memiliki 

implikasi hukum tertentu, maka guru dapat dipecat dari keanggotaan profesi 

guru dan jabatan profesionalnya sebagai guru dicabut serta dapat diproses 

melalui jalur hukum, apakah pidana atau perdata. Guru profesional hendaknya 

menjunjung kode etik profesinya sebagai pedoman sikap dan perilaku dengan 

tidak melakukan pelanggaran kode etik. 

c) Kompetensi sosial 

Suprihatiningrum (2016:110) kompetensi sosial berkaitan dengan 

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Guru merupakan 

makhluk sosial, di mana kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Maka dari itu 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007 guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai 

seperti yang ditampilkan pada tabel kompetensi sosial pada lampiran 3. 

Sedangkan berikut ini adalah penjabaran kompetensi sosial guru menurut para 

ahli: 

 

(1) Bertindak inklusif, bertindak objektif, dan tidak diskriminatif 

Bersikap inklusif artinya bersikap terbuka terhadap berbagai 

perbedaan yang dimiliki oleh orang lain dalam berinteraksi. Guru dalam 
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berinteraksi dengan siswa atau sesama guru juga berhadapan dengan 

realitas ini. Siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda dari segi 

jenis kelamin, agama, suku, ras, status sosial ekonomi, dan sebagainya. 

Perbedaan-perbedaan selera, minat, preferensi juga dapat membawa 

situasi konflik yang potensial. Situasi semacam ini memiliki potensi 

konflik tertentu baik laten atau nyala. Guru profesional adalah guru yang 

bisa membawa diri dalam situasi semacam ini. Dia harus bisa berinteraksi 

dan bergaul dengan siswa atau rekan sejawat atau bahkan anggota 

masyarakat yang berbeda latar belakang semacam ini. Ini menuntut 

kemampuan untuk bisa mengelola konflik. 

Dalam latar pembelajaran, berhadapan dengan siswa yang 

memiliki keragaman semacam ini guru harus mampu mengelola kelas 

dengan baik. Ia harus bisa menempatkan dirinya di tengah perbedaan-

perbedaan itu. Dengan bertindak demikian, maka guru telah melaksanakan 

amanah dari Deklarasi Dunia tentang Pendidikan untuk semua (education 

for all) yang dicanangkan di Jomtien Thailand, tahun 1990 yang lalu. Salah 

satu faktor butir deklarasi menyatakan bahwa pendidikan harus dapat 

dinikmati oleh semua orang tanpa memandang usia, latar belakang ras, 

agama, dan sebagainya. Dengan itu guru bertindak non diskriminatif 

karena ia tidak membeda-bedakan peserta didik berdasarkan latar 

belakang mereka. 

Dalam berinteraksi dengan rekan sejawat ataupun masyarakat 

sebagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, guru juga harus bisa 
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menempatkan diri dalam situasi yang mungkin penuh dengan keragaman 

latar belakang. 

Guru juga dituntut untuk bertindak objektif baik dalam 

memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa, maupun dalam 

memberikan pandangan-pandangan atau pendapat terhadap suatu 

persoalan tertentu. Meskipun dalam hal tertentu pandangan atau sikap guru 

terpaksa memihak, namun keberpihakan guru dilandasi oleh kebenaran 

ilmiah, rasional, dan etis. Di atas sikap objektif guru ini terdapat 

penghargaan yang tinggi terhadap nilai-nilai kemanusiaan 

Sikap objektif guru tidak boleh dikalahkan oleh desakan pragmatis 

atau tuntutan kepentingan sesaat. Banyak guru yang menjadi tidak objektif 

dan tidak kritis terhadap persoalan tertentu atau melancurkan profesinya 

hanya karena kepentingan sesaat. Banyak guru yang menjadi tidak objektif 

dan tidak kritis terhadap persoalan tertentu atau melacukan profesinya 

hanya karena kepentingan sesaat. Misalnya, banyak guru terpaksa 

melakukan pengatrolan nilai untuk meluluskan siswa karena dituntut oleh 

kebijakan sekolah atau diinstruksikan oleh pejabat dinas pendidikan 

tertentu, dalam rangka menaikkan pamor dan “mutu” pendidikan di 

sekolah atau wilayah tersebut. Kecurangan-kecurangan yang selalu terjadi 

sebelum, selama dan setelah perhelatan ujian nasional (UN) yang 

dilakukan oleh sejumlah oknum guru menjadi bukti bahwa banyak guru 

kita belum bertindak objektif dan independen, tetapi masih bekerja di 

bawah pesanan, tekanan, atau intrik-intrik tertentu. 
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(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat 

Pada prinsipnya, komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan 

disampaikan oleh pengirim pesan (guru) dapat diterima dengan baik oleh 

penerima (orang tua, rekan sejawat, atau masyarakat pada umumnya), 

dipahami maksudnya dan bisa menghasilkan efek yang diharapkan dalam 

diri penerima pesan. Efektivitas komunikasi tergantung pada beberapa 

faktor yakni, penerima pesan (komunikan, pengirim pesan (komunikator), 

pesan, dan situasi. 

Komunikasi yang efektif mempersyaratkan guru dalam 

berkomunikasi dengan orang lain haruslah memperhatikan kebutuhan 

dasar, kecenderungan, minat dan aspirasi, serta nilai-nilai yang mereka 

anut. Dipihak guru sendiri selaku komunikator juga harus memperhatikan 

kredibilitas dan daya tarik yang dimilikinya. kredibilitas berkaitan dengan 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki guru sehingga apa yang 

disampaikan kepada orang lain selaku penerima pesan dapat diterima 

dengan baik karena dianggap berasal dari sumber yang dapat dipercaya 

atau diandalkan. Kredibilitas yang dimiliki guru selaku komunikator juga 

sekaligus berlaku sebagai daya tarik tertentu bagi orang lain, sehingga 

pesan-pesan guru dapat memikat perhatian mereka. Pesan juga memiliki 

pengaruh tertentu bagi efektif tidaknya suatu komunikasi. Komunikasi 

yang efektif mempersyaratkan bahwa pesan dan kemasannya harus 

menarik, membangkitkan minat, dan dapat dipahami oleh orang lain 
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selaku penerima pesan. Selain itu yang dimaksudkan berkaitan dengan 

waktu penyampaian pesan, kondisi pada saat penyampaian pesan dan ada 

tidaknya gangguan pada saat penyampaian pesan, jika guru ingin agar 

komunikasi dengan orang lain berlangsung efektif maka hendaknya 

memperhatikan keempat faktor tersebut secara baik. 

Berkomunikasi secara empatik berarti komunikasi yang 

memungkinkan komunikator dapat merasakan apa yang dirasakan oleh 

penerima pesan, istilah empati sendiri berasal dari kata bahasa Jerman 

einfuhlung yang berarti “merasakan”. Berempati dengan seseorang berarti 

merasakan apa yang sedang seseorang itu rasakan, mengalami apa yang 

seseorang itu alami, atau melihat dari sudut pandang orang itu tetapi tanpa 

kehilangan identitas atau jati diri sendiri. Guru dapat berkomunikasi secara 

empatik dengan orang lain apa bila ia dapat menyelami dan berusaha untuk 

merasakan, ayan yang dirasakan oleh orang lain atau mengalami apa yang 

dirasakan oleh mereka. DeVito menyarankan, jika ingin berkomunikasi 

secara empatik maka lakukan hal berikut: 1) nyatakan keterlibatan aktif 

Anda dengan orang lain melalui ekspresi wajah atau gerak-gerik tertentu 

yang cocok, 2) memfokuskan konsentrasi, misalnya dengan menjaga 

kontak mata, postur tubuh dan kedekatan fisik, 3) gunakan sentuhan-

sentuhan setepatnya bila perlu. 

Komunikasi juga harus dilakukan secara santun, artinya harus 

disesuaikan dengan kebiasaan, adat istiadat atau kebudayaan setempat. 

Mengingat orang lain yang dihadapi guru bisa berasal dari latar kultur yang 
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berbeda-beda, ada kemungkinan makna santun dalam berkomunikasi 

dapat bervariasi. Penggunaan kata-kata dan diyakinkannya, ekspresi 

wajar, termasuk para linguistik (tekanan suara keras lembut suara, 

sentuhan, dan sebagainya) harus diperhatikan kesesuaiannya dengan 

kebiasaan berkomunikasi setempat. Itulah sebabnya, pengetahuan tentang 

mulkulturalisme bagi guru sangatlah penting karena menjadi dasar bagi 

guru untuk memupuk kemampuan komunikasinya dengan orang lain yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. 

(3) Beradaptasi di tempat bertugas di Seluruh wilayah republik Indonesia yang 
memiliki keberagaman sosial budaya 
 

Guru Indonesia telah disiapkan untuk mampu bekerja di seluruh 

Indonesia. Ia telah disiapkan sebagai abdi negara dan abdi masyarakat di 

mana saja di seluruh Indonesia. Karena itu guru harus memiliki  cultural 

intelligence (CI) yakni kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi 

budaya yang beraneka ragam di seluruh Indonesia. Kemampuan 

beradaptasi ini antara lain di tunjukkan dengan kemampuan untuk 

menempatkan diri sebagai warga masyarakat di mana ia bekerja 

kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa setempat sebagai 

bahasa pergaulan, dan kemampuan untuk menghargai keunikan, kekhasan 

dan nilai-nilai budaya dan adat istiadat dari masyarakat setempat.  

Undang-undang No.14/2005 tentang Guru dan Dosen yang 

kemudian dipertegas melalui Peraturan Pemerintah No.74/2008 tentang 

guru membuka kemungkinan bagi guru untuk bekerja di seluruh wilayah 

Indonesia. Dalam keadaan darurat misalnya, pemerintah dapat 
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menerapkan wajib bekerja di mana saja bila dibutuhkan. Selain itu, dalam 

rangka distribusi pemerataan guru di seluruh Indonesia maka terdapat 

kemungkinan perpindahan guru dan redistribusi guru antar kabupaten 

maupun antar provinsi di seluruh Indonesia. Akibat dari kondisi-kondisi 

ini, keharusan memupuk kecerdasan kultural (cultural intelligence) adalah 

suatu keharusan disamping pemahaman tentang multikulturalisme di 

Indonesia. 

(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 

lisan dan tulisan dan bentuk lain. 

Kemampuan komunikasi guru tidak hanya sebatas berkomunikasi 

dalam konteks pembelajaran yang melibatkan interaksi guru dan siswa, 

tetapi juga kemampuan untuk bisa berkomunikasi secara ilmiah dengan 

komunitas seprofesi maupun komunitas lain dengan menggunakan 

berbagai macam media dan forum. Berkaitan dengan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Menpan RB) 

No.16/2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya tentang 

penilaian angka kredit pada pasal 11 menyarankan bahwa salah satu sub 

untuk yang dapat dinilai terkait dengan Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan adalah publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan 

inovatif pada bidang pendidikan formal, atau juga publikasi buku teks 

pelajaran buku pengayaan, dan pedoman guru. 

Melalui komunikasi semacam ini guru dapat memberikan 

pencerahan kepada masyarakat melalui media seperti mahalah, surat 
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kabar, bahkan melalui website-wibesite gratis yang sekarang banyak 

tersedia di dunia maya. Saat ini memang sudah banyak guru yang 

memanfaatkan media Online ini untuk pembelajaran, bahkan 

penyampaian ide-idenya kepada masyarakat luas. Berbeda dengan 

komunikasi melalui media surat kabar, majalah, atau jurnal ilmiah, 

komunikasi melalui media Online dikelola oleh guru sendiri. Karena itu 

selain kemampuan berbahasa tulis yang baik, guru juga dituntut untuk 

melek ICT seperti bagaimana membuat konten-konten media Online dan 

menyebar luaskannya melalui situs Online. Karena itu kemampuan dasar 

untuk kompetensi ini terkait erat dengan kemampuan ICT yang telah 

dikemukakan di depan. Komunikasi dengan teman sejawat seprofesi 

maupun profesi lain, juga dilakukan melalui penyajian hasil penelitian atau 

pemikiran dalam forum-forum ilmiah seperti seminar, lokakarya, panel, 

dan lain sebagainya pada berbagai level (lokal, nasional, maupun 

internasional). 

 

d) kompetensi profesional 

sebagai pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan, guru memiliki 

kewajiban untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari 

mata pelajaran yang diasuh. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, guru harus dapat menguasai 

kompetensi profesional seperti pada tabel pada lampiran 4. Berikut ini adalah 

penjabaran kompetensi profesional guru berdasarkan pandangan ahli: 
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1) Menguasai Materi, Struktur, dan Konsep Keilmuan Mata Pelajaran 

Guru profesional adalah seorang ahli bidang studi (subject matter 

specialist). Setelah melewati proses pendidikan dan pelatihan yang relatif lama 

(kurang lebih empat tahun untuk jenjang strata satu (S1) ditambah dengan satu 

tahun pendidikan profesi), maka para guru dianggap memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang cukup tentang isi mata pelajaran yang terkait dengan struktur, 

konsep dan keilmuannya. 

Penguasaan terhadap materi ini menjadi salah satu prasyarat untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif, karena guru sering menjadi tempat 

bertanya bagi siswa dan dapat juga menjadi sumber pemuas dahaga keingintahuan 

siswa. Dalam diri siswa tentu ada kebanggaan, bila memiliki guru yang bisa 

menjadi pemuas dahaga keingintahuannya. Selain itu penguasaan terhadap materi 

juga dapat menjadi salah satu prasyarat bagi guru, untuk dapat memberikan bantuan 

yang tepat terhadap permasalahan belajar yang dihadapi siswa. Sering dijumpai, 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena ketidakmampuannya memahami 

konsep-konsep keilmuan dalam mata pelajaran yang dipelajari. Kepada siapa 

mereka akan bertanya jika sumber-sumber belajar lain tidak dapat memberikan 

jawaban yang memuaskan bagi mereka? Dalam kondisi semacam ini, guru adalah 

andalan yang diharapkan bisa memberikan bantuan untuk memecahkan persoalan 

yang dihadapi siswa 

Kesalahan atau ke tidak mampuan menguasai konsep-konsep dalam mata 

pelajaran dapat berakibat fatal bagi para siswa, terlebih apabila konsep-konsep yang 

salah itu kemudian diajarkan kepada para siswa. Hal ini akan berdampak serius jika 
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konsep-konsep keilmuan itu menjadi prasyarat untuk mempelajari materi pada 

jenjang selanjutnya atau belajar bidang-bidang yang lain. Karena itu penguasaan 

materi dan bahan ajar sudah sepantasnya, menjadi salah satu tuntutan dalam 

kompetensi profesional dalam standar kompetensi profesional. 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diasuh 

Sebagai pengembang kurikulum di tingkat satuan pendidikan, guru 

memiliki kewajiban untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

dari mata pelajaran yang diasuh. Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) untuk semua mata pelajaran dari jenjang SD/MI/SLDB sampai 

SMA/MA/SMK/SMALB sudah disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) dan sudah ditetapkan melalui Permendiknas No. 22 tahun 2006. 

Melalui penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

mata pelajaran maka diharapkan guru dapat mengembangkan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran secara cermat. Hal ini karena standar kompetensi dan 

kompetensi dasar merupakan arah dan dasar untuk mengembangkan materi pokok, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi. 

Karena itu penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

menjadi prasyarat bagi guru untuk mengembangkan kurikulum di tingkat satuan 

pendidikannya. Melalui penguasaan tersebut pada guru dapat menjabarkan, 

menganalisis dan mengembangkan indikator-indikator pencapaian yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah serta kebutuhan dan karakteristik 

siswa yang dilayani. Indikasi kemampuan ini dapat dilihat pada bagaimana guru 
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dapat mengembangkan rencana pembelajarannya (silabus dan RPP) secara cermat 

dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar dan struktur 

keilmuan mata pelajarannya. Penguasaan terhadap standar kompetensi dan 

kompetensi dasar juga dapat diketahui dari adanya kemampuan guru untuk 

mengembangkan alat penilaian yang tepat, sesuai dengan indikator-indikatornya. 

3) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif 

Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar dari mata 

pelajaran yang diasuh guru harus juga dibarengi dengan kemampuan guru untuk 

mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan struktur keilmuan dan 

kebutuhan khas peserta didik. Dalam pengembangkan materi pembelajaran, guru 

dapat menggunakan model-model-model pengembangan sebagaimana yang telah 

dikuasai dalam teori-teori pembelajaran. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 

pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu pola bahwa 

pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu pola atau urutan 

logis tertentu, misalnya dari yang sederhana kepada yang kompleks, dari yang 

konkret kepada yang abstrak, dari yang dekat kepada yang jauh. 

Prinsip utama dari penguasaan kompetensi ini adalah agar materi 

pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa menjadi bermakna bagi mereka, 

sehingga tidak hanya diketahui tetapi juga dapat dihayati dan diamalkan oleh siswa. 

Melalui prinsip ini, guru dapat mengembangkan materinya secara kreatif (asalkan 

tidak menyimpang dari konsep keilmuan) dengan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan khas siswa. 

Dalam mengembangkan materi, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 
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(a) Validitas artinya ketepatan materi terkait dengan konsep keilmuannya. 

Materi yang diberikan haruslah sudah teruji kebenarannya sehingga 

tidak menimbulkan salah tafsir atau perdebatan 

(b) Keberartian artinya signifikansi dari materi tersebut terhadap kebutuhan 

peserta didik. Materi yang diberikan haruslah bermakna bagi siswa 

terutama untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan khasnya 

(c) Relevansi yakni bahwa materi yang dikembangkan harus sesuai juga 

dengan kemampuan siswa untuk menerimanya. 

(d) Kemenarikan hendaknya materi juga dapat mendorong siswa untuk 

mendalami lebih jauh atau menimbulkan rasa ingin tahu 

(e) Kepuasan artinya materi yang diberikan dapat menimbulkan perasaan 

senang dan puas dalam diri siswa karena kebutuhan atau keinginannya 

terpenuhi. 

4) Mengembangkan profesional berkelanjutan melalui tindakan reflektif 

Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan (continuing profesional 

development=CPD) merupakan sebuah tuntutan mutlak bagi para guru karena 

perkembangan ilmu dan teknologi berjalan begitu cepat. Karena itu penyesuaian 

terhadap penguasaan ilmu dan teknologi bagi guru haruslah senantiasa up to date 

dan menjadi salah satu syarat penting bagi guru, untuk mengembangkan diri dan 

memperbaharui praktik profesionalnya. Penguasaan kompetensi ini masuk terkait 

dengan penguasaan salah satu kompetensi pada standar kompetensi pedagogik 

Pengembangan profesi berkelanjutan merupakan satu keniscayaan karena 

guru di abad ini haruslah menjadi teladan pembelajar seumur hidup. Hasil-hasil 
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penelitian sebagaimana dilaporkan oleh David Hustler dkk., menunjukkan bahwa : 

1) pengembangan profesional dilihat sebagai hal yang penting dan bermanfaat bagi 

sebagian besar guru karena sebagai alat, untuk memperbaharui pengetahuan dan 

keterampilan mereka demi pengembangan profesional berkelanjutan dapat 

memberikan manfaat yang lebih baik, jika dilaksanakan secara terstruktur dan 

terfokus serta terkait langsung dengan rencana pengembangan sekolah dan 

disajikan oleh para ahli atau praktisi dengan memberikan peluang bagi para guru 

untuk bekerja secara kolaboratif dan terlibat secara aktif. 3) pengembangan 

profesional juga dapat dilihat seandalnya kegiatan pengembangan profesional lebih 

diakibatkan oleh tekanan dan tanggapan terhadap prakarsa baru atau tanggung 

jawab baru yang harus diemban guru. 4) dukungan bagi guru dalam kegiatan 

pengembangan profesional berkelanjutan dirasa penting khususnya dalam hal 

dukungan pendanaan dan fasilitas yang dibutuhkan. 

Menurut Michael Erraut, pengembangan profesionalisme berkelanjutan 

merupakan suatu bentuk akuntabilitas moral sebagai profesional karena guru 

memiliki: 1 ) komitmen moral untuk melayani kepentingan siswa melalui refleksi 

terus menerus terhadap praktik profesionalnya sehingga dapat diketahui makna 

yang terbaik yang dapat diberikan kepada siswa; 2) kewajiban profesional untuk 

meninjau secara berkala efektivitas dari praktik pembelajarannya sehingga dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, manajemen, dan pedagogi, 3) kewajiban 

profesional untuk mengembangkan secara terus-menerus pengetahuan-

pengetahuan praktis baik melalui refleksi pribadi maupun melalui interaksi dengan 

teman-teman sejawat. 
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Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan itu dapat dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan pelatihan-pelatihan dalam jabaran (inservice training) 

yang dilaksanakan di sekolah atau dalam wadah kelompok guru (KKG atau 

MGMP), penelitian kolaboratif, penelitian tindakan kelas, praktik mengajar 

bersama dalam bentuk lesson study, atau juga mengikuti workshop atau pelatihan-

pelatihan fungsional lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru guna memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajarannya. 

Guru profesional harus memiliki dorongan untuk selalu terbuka terhadap 

perubahan-perubahan dan inovasi-inovasi baru, dan berani membawa inovasi-

inovasi baru itu ke dalam praktik pembelajarannya di kelas. Melalui kegiatan 

pengembangan profesional berkelanjutan guru dapat mengasah kemampuan 

inovatifnya, mengembangkan kepekaannya terhadap perkembangan dan tuntutan-

tuntutan baru dalam praktik profesionalnya 

Bolam yang dikutip sugue berpendapat bahwa tujuan akhir dari 

pengembangan profesional berkelanjutan adalah di satu sisi untuk meningkatkan 

kinerja belajar siswa, dan di sisi lain untuk meningkatkan mutu pelayanan sekolah 

secara menyeluruh. Akibatnya bagi Bolam kegiatan pengembangan profesional 

guru berkelanjutan telah menempatkan posisi guru pada dua sayap kepentingan 

yang berbeda, karena itu perlu dibuat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 

guru dan siswa di satu sisi, dan pemenuhan kebutuhan sekolah dan stakeholders 

lain di sisi lainnya 

Tindakan refleksi guru juga merupakan satu ciri dari pekerjaan guru 

profesional karena sebagaimana yang dikatakan oleh Vilegas-Reimers sebagai 
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praktisi reflektif (reflektive pratitioners) guru adalah individu-individu yang 

memasuki profesi pengajaran dengan basis pengetahuan tertentu dan mereka akan 

selalu belajar pengetahuan dan pengalaman baru yang didasarkan pada pengetahuan 

dan pengalaman sebelumnya. Agar proses belajar ini senantiasa berjalan secara 

berkesinambungan, maka para guru harus selalu melakukan refleksi terhadap 

praktik-praktik yang telah dilakukan sebelumnya, melakukan evaluasi diri secara 

terus-menerus dengan demikian praktik-praktik baru akan semakin bermunculan 

karena guru selalu belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya. 

Hasil kegiatan refleksi guru semacam itu dapat menjadi dasar bagi guru 

untuk melakukan penelitian-penelitian tentang praktik pembelajarannya guna 

menemukan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran. Kegiatan penelitian 

tindakan kelas adalah salah satu penelitian terapan yang dilakukan oleh guru untuk 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi melalui tindakan-

tindakan tertentu secara kolaboratif. Guru dapat menerapkan metode atau strategi 

baru untuk mengatasi masalah-masalah pembelajarannya melalui penelitian 

tindakan kelas. Karena itu indikator pencapaian yang lain dari standar ini adalah 

kemampuan untuk melakukan penelitian (penelitian tindakan kelas, eksperimen, 

studi kasus, dsb.) yang berorientasi pada perbaikan mutu pembelajaran dan hasil-

hasil penelitian itu harus dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah, atau 

dikomunikasikan melalui forum-forum ilmiah tertentu (seminar, simposium, 

semiloka, dsb.). 
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5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 

dan mengembangkan diri 

Jika dalam standar kompetensi pedagogis, pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi diperuntukkan bagi peningkatan kualitas pembelajaran, maka 

dalam kompetensi profesional, pemanfaatan teknologi komunikasi bagi guru 

diperuntukkan bagi pengembangan diri atau berkomunikasi dengan kolega atau 

sejawat. Sebagaimana yang telah diketahui, penetrasi teknologi informasi dan 

komunikasi terutama melalui komputer dan internet telah merambah begitu 

mendalam pada segala segi kehidupan manusia, dan telah dimanfaatkan secara luas 

oleh semua kalangan, dari anak-anak, remaja, orang dewasa dan para profesional 

maka kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

merupakan suatu hal yang mutlak. 

Menurut Partnership for 21st Century Skill, perubahan-perubahan yang 

mendalam dalam segala segi kehidupan manusia, terutama pada bidang ekonomi, 

politik, teknologi komunikasi dan informasi, demografis, dan lain-lain telah 

memaksa manusia mengubah cara-cara mereka untuk hidup dan bekerja. Satu hal 

yang membuat manusia tetap eksis di abad ke-21 adalah kemampuannya 

menggunakan perangkat peralatan abad ke-21 (use 21st century tools) untuk 

mengembangkan keterampilan belajarnya. Yang termasuk dalam perangkat abad 

ke-21 adalah komputer dan internet, jaringan telekomunikasi, media dan peralatan 

multimedia. Guru sebagai agem pembaharu haruslah yang terdepan dalam 

memanfaatkan perangkat ke-21 ini terutama untuk mengembangkan dirinya, 
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meningkatkan keinovatifannya serta mengembangkan kemampuannya untuk 

terbuka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan. 

Selain itu UNESCO mencatat bahwa agar supaya berhasil dalam hidup, 

belajar dan bekerja dalam suatu masyarakat yang kompleks, kaya informasi, dan 

berbasis pengetahuan, para siswa dan guru harus memanfaatkan teknologi 

khususnya ICT secara efektif. Di dalam latar belakang pendidikan, teknologi, dapat 

membuat siswa menjadi: 1) pengguna informasi yang cakap, 2) pencari, penelaah, 

dan penilai informasi, 3) penyelesai masalah dan pembuat keputusan, 4) pengguna 

alat-alat produktivitas yang kreatif dan efektif, 5) komunikator, kolaborator, 

penerbit, dan produser, dan 6) warga negara yang banyak pengetahuan, 

bertanggungjawab dan berkontribusi bagi kebaikan bersama. 

Atas dasar itulah maka UNESCO merumuskan standar kompetensi ICT. 

Bagi para guru yang didasarkan pada tiga pendekatan yakni: 1) pendekatan melek 

teknologi (technology literacy approach) yakni meningkatkan kemampuan untuk 

berinovasi dan menghasilkan pengetahuan baru yang bisa dimanfaatkan bagi warga 

negara yang lain. Masing-masing pendekatan itu kemudian dikembangkan lagi ke 

dalam enam kompetensi utama dengan indikator-indikatornya. Dari keenam 

kompetensi dan berbagai indikatornya itu nampaknya guru tidak hanya menjadi 

pengguna ICT (baik untuk keperluan pembelajaran maupun keperluan pribadi) 

tetapi juga menjadi perancang, mengorganisir, dan penilai dan perangkat ICT. 

c. Standar sarana dan prasarana 

Sekolah/madrasah harus memenuhi standar sarana dan prasarana untuk 

mendukung proses belajar dan mengajar. Standar Sarana dan Prasarana 
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sekolah/madrasah berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 13 tahun 2015 adalah 

kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 

berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.  

Sarana di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai 

sesuatu yang sering dipakai sebagai alat untuk mempermudah suatu pekerjaan. 

Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya suatu proses. Dalam konteks pembelajaran, menurut Mulyasa 

(2005:49) mengatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan khususnya proses kegiatan belajar mengajar, seperti ruang kelas, meja, 

kursi, serta alat dan media pembelajaran. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan standar sarana dan prasarana 

yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah (SMK/MAK) 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SMK/MAK. Sarana 

adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Sedangkan 

prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK. Sarana di 

sini dapat dijabarkan sebagai perabot, media Pendidikan, peralatan utama maupun 

peralatan penunjang, serta perlengkapan lain yang mendukung (Firaas, 2015:23). 

Sebuah SMK/MAK sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang dikelompokkan 

dalam ruang pembelajaran umum, ruang penunjang, dan ruang pembelajaran 
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khusus. Ruang pembelajaran khusus meliputi ruang praktik yang disesuaikan 

dengan masing-masing kompetensi keahlian. Standar ruang praktik untuk 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, yang merupakan 

pengembangan dari kompetensi keahlian mekanik otomotif adalah sebagai berikut: 

1) Ruang praktik berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran: pekerjaan mesin otomotif (sepeda motor), kelistrikan otomotif 

(sepeda motor), serta chasis otomotif (sepeda motor) serta sistem pemindah 

tenaga (sepeda motor). 

2) Luas minimum Ruang praktik adalah 256 m2 untuk menampung 32 peserta 

didik meliputi: area kerja mesin otomotif 96m2, area kerja kelistrikan 48m2, 

area kerja chasis dan pemindah tenaga 64m2, ruang penyimpanan dan 

instruktur 48 m2. 

3) Ruang praktik Kompetensi Keahlian Mekanik Otomotif dilengkapi prasarana 

sebagaimana terperinci pada tabel 1, yang dapat disesuaikan dengan ruang 

praktik kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

Tabel 2. Jenis, Rasio dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik 
Kompetensi Keahlian TBSM 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Area kerja mesin otomotif 6 m2 /peserta didik 
Kapasitas untuk 16 peserta didik 
Luas minimum adalah 96m2 
Lebar minimum adalah 6m2 

2 Area kerja kelistrikan 6 m2 /peserta didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik 
Luas minimum adalah 48 m2 

Lebar minimum adalah 6m 

3 
Area kerja chasis dan 

pemindah tenaga 
8 m2 /peserta didik 

Kapasitas untuk 8 peserta didik 
Luas minimum adalah 64 m2 
Lebar minimum adalah 8 m 

4 
Ruang penyimpanan dan 

instruktur 
4 m2 /peserta didik 

Luas minimum adalah 48 m2 
Lebar minimum adalah 6 m 
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4) Ruang praktik kompetensi keahlian Mekanik Otomotif, yang dapat disesuaikan 

dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor dilengkapi 

sarana sebagaimana terperinci pada tabel 2 sampai dengan tabel 6 seperti 

sebagai berikut ini 

Tabel 3. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 
No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   
1.1 Meja kerja 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (sepeda motor) 

1.2 Kursi kerja/tool 
1.3 Lemari simpan alat dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 

Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan 
mesin otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 16 peserta 
didik pada pekerjaan mesin 
otomotif (sepeda motor) 

3 Media pendidikan   
3.1 

Papan tulis 1 buah/area 
Untuk mendukung minimum 16 
peserta didik pada pelaksanaan 
KBM 

4 Perlengkapan lain   
4.1 

Kotak kontak 
Minimum 4 
buah/area 

Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik 

4.2 
Tempat sampah 

Minimum 1 
buah/area 

 

 

Tabel 4. Standar Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif 
No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Meja kerja 
1 set/area 

Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (sepeda motor) 

1.2 Kursi kerja/tool 
1.3 Lemari simpan alat dan bahan 
2 Peralatan   

2.1 
Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan 
mesin otomotif 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 

pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (sepeda motor) 

3 Media pendidikan   

3.1 Papan tulis 1 buah/area 
Untuk mendukung minimum 8 
peserta didik pada pelaksanaan 

KBM yang bersifat teoritis 
4 Perlengkapan lain   

4.1 Kontak kontak 
Minimum 2 
buah/area 

Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 

memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah 
Minimum 1 
buah/area 
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Tabel 5. Standar Sarana pada Area Kerja Chasis Dan Pemindah Tenaga 
No. Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 

1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (sepeda motor) 

1.2 Kursi kerja/tool 
1.3 Lemari simpan alat dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan 

mesin otomotif 1 set/area 
Untuk minimum 8 peserta didik 
pada pekerjaan kelistrikan 
otomotif (sepeda motor) 

3 Media pendidikan   
3.1 Papan tulis 

1 buah/area 
Untuk mendukung minimum 8 
peserta didik pada pelaksanaan 
KBM yang bersifat teoritis 

4 Perlengkapan lain   
4.1 Kontak kontak 

Minimum 2 
buah/area 

Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan yang 
memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/area 

 

 

Tabel 6. Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/area Minimum untuk 12 instruktur 
1.2 Kursi kerja/tool 
1.3 Lemari simpan alat dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan 

mesin otomotif 
1 set/area Minimum untuk 12 instruktur 

3 Media pendidikan   
3.1 Papan data 1 buah/area Untuk pendataan kemajuan 

siswa dalam pencapaian tugas 
praktik dan jadwal 

 

B. Kajian Model Evaluasi 

Model evaluasi kesenjangan atau dikenal dengan the discrepancy 

evaluation model merupakan model evaluasi yang dikembangkan oleh Malcolm M. 

Provus pada tahun 1971. Teknik dalam model evaluasi Provus ini secara garis besar 

adalah membandingkan atau mencari kesenjangan antara kenyataan dengan standar 

yang telah ditetapkan. Seperti yang diungkapkan Arikunto (2009:40) bahwa 

evaluasi discrepancy menekankan pada kesenjangan yang sebetulnya merupakan 

persyaratan umum bagi semua kegiatan evaluasi, yaitu mengukur adanya perbedaan 
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antara yang seharusnya dicapai dengan yang sudah riil dicapai. Disisi lain, 

Widiyoko (2012:186-187) juga berpendapat tentang model evaluasi discrepancy. 

Menurutnya, model evaluasi discrepancy adalah model evaluasi dengan cara 

membandingkan antara apa yang diharapkan (standar) dengan apa yang terjadi di 

lapangan (performance) sehingga dapat ditemukan kesenjangan (discrepancy) yang 

kemudian dari hasil tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan. 

Menurut Davis G.A & Rimm S.B. dalam Reni & Hawadi (2006:96-97), 

terdapat lima pola pendekatan evaluasi model discrepancy atau kesenjangan yaitu 

meliputi: 

1. Desain (rancangan program) yaitu merumuskan tujuan proses serta 

pengalokasian sumber daya dan partisipan untuk melakukan aktivitas dan 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, tujuan-

tujuan dalam pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana tertera 

dalam Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

2. Penyusunan pelaksanaan program (instalasi), yaitu rancangan program 

digunakan sebagai standar untuk mempertimbangkan langkah-langkah 

operasional program. Penyusunan rencana penelitian ini meliputi penyusunan 

alat pengukuran data pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana berdasarkan Standar Nasional Pendidikan yang telah ditentukan 

pemerintah. 

3. Proses, yaitu upaya memperoleh data kemajuan peserta program untuk 

menentukan apakah perilakunya berubah sesuai dengan yang diharapkan atau 
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tidak. Dalam penelitian ini, tahap proses merupakan proses pengumpulan data 

pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana 

4. Hasil/produk, yaitu menentukan apakah tujuan akhir program tercapai atau 

tidak. Penyajian data hasil pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana 

5. Perbandingan hasil/produk atau Cost benefit analysis, yaitu membandingkan 

hasil yang telah diperoleh dari program yang telah dijalankan dengan program-

program lain dalam rangka efisiensi program dari segi benefit. Perbandingan 

data hasil penelitian dengan dengan Standar Nasional Pendidikan yang telah 

ditentukan pemerintah. 

C. Hasil penelitian yang relevan 

Penelitian yang memiliki metode evaluasi dan pendekatan penelitian yang 

dirasa cukup relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang 

telah dilakukan oleh Siti Zulaicha mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada 

tahun 2013. Penelitian ini berjudul “Evaluasi Pemenuhan Standar Sarana Prasarana 

di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal se-Kecamatan Kasihan”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat pemenuhan standar sarana 

prasarana di TK ABA se-kecamatan Kasihan. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah evaluatif kualitatif. Model evaluasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi kesenjangan (discrepancy 

evaluation model). Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah TK 

ABA terkait. Sedangkan teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik 

observasi dan dokumentasi dengan instrumen penelitiannya adalah lembar 
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observasi dan lembar studi dokumentasi. Hasil penelitian ini sebagian besar TK 

ABA di Kecamatan kasihan telah memiliki sarana prasarana yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran, namun masih diperlukan peningkatan sarana prasarana agar 

pemenuhan standar sarana prasarana lebih maksimal. Tingkat pemenuhan standar 

sarana prasarana di TK ABA se-kecamatan kasihan belum mencapai tingkat 

pemenuhan maksimal. Sebagian besar TK aba di kecamatan kasihan baru mencapai 

kategori cukup. Terdapat empat TK aba dalam kategori memenuhi, tiga belas TK 

aba dalam kategori cukup memenuhi, dan satu TK aba dalam kategori kurang 

memenuhi. TK ABA Lab baik AP III memiliki tingkat pemenuhan tinggi dan TK 

ABA Sutopadan memiliki tingkat pemenuhan terendah. 

Penelitian lain yang memiliki metode evaluasi dan pendekatan penelitian 

yang dirasa cukup relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

milik Fitriyana Widyaningsih mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun 

2011. Penelitian ini berjudul “Evaluasi Penyelenggaraan Perpustakaan di Sekolah 

Dasar Juara Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan kesesuaian penyelenggaraan perpustakaan SD Juara Yogyakarta 

ditinjau dari Standar Nasional Perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluatif dengan pendekatan kualitatif dengan model evaluasi kesenjangan 

(discrepancy evaluation model). Subjek penelitian ini adalah tenaga perpustakaan, 

guru, serta siswa. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Teknik memperoleh keabsahan data menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman dengan yakni kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan 
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perpustakaan SD Juara Yogyakarta secara umum tidak sesuai dengan Standar 

Nasional Perpustakaan tahun 2011. Adapun enam komponen yang belum sesuai 

ialah: (1) jenis koleksi, (2) sarana dan prasarana,  (3) layanan perpustakaan, (4) 

tenaga perpustakaan, (5) penyelenggaraan perpustakaan, dan (6) pengelolaan 

perpustakaan. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Standar proses pendidikan, standar pendidik, dan standar sarana prasarana 

merupakan bagian dari Standar Nasional Pendidikan. Setiap penyelenggaraan 

pendidikan harus mengacu pada standar tersebut dalam menjalankan 

pendidikannya untuk menjamin mutu pendidikannya. Mutu pendidikan adalah 

kesesuaian penyelenggaraan pendidikan dengan Standar Nasional Pendidikan. 

Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar nasional pada satuan 

pendidikan maka diperlukan pemetaan mutu pendidikan.  

SMK YAPPI Wonosari merupakan salah satu satuan pendidikan formal 

yang menyelenggarakan Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. 

Berdasarkan Surat Keputusan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 421/1604/KP2TSP/2017 tanggal 21 April 

2017, diketahui bahwa Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepada Motor 

merupakan kompetensi keahlian di SMK YAPPI Wonosari yang baru diberi izin 

pembukaan pada tahun 2017. Namun hingga saat ini SMK YAPPI Wonosari 

belum pernah melaksanakan pemetaan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan 

pada penyelenggaraan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, 
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sehingga tidak diketahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan 

sarana prasarana. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui sejauh 

mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi 

keahlian teknik dan bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari.  

Untuk memperoleh informasi sejauh mana pemenuhan standar proses, 

pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian teknik dan bisnis sepeda 

motor di SMK YAPPI Wonosari, maka dilakukan penelitian tentang pemenuhan 

standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian teknik 

dan bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari. Hasil penelitian ini kemudian 

akan dievaluasi menggunakan model evaluasi kesenjangan (discrepancy), 

sehingga dapat diketahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan 

sarana prasarana praktik pada kompetensi keahlian teknik dan bisnis sepeda motor 

di SMK YAPPI Wonosari. Dengan demikian, akan dapat diberikan rekomendasi 

yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka dapat diajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterpenuhan Standar Proses Pendidikan pada Kompetensi 

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari? 

2. Bagaimana keterpenuhan Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari? 

3. Bagaimana keterpenuhan Standar Sarana dan Prasarana pada Kompetensi 

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain, Model dan Jenis Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian evaluatif dengan model 

evaluasi kesenjangan (discrepancy). Penelitian evaluatif merupakan suatu desain 

dan prosedur dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik untuk 

menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik pendidikan. Nilai atau manfaat 

dari suatu praktik pendidikan didasarkan atas hasil pengukuran atau pengumpulan 

data dengan menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan secara 

absolut ataupun relatif (Sukmadinata, 2013:120). Desain penelitian evaluatif dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan 

sarana prasarana praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor di SMK YAPPI Wonosari. Model evaluasi kesenjangan dapat digunakan 

untuk mengetahui kesenjangan (discrepancy) atau komponen apakah yang belum 

terpenuhi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari 

saat ini. Model evaluasi kesenjangan (discrepancy) bertujuan untuk menganalisis 

suatu program sehingga dapat ditentukan apakah program tersebut layak 

diteruskan, ditinggalkan, ditingkatkan atau dihentikan (Widiyoko, 2016:186). 

Sedangkan menurut Davis G.A & Rimm S.B. dalam Reni & Hawadi (2006:96-97), 

evaluasi dengan pola discrepancy model adalah evaluasi yang membandingkan 

hasil realisasi program dengan sebuah patokan atau standar keberhasilan tertentu 

sehingga diketahui kesenjangannya/kekurangnnya. Setiap 
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kesenjangannya/kekurangnnya yang terjadi adalah adalah umpan balik untuk 

meningkatkan program, yaitu dengan cara melakukan koreksi terhadap kesenjangan 

yang ada. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode diskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui variabel mandiri, bisa menggunakan satu variabel atau lebih dengan 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel satu dengan variabel 

yang lain (Sugiyono, 2015:56). Sedangkan menurut Sudjana, Nana, & Ibrahim 

(2009:126) penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dari beberapa 

pendapat tersebut dapat diketahui bahwa penelitan deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa yang menjadi 

obyek dalam penelitian dalam penelitian tanpa mempengaruhi obyek yang diteliti. 

Dipilihnya pendekatan deskriptif kuantitatif karena mempertimbangkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau informasi mengenai 

pemenuhan Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK YAPPI Wonosari yang beralamat di 

Bansari, Kepek, Wonosari, Kabupaten, Gunungkidul, D.I.Yogyakarta. 
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2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan yaitu pada tanggal 

29 Oktober-29 November 2018. 

C. Sumber Data 

Penelitian ini akan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah suatu data yang berasal dari pihak atau langsung diperoleh dari 

responden yang mengetahui pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana yang bersangkutan. Sedangkan data sekunder merupakan pendekatan 

penelitian yang menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan 

proses analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian. Subjek penelitian untuk memperoleh data primer dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah SMK YAPPI Wonosari, Wakil Kepala Sekolah bidang 

kurikulum SMK YAPPI Wonosari, Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan 

prasarana, guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, dan 

siswa kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari. Kepala SMK YAPPI Wonosari dalam penelitian ini berperan sebagai 

responden yang mengetahui secara menyeluruh mengenai objek penelitian yaitu 

pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Wakil Kepala 

Sekolah bidang kurikulum dan guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis 

Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari merupakan responden pada pemenuhan 

standar proses. Guru dan siswa pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor merupakan responden pada pemenuhan standar pendidik dan standar proses. 
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Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan prasarana merupakan responden pada 

pemenuhan standar sarana prasarana praktik kompetensi keahlian Teknik dan 

Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Subjek penelitian untuk 

memperoleh data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen terkait dengan 

pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi 

keahlian teknik dan bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari. 

D. Definisi Operasional 

1. Standar Pendidik 

Standar Pendidik dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

13 tahun 2015 pasal 1 ayat (8) disebutkan bahwa standar pendidik dan tenaga 

kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik 

maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Standar pendidik sendiri dalam 

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 disebutkan bahwa 

standar pendidik terdiri dari kualifikasi akademik guru dan kompetensi guru. 

Kompetensi guru terbagi menjadi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. 

2. Standar Proses Pendidikan  

Standar Proses Pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pasal 1 ayat (1) disebutkan 

bahwa standar proses pendidikan dasar dan menengah selanjutnya disebut Standar 

Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan dasar dan satuan pendidikan menengah untuk mencapai kompetensi 

lulusan.  
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3. Standar Sarana dan Prasarana 

Standar Sarana Prasarana dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2015 pasal 1 ayat (9) disebutkan bahwa standar sarana prasarana 

adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi, dan 

berkreasi serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran termasuk penggunaan teknologi dan komunikasi. Sarana adalah 

perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Prasarana adalah fasilitas 

dasar menjalankan fungsi SMK/MAK. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara  

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung (Sukmadinata, 2012:220). Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik 

lainnya karena teknik observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam lainnya. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015:193). Teknik 

pengumpulan data dengan observasi pada penelitian ini dilakukan secara observasi 

nonpartisipatif karena peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan. Observasi 

nonpartisipatif merupakan kegiatan pengamatan di mana peneliti tidak terlibat 

langsung dalam aktivitas objek yang diamati. Peneliti hanya sebagai pengamat 
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independen untuk mengamati pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana 

prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari. Bentuk observasi yang digunakan adalah model Checklist.  

Peneliti melakukan observasi dari aspek fisik dan aspek non fisik. Hal-hal 

yang dilakukan observasi dari aspek fisik meliputi alamat/lokasi sekolah, 

lingkungan sekolah, serta sarana prasarana. Sedangkan observasi yang dilakukan 

dari aspek non fisik meliputi proses pembelajaran untuk mengamati kinerja guru. 

2. Wawancara terbuka 

Wawancara atau interview adalah teknik dialog antara subjek sebagai 

peneliti dengan objek yang sedang diteliti (Muliawan, 2014:65). Wawancara secara 

mendalam meliputi menanyakan pertanyaan dengan format terbuka, mendengarkan 

dan merekamnya, dan kemudian menindaklanjuti dengan pertanyaan tambahan 

yang terkait (Patton, 2006:182-183). Pada penelitian ini proses wawancara 

dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data lebih dalam mengenai sejauhmana 

pemenuhan Standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Pada 

penelitian ini, teknik pengumpulan data wawancara terbuka akan digunakan untuk 

mengumpulkan data pemenuhan Standar Proses dan Standar Pendidik. Data hasil 

wawancara terbuka digunakan untuk mendukung data hasil Observasi 

 

 

 



91 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik (Sukmadinata, 2012:221). Dokumen yang dihimpun pada 

penelitian ini dipilih sesuai dengan fokus pada penelitian ini, yaitu dokumen yang 

terkait dengan pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

Dokumen yang telah terhimpun terkait dengan pemenuhan standar proses, 

pendidik, dan sarana prasarana selanjutnya akan dianalisis (diuraikan), 

dibandingkan, dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang 

sistematis, padu dan menuliskan atau melaporkannya dalam bentuk kutipan-kutipan 

tentang sejumlah dokumen. Sesuai dengan pendapat Sukmadinata (2012:222), 

“studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan 

dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen. Yang dilaporkan dalam 

penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut, bukan 

dokumen-dokumen mentah (dilaporkan tanpa analisis)”. Pada penelitian ini, teknik 

studi dokumentasi akan digunakan untuk mengumpulkan data pemenuhan Standar 

Proses, Standar Sarana Prasarana dan Standar Pendidik. Data hasil studi 

dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil Observasi 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mengukur objek 

penelitian atau nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2015:133). Instrumen 

penelitiaan dibuat berdasarkan kajian Teori. Langkah-langkah menyusun instrumrn 
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penelitian ini adalah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, menjabarkan 

variabel tersebut menjadi setiap indikator, merumuskan setiap indikator menjadi 

butir-butir instrument. Alat pengumpul data atau instrumen dalam penelitian ini 

terdiri dari pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 

1. Pedoman observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengarahkan observasi sesuai 

dengan teknik observasi yang digunakan. Pedoman observasi pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan data pemenuhan standar proses, standar pendidik, 

dan sarana prasarana sesuai dengan teknik observasi model checklist. Pada 

pedoman observasi, terdapat 3 pilihan jawaban yaitu Terpenuhi, Terpenuhi 

sebagaian, Terpenuhi sepenuhnya. Dari jawaban tersebut kemudian dibuat 

penilaian atau skoring yaitu dimulai dari angka 1 hingga 3. Terpenuhi sepenuhnya 

skor 2, Terpenuhi sebagian skor 1, Tidak Terpenuhi skor 0. Skala yang digunakan 

adalah skala likert. 

Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Observasi 

 
 
 

Komponen 
(pokok masalah) 

Indikator 
(deskriptor) 

Nomor Item 

Standar Proses Pendidikan 

Perencanaan Proses Pembelajaran 1-2 
Pelaksanaan Proses Pembelajar 3-29 
Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 30-34 
Pengawasan Pembelajaran 35-37 

Standar pendidik 

Kualifikasi Standar Pendidik 1-3 
Kompetensi pedagogik 4-56 
Kompetensi kepribadian 57-81 
Kompetensi sosial 82-91 
Kompetensi profesional 92-107 

Standar sarana dan prasarana 

Prasarana area kerja mesin 1 
Prasarana Area kerja kelistrikan 2 
Prasarana Area kerja chasis dan pemindah tenaga 3 
Prasarana Ruang penyimpanan dan instruktur 4 
Sarana area kerja mesin 5-11 
Sarana area kerja kelistrikan 12-18 
Sarana area kerja chasis dan pemindah tenaga 19-25 
Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 26-33 
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2. Pedoman wawancara 

Sesuai dengan teknik wawancara terbuka, wawancara dilakukan secara 

mendalam dengan memperhatikan poin-poin pertanyaan pada pedoman 

wawancara. Data-data dari wawancara akan membantu memperjelas dan 

memperkuat data dari dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan agar dalam 

wawancara didapat hal-hal yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Kisi-kisi 

pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 8. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Komponen 

(pokok 
masalah) 

Indikator 
(deskriptor) 

Nomor item 

Standar 
Pendidik 

Kompetensi Pedagogik 1-14 
Kompetensi Kepribadian 15-21 
Kompetensi Sosial 22-24 
Kompetensi Profesional 25-27 

Standar 
Proses 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran  1 
Buku Teks Pelajaran 2 
Pengelolaan kelas 3-14 
Pelaksanaan pembelajaran 15-18 
Kegiatan inti 19-21 
Kegiatan penutup 22-24 
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3. Pedoman dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari 

kuesioner dan wawancara, sehingga data dalam penelitian ini dapat dipercaya. Kisi-

kisi pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 9. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
Komponen 

(pokok 
masalah) 

Indikator 
(deskriptor) 

Nomor item 

Standar 
pendidik 

Ijazah pendidikan terakhir 1 
Sertifikat pendidik 2 
Sertifikat Kompetensi Keahlian 3 
Penilaian dan evaluasi 4 

Standar Proses 

Silabus 1 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 2 
Dokumen Jadwal Pembelajaran 3 
Absensi Kelas 4 
Buku teks pelajaran 5 
Penilaian dan hasil pembelajaran 6 

Standar Sarana 
Prasarana 

Catatan inventaris saranaprasarana 1 

G. Uji Validitas Instrumen 

Untuk memperoleh data yang valid dari instrumen penelitian digunakan, 

maka diperlukan pengujian validasi instrumen. Pengujian validasi instrumen 

penelitian menggunakan uji validasi validitas konstruk (construct validity). Untuk 

melakukan uji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat ahli (expert 

judgment). Sugiyono (2015:125) menyatakan bahwa “untuk menguji validitas 

konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement expert). Dalam hal ini 

setelah instrumen dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli 

diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Sehingga para ahli 

akan memberi keputusan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
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perbaikan, dan atau mungkin dirombak total.  Jumlah tenaga ahli minimal 3 orang 

dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang 

diteliti”. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini yang terdiri dari pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi perlu dilakukan 

validasi oleh para ahli. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Statistik deskriptif kuantitatif 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan 

variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil pengukuran (Sudjana, 

2009:126). Data hasil pengukuran didapatkan melalui observasi. Dalam 

menentukan kedudukan dari sebuah variabel digunakan Analisa deskriptif 

persentase. Rumus perhitungan (Ali, 2013:201) sebagai berikut: 

% =
𝑛

𝑁
𝑥 100 

Keterangan: 

% = Presentasi Pencapaian 

n = Penjumlahan Skor Pada Suatu Item 

N = Penjumlahan Skor Maksimal Pada Suatu Item 

 

2. Statistik Deskriptif Kualitatif 

Statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data penelitian 

yang diperoleh dari dokumentasi, dan wawancara. Data dari dokumentasi dan 

wawancara digunakan untuk mendukung dan memperkuat data hasil observasi. 
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Miles and Huberman dalam Sugiyono (2015:337) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis model 

interaktif dilakukan melalui beberapa tahap berikut ini: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

mengabstrakkan dan mentransformasikan data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Pada 

awal, misalnya: melalui kerangkan konseptual, permasalahan, pendekatan 

pengumpulan data yang diperoleh. Selama pengumpulan data, misalnya membuat 

ringkasan, kode, mencari tema-tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi 

merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuat yang tidak perlu, dan mengorganisasikan 

sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 

mencari data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data 

yang diperoleh akan dicek ulang dengan informasi lain yang dirasa peneliti 

mengetahui (Baswori & Suwandi, 2008:209). Dalam penelitian ini reduksi data 

sangat diperlukan karena sesuai fungsinya reduksi data dapat proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian, mengabstrakkan dan mentransformasikan data sehingga 

dengan cepat menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian. 

b. Penyajian data 

Penyajian data atau sering disebut display data merupakan bentuk data 

yang sudah bisa ditampilkan karena dengan penyajian data pembaca lebih mudah 
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memahami sebuah hasil dari penelitian. Menurut Baswori dan Suwandi (2008: 209) 

adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan untuk 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian antara lain 

berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Oleh karena itu, sajiannya 

harus tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, 

bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan 

hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok 

tiga dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang 

ada sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas sub-

sub tipologi yang bisa jadi merupakan urutan-urutan, atau prioritas kejadian. Dalam 

tahap ini peneliti juga memerlukan display (penyajian) data secara sistematik, agar 

lebih mudah untuk dipahami interaksi antar bagian-bagiannya dalam koteks yang 

utuh bukan sigmentantal atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam 

proses ini, data diklarifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 

c. Penarikan kesimpulan 

Menurut Baswori dan Suwandi (2008:210) penarikan kesimpulan 

hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang 

muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga 

validitasnya terjamin, dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 

terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap dari yang ada, 

pengelompokan data yang telah terbentuk, dan diproposisi yang telah dirumuskan. 



98 

 

Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan “temuan 

baru” yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Dengan penarikan kesimpulan 

tersebut adalah proses terakhir di dalam analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 

namun dalam proses ini belum proses akhir dari sebuah penelitian secara 

keseluruhan, di dalam penarikan kesimpulan ini masih ada proses verifikasi dan 

masih mendapatkan penemuan baru yang belum terlihat selama proses penelitian 

berlangsung. 

I. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dapat dikatakan valid dan 

absah apabila data dan informasi yang dilaporkan peneliti sesuai dengan kondisi 

dan fenomena pada objek penelitian (Sugyono 2007:368). Validitas data akan 

dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dilakukan 

dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi yang diterapkan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik. 

Menurut Sugiyono (2017:373) triangulasi sumber adalah memeriksa data yang 

sama dari berbagai sumber yang berbeda, triangulasi teknik adalah memeriksa data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda, dan triangulasi waktu adalah melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi 

tersebut dilakukan dengan rutin dan cermat hingga menemukan kepastian data. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 siswa, 2 Guru, Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum dan Kepala Sekolah. Data dalam penelitian ini adalah 

Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana Prasarana Praktik. Berikut 

ini penyajian data hasil penelitian: 

1. Data Hasil Observasi 

Berikut ini tabel deskripsi data yang diperoleh dari hasil observasi yang 

terdiri dari Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana pada 

Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari 

yang telah diolah menggunakan rumus yang telah dituliskan pada Teknik Analisis 

Data bab III. 

Tabel 10. Perhitungan persentase pemenuhan Standar Pendidik, Standar Proses, 
dan Standar Sarana Prasarana 

No.  Variabel Persentase Pemenuhan 

1 Standar Proses 78,38% 

2 Standar Pendidik 76,87% 

3 Standar Sarana Prasarana 62,12% 

Presentase Keseluruhan Pemenuhan Standar Proses, Standar Pendidik, 
Standar Sarana Prasarana Praktik  

75,70% 

 

Berdasarkan data dari tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa pemenuhan 

Standar Pendidik, Standar Proses, dan Standar Sarana Prasarana telah terpenuhi 

sebesar 75,70 %. Ketercapaian tersebut didukung oleh 3 variabel yang diteliti yaitu 
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Standar Proses sebesar 78,38%, Standar Pendidik 76,87%, dan Proses Sarana 

Prasarana Praktik 62,12%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut dapat 

digambarkan dengan diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Keterpenuhan Standar Proses, Standar Pendidik, dan 
Standar Sarana pada Kompetensi Keahlian TBSM di SMK YAPPI Wonosari 

 

Gambar 1 menunjukkan persentase keterpenuhan setiap variabel yang 

diteliti. Setiap kategori tersebut ditentukan berdasarkan perolehan jumlah skor 

yang didapat dari setiap variabel yang diteliti. Berikut adalah deskripsi data pada 

setiap variabel penelitian. 

a. Standar Proses 

Pada variabel standar proses ini terdapat 37 butir pernyataan pada 

pedoman observasi standar proses yang meliputi beberapa indikator yaitu 

Perencanaan Proses Pembelajaran 2 butir pernyataan, Pelaksanaan Proses 

Pembalajaran 27 butir pernyataan, Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 5 
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butir pernyataan, dan Pengawasan Pembelajaran 3 butir pernyataan. Di bawah 

adalah tabel persentase keterpenuhan pada Standar Proses. 

Tabel 11. Jumlah Skor Standar Proses 
No. Indikator Persentase  
1 Perencanaan Proses Pembelajaran 50,00% 
2 Pelaksanaan Proses Pembelajaran 84,26% 
3 Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 55,00% 
4 Pengawasan Pembelajaran 83,33% 

Persentase Keseluruhan Pemenuhan Standar Proses 78,38% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa keterpenuhan standar 

proses pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 78,38% yang terdiri dari Perencanaan 

Proses Pembelajaran 50%, Pelaksanaan Proses Pembelajaran 84,26%, Penilaian 

Proses dan Hasil Pembelajaran 55,00%, Pengawasan Pembelajaran 83,33%. 

Berdasarkan data observasi hasil penelitian standar proses dapat digambarkan 

dengan diagram berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Keterpenuhan Standar Pendidik pada Kompetensi 
Keahlian TBSM di SMK YAPPI Wonosari  
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b. Standar Pendidik 

Pada variabel standar pendidik ini terdapat 107 butir pernyataan pada 

pedoman observasi standar pendidik yang meliputi beberapa indikator yaitu 

Kualifikasi Guru sebanyak 3 butir pernyataan, kompetensi pedagogik 53 butir 

pernyataan, kompetensi kepribadian 25 butir pernyataan, kompetensi sosial 10 

butir pernyataan, dan kompetensi profesional 16 butir pernyataan. Hasil 

perhitungan indikator standar pendidik sebagai berikut. 

Tabel 12. Jumlah Skor Standar Pendidik 
No. Indikator Persentase (%) 
1 Kualifikasi Guru 41,67% 
2 Kompetensi Pedagogik 83,02% 
3 Kompetensi Kepribadian 84,00% 
4 Kompetensi Sosial 77,50% 
5 Kompetensi Profesional 51,56% 

Persentase Keseluruhan 76,87% 

  

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pemenuhan standar 

pendidik pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 76,87% yang terdiri dari Kualifikasi 

Guru sebesar 41,67%, Kompetensi Pedagogik sebesar 83,02%, Kompetensi 

Kepribadian sebesar 84,00%, Kompetensi Sosial sebesar 75,50%, dan 

Kompetensi Profesional 51,56%. Berdasarkan data observasi hasil penelitian 

standar pendidik dapat digambarkan dengan diagram berikut: 
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Gambar 3. Diagram Keterpenuhan Standar Proses pada Kompetensi Keahlian 
TBSM di SMK YAPPI Wonosari 
 

c. Standar Sarana Prasarana 

Pada variabel standar sarana prasarana ini terdapat 33 butir pernyataan 

pada pedoman observasi standar sarana dan proses yang meliputi indikator yaitu 

Standar Prasarana pada area kerja mesin otomotif 1 butir, standar prasarana pada 

area kerja kelistrikan 1 butir, standar prasarana pada area kerja chasis dan pemindah 

tenaga 1 butir, standar prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur 1 

butir, standar sarana pada area kerja mesin otomotif 7 butir, standar sarana pada 

area kerja kelistrikan otomotif 7 butir, standar sarana pada area kerja chasis dan 

pemindah tenaga 7 butir, standar sarana pada ruang penyimpanan dan instruktur 8 

butir. 
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Tabel 13. Jumlah Skor Standar Proses 
No. Indikator Persentase (%) 

1 Prasarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 50% 

2 Standar Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan 50% 

3 Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 0% 

4 Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur 50% 

5 Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 71,43% 

6 Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif 50,00% 

7 Sarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 50,00% 

8 Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 87,50% 

Persentase Keseluruhan 62,12% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pemenuhan Standar 

Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 62,12% yang terdiri dari Prasarana 

pada Area Kerja Mesin Otomotif sebesar 50%, Prasarana pada Area Kerja 

Kelistrikan sebesar 50%, Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 

sebesar 0%, Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur sebesar 50%, 

Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif sebesar 71.43%, Sarana pada Area Kerja 

Kelistrikan Otomotif sebesar 50,00%, Sarana pada Area Kerja Chasis dan 

Pemindah Tenaga sebesar 50,00%, Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 

sebesar 87,50%. Berdasarkan data observasi hasil penelitian standar sarana 

prasarana dapat digambarkan dengan diagram berikut: 



105 

 

 

Gambar 4. Diagram Keterpenuhan Standar Sarana Prasarana pada 
Kompetensi Keahlian TBSM di SMK YAPPI Wonosari  
 

2. Data Hasil Wawancara 

Data hasil wawancara terdiri dari data wawancara Standar Proses, 

Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor di SMK YAPPI Wonosari yang telah diolah menggunakan rumus yang 

telah dituliskan pada Teknik Analisis. Data hasil wawancara merupakan 

kesimpulan dari pengolahan data pada pengolahan data yang terlampir. 

Berikut ini adalah data hasil wawancara: 

a. Standar Proses 

Subjek wawancara Standar Proses terdiri dari 2 Guru, 2 siswa, dan 

Kepala Sekolah. Data hasil dokumentasi standar proses terdiri dari 

Pengelolaan Kelas dan Laboratorium, Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Ini, 

Kegiatan Penutup, dan Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran. Berikut ini 

adalah data dari hasil wawancara pada Standar Proses pada Kompetensi 

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 
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1) Pengelolaan Kelas dan Laboratorium 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa: 

(a) Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta 

mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama.  

(b) Guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam 

menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, responsif dan proaktif 

(c) Guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

(d) Guru menyesuaikan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran, 

volumenya cukup terdengar ke seluruh ruangan pembelajaran 

(e) Guru telah menggunakan intonasi yang jelas ketika pelaksanaan 

pembelajaran 

(f) Guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti 

oleh peserta didik 

(g) Guru telah menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan peserta didik 

(h) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

(i) Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat namun peserta didik kurang mampu 

memanfaatkan kesempatan bertanya tersebut 



107 

 

(j) Guru berpakaian sopan dan rapi selama kegiatan pembelajaran 

(k) Tidak semua guru menjelaskan silabus pada awal semester 

(l) Guru kurang tepat waktu dalam mengawali ataupun mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. Guru sering terlambat masuk kelas, 

akibatnya jam untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran juga mundur 

(m) Guru tidak menggunakan buku teks pelajaran dalam pembelajaran, 

hanya menggunakan ceramah di dalam kegiatan pembelajaran 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa: 

(a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis setiap saat untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan untuk persiapan fisik hanya 

ketika akan melakukan praktikum 

(b) Guru selalu memberikan motivasi belajar kepada siswa 

(c) Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

(d) Guru A hanya menjelaskan tujuan pelajaran, sedangkan Guru B 

menjelaskan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran 

3) Kegiatan Inti 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa: 

(a) Guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakter siswa dan mata pelajaran. 

(b) Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik 

siswa, yaitu menggunakan proyektor sebagai media untuk 
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menampilkan video pembelajaran. Namun guru terlalu berfokus 

menggunakan media tersebut. 

(c) Guru tidak menggunakan sumber belajar yang bersumber dari buku 

cetak pelajaran 

4) Kegiatan Penutup 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa: 

(a) Guru melakukan evaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran. 

(b) Guru memberikan umpan balik setiap proses pembelajaran 

(c) Guru menyampaikan informasi rencana kegiatan untuk pertemuan 

selanjutnya. 

5) Penilaian proses dan hasil pembelajaran 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa 

Guru A hanya melakukan penilaian dari sikap dan proses belajar saja, 

sedangkan guru B melakukan penilaian secara formal sesuai dengan yang 

tertera pada rapor.  

b. Standar Pendidik 

Subjek wawancara Standar Pendidik terdiri dari 2 Guru. Data hasil 

dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari Kompetensi Pedagogik, 

Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional. 

Berikut ini adalah data dari hasil wawancara pada Standar Pendidik pada 

Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari. 
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1) Kompetensi Pedagogik 

Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa: 

(a) Guru A mengidentifikasi karakter belajar setiap peserta didik di 

kelasnya dengan cara melihat tingkah laku di luar kelas. Sedangkan 

Guru B dengan melakukan pre-test.  

(b) Guru A membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik dengan melakukan kegiatan di luar kelas 

untuk berlatih dan bekerjasama, sedangkan guru B dengan cara 

memberikan motivasi dan menyinkronkan pre-test dan tanya jawab 

yang telah dilakukan.  

(c) Para guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 

satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun 

proses belajar peserta didik 

(d) Guru A mampu tidak merencanakan kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan guru B membuat perencanaan kegiatan pembelajaran 

yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan 

pembelajaran maupun proses belajar peserta didik 

(e) Guru A tidak menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

sedangkan guru B telah menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran sesuai dengan Silabus 

(f) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai 

tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang 

harus dikoreksi 
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(g) Guru A kurang mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala 

bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui 

tingkat kemajuan masing-masing peserta didik, sedangkan guru B 

mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 

penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat 

kemajuan masing-masing peserta didik 

(h) Guru tidak merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk belajar sesai dengan kecakapan 

dan pola belajar masing-masing. 

(i) Guru A mengidentifikasi dengan benar tentang bakar, minat, potensi, 

dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik, Sedangkan guru 

B dengan cara sering melakukan wawancara tidak terstruktur dan 

melakukan pendekatan personal, tes tertulis dan tes keterampilan 

(j)  Guru A tidak menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sedangkan guru B telah menyusun alat penilaian yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(k) Guru A tidak melaksanakan penilaian dengan berbagai Teknik dan 

jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah. 

Sedangkan guru B melaksanakan penilaian dengan berbagai Teknik 

dan jenis penilaian, selain penalian formal yang dilaksanakan 

sekolah dan mengumumkan hasil serta implikasi kepada peserta 

didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran 

yang telah dan akan dipelajari. 
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(l) Guru A tidak menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar.  

(m) Para Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 

merefleksinya untuk meningkatnya pembelajaran selanjutnya.  

(n) Guru A melakukan tindakan reflektif dengan cara meminta rekan 

kerja untuk menilai dirinya, sedangkan guru B dengan cara 

menerima semua masukan dari siswa atau pihak manapun yang 

memberi masukan. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa 

(a) Para guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip 

Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara 

Indonesia 

(b) Para Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan 

dengan teman sahabat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada 

(c) Para Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia 

(d) Guru A memiliki pandangan yang cukup dalam hal agama, budaya, 

suku, dan gender. Sedangkan guru B memiliki pandangan yang luas 

tentang keberagaman bangsa Indonesia 

(e) Para guru sering berbagi pengalaman dengan teman sejawat, 

termasuk mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan 

memberi saling memberi masukan 
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(f) Para guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa 

(g) Guru A mengaku sekedar mengetahui kode etik guru sedangkan guru 

B memahami kode etik guru  

3) Kompetensi Sosial 

(a) Para guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat 

(b) Para Guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia yang memiliki keberagaman sosial dan budaya 

(c) Guru A pernah berkomunikasi dengan komunitas profesi lain tentang 

masalah lingkungan hidup di lingkungan bengkel Teknik Sepeda 

Motor. Sedangkan guru B pernah berkomunikasi dengan komunitas 

profesi lain melalui MGMP 

4) Kompetensi Profesional 

(a) Guru A mengetahui perlunya pemetaan standar kompetensi dasar 

untuk mata pelajaran yang diampunya namun Guru A tidak 

melakukannya. Sedangkan Guru B melakukan pemetaan standar 

kompetensi dasar untuk mata pelajaran  

(b) Para Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri 

(c) Guru A secara kemampuan mengaku telah mampu menguasai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu, namun belum pernah melakukan uji kompetensi keahlian 
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Teknik Sepeda Motor. Guru B secara kemampuan telah mampu 

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang diampu, namun belum pernah melakukan uji kompetensi 

keahlian Teknik Sepeda Motor. 

c. Standar Sarana Prasarana 

Subjek wawancara Standar Sarana Prasarana adalah Pengelola 

Sarana Prasarana. Data hasil wawancara Standar Sarana Prasarana terdiri dari 

pengelolaan sarana dan prasarana. Berikut ini adalah data dari hasil 

wawancara pada Standar Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik 

dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

1) Pengelolaan Sarana  

2) Pengelolaan Prasarana 

 

3. Data Hasil Studi Dokumentasi 

Data penelitian studi dokumentasi terdiri dari dokumentasi pada 

Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana Prasarana pada 

Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 

Wonosari. Berikut ini adalah data hasil studi dokumentasi: 

a. Standar Proses 

Subjek dokumentasi Standar Proses terdiri dari Guru A, Guru B, dan 

Kepala Sekolah. Data hasil dokumentasi standar proses terdiri dari dokumen 

silabus, absensi kelas, rencana pelaksanaan pembelajaran, jadwal 

pembelajaran, penilaian dan hasil pembelajaran, supervisi Kepala Sekolah, 
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serta dokumen hasil pelaksanaan supervisi. Berikut ini adalah data dari hasil 

dokumentasi pada Standar Proses pada Kompetensi Keahlian Teknik dan 

Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

Tabel 14. Data Dokumentasi Standar Proses 
No Nama Dokumen Keterangan 
Guru A 

1 Jadwal Pembelajaran 
Alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan 
pembelajaran adalah 45 menit tiap kegiatan 
pembelajaran 

2 Absensi Kelas 
Jumlah siswa adalah 37 siswa namun keluar 4 peserta 
didik 

Guru B 

1 Silabus 
Semua komponen silabus telah terpenuhi kecuali 
kurangnya identitas satuan pendidikan 

2 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Semua komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
telah terpenuhi semua 

3 Jadwal Pembelajaran 
Alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan 
pembelajaran adalah 45 menit tiap kegiatan 
pembelajaran 

4 Absensi Kelas 
Jumlah siswa adalah 37 siswa namun keluar 4 peserta 
didik 

5 
Penilaian dan Hasil 
Pembelajaran 

Hasil penilaian oleh guru dan hasil remidial siswa telah 
terpenuhi 

Kepala Sekolah 

1 Dokumen Supervisi 
Dokumen tidak memuat data supervisi Kepala Sekolah 
secara lengkap 

 

Berdasarkan data dari tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa Guru A 

dan B memiliki jadwal pembelajaran dengan alokasi waktu tatap muka tiap 

kegiatan pembelajaran dan Absensi kelas masing-masing. Guru A tidak 

memiliki dokumen silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, penilaian dan 

hasil pembelajaran. Kepala Sekolah hanya memiliki dokumen supervisi dan 

tidak memiliki dokumen hasil pelaksanaan supervisi. 
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b. Standar Pendidik 

Subjek dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari Guru A dan Guru 

B. Data hasil dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari dokumen ijazah 

pendidikan terakhir, sertifikat pendidik, sertifikat pelatihan keahlian, 

penilaian dan evaluasi penelitian tindakan kelas guru. Berikut ini adalah data 

dari hasil dokumentasi pada Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. 

Tabel 15. Data Dokumentasi Standar Pendidik 
No. Nama Dokumen Keterangan 
Guru A 

1 Ijazah Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir S1 di Perguruan Tinggi 
Sarjanawiyata Tamansiswa Fakultas Keguruan dan 
Pendidikan pada jurusan Pendidikan Teknik Mesin 
tahun 2008 

2 Sertifikat Pendidik 
Penerbit Sertifikat Pendidik Universitas Negeri 
Yogyakarta pada program keahlian Teknik Mekanik 
Otomotif tahun 2008 

Guru B 

1 Ijazah Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir S1 di Perguruan Tinggi Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta fakultas 
FPTK pada jurusan Pendidikan Teknik Otomotif tahun 
1999 

2 Sertifikat Pendidik 
Penerbit Sertifikat Pendidik Universitas Negeri 
Yogyakarta pada program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan tahun 2012 

3 
Sertifikat Pelatihan 
Keahlian 

Penerbit Sertifikat Pelatihan Keahlian Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan bidang keahlian Sepeda Motor 
tahun 2010 

 

Berdasarkan data dari tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa baik 

Guru A dan Guru B keduanya telah memiliki Ijazah Pendidikan Terakhir dan 

Sertifikat Pendidik. Guru A memiliki ijazah sebagai lulusan jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin dan Guru B memiliki ijazah sebagai lulusan 

jurusan Pendidikan Teknik Otomotif. Kedua guru tersebut tidak memiliki 
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sertifikat keahlian pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor. Guru A memiliki sertifikat pendidik pada keahlian Teknik Mekanik 

Otomotif dan Guru B memiliki sertifikat keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

Namun Guru B pernah mengikuti pelatihan keahlian bidang keahlian Sepeda 

Motor dibuktikan dengan memiliki Sertifikat Pelatihan Keahlian sedangkan 

Guru A belum memiliki Sertifikat Pelatihan Keahlian. 

c. Standar Sarana Prasarana 

Subjek dokumentasi Standar Sarana Prasarana adalah pengelola 

sarana prasarana. Data hasil dokumentasi standar sarana prasarana praktik 

bersumber dari Kartu Inventaris Ruang Praktik. Berdasarkan dokumentasi 

kartu inventaris ruang praktik, ruang praktik memiliki inventaris yang terdiri 

dari: 1 almari, 3 bike lift, 2 caddy tool, 1 gambar presiden, 1 gambar wakil 

presiden, 1 kotak P3K, 2 kursi guru, 1 lambang negara, 8 lampu, 1 loker isi 

12, 1 loker isi 4, 1 meja guru, 5 sepeda motor praktik, 2 pemadam kebakaran, 

1 rak alat, 4 toolbox. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

diperoleh data sebagaimana pada deskripsi data hasil penelitian. Untuk 

mendapatkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

disusun, maka data hasil penelitian tersebut perlu dianalisis. Pembahasan 

deskripsi data penelitian ini disusun sesuai dengan pertanyaan penelitian pada 

bab II terdiri dari keterpenuhan standar proses, standar pendidik, dan standar 

sarana prasarana praktik seperti sebagai berikut: 
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1. Keterpenuhan Standar Proses Pendidikan pada Kompetensi Keahlian 
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari 
 

Berdasarkan deskripsi data, pemenuhan Standar proses pada kompetensi 

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari telah 

terpenuhi sebesar 78,38%. Standar Proses dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

13 Tahun 2015 adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 

satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 dijelaskan Standar Proses merupakan kriteria mengenai 

pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan 

dasar menengah untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran. 

a. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari Observasi 

perencanaan proses pembelajaran telah terpenuhi sebesar 50%. Capaian 

tersebut diperoleh dari 2 sub indikator dari bagian perencanaan proses 

pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Perencanaan pembelajaran dirancang dalam 

bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

Besar keterpenuhan dari observasi tidak terlepas dukungan data dari 

hasil wawancara dan dokumentasi. Terpenuhinya perencanaan proses 
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pembelajaran sebesar 50% disebabkan oleh tidak semua guru membuat Silabus 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh hasil 

wawancara bahwa guru yang bersangkutan kurang mengetahui cara menyusun 

Silabus pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Adapun 

guru yang telah mampu untuk menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran kurang teliti dalam memenuhi komponen minimum pada 

dokumen perencanaan pembelajaran.  

Berdasarkan Standar Proses pada bagian perencanaan pembelajaran, 

setidaknya ada 10 komponen minimum pada Silabus dan 13 komponen 

minimum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guru yang telah 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah memenuhi 13 komponen 

minimum namun belum memenuhi 1 dari 10 komponen silabus. Komponen 

silabus yang belum terpenuhi adalah tidak dicantumkannya Identitas sekolah 

dalam dokumen silabus. Namun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 

telah sesuai dengan prinsip penyusunan RPP. 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 5 

persayaratan, yaitu: alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran, rombongan 

belajar, buku teks pelajaran, pengelolaan kelas dan labiratorium, dan 

pelaksanaan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup). Secara keseluruhan berdasarkan observasi pelaksanaan 

pembelajaran telah terpenuhi sebesar 84,26 %. Alokasi waktu jam tatap muka 
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pembelajaran telah memenuhi persyaratan yaitu 45 menit tiap jam 

pembelajarannya. Jumlah rombongan belajar juga telah memenuhi persyaratan 

yaitu sebanyak 33 peserta didik. Sedangkan buku teks pelajaran belum 

memenuhi persyaratan. 

Kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor belum memiliki 

buku sama sekali. Hal ini selaras dengan hasil observasi yang didukung dengan 

wawancara dengan peserta didik dan Kepala Sekolah. Para siswa mengaku 

guru tidak pernah melaksanakan pembelajaran menggunakan buku pelajaran. 

Berdasarkan pernyataan Kepala Sekolah, pengadaan buku pelajaran pada 

kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor diserahkan kembali 

kepada guru yang bersangkutan. Seharusnya buku teks pelajaran digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran yang jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

  Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa guru telah 

memiliki sikap yang sesuai dengan dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pada 

bagian pengelolaan kelas sebesar 79,17%, kecuali belum terpenuhinya sikap 

menghayati dan mengamalkan rasa disiplin, menciptakan ketertiban dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran, menjelaskan kepada peserta didik 

tentang silabus mata pelajaran pada tiap awal semester, tidak tepat waktu dalam 

mengakhiri proses pembelalajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan, 

selain itu juga salah satu guru kurang mampu menjaga ketertiban dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan 
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siswa, guru kurang disiplin dalam hal mengawali dan mengakhiri waktu 

pembelajaran. Berdasarkan observasi guru kurang mampu menjaga ketertiban 

ketika menyelenggarakan proses pembelajaran karena siswa sering melakukan 

aktivitas di luar pembelajaran saat jam pembelajaran karena guru sering 

meninggalkan kelas dan kurang mengawasi para peserta didik. 

 Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan pembelajaran guru pada 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor telah memenuhi 

persyaratan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 dengan persentase sebesar 85%. Guru selalu 

menyiapkan peserta didik baik secara fisik dan psikis, guru selalu memberi 

motivasi belajar peserta didik, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Namun salah satu guru tidak 

membuat dokumen silabus pada sehingga secara adsministratif guru tidak 

memiliki materi yang akan di sampaikan. 

 Pada pelaksanaan kegiatan Inti pembelajaran guru pada kompetensi 

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor telah memenuhi semua persyaratan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2016 dengan persentase sebesar 100%. Guru telah melakukan kegiatan 

inti sesuai dengan karakter sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.  

 Pelaksanaan pembelajaran kegiatan penutup telah terpenuhi 

sepenuhnya sebesar 100%. Hal ini terlihat dari sikap dan tindakan guru 
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bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan 

refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran, guru 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, guru 

memberikan tindak lanjut berupa tugas individual danatau tugas kelompok, dan 

menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. Hal tersebut telah memenuhi standar atau persyaratan pelaksanaan 

pembelajaran pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016. 

c. Penilaian proses dan hasil pembelajaran 

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Penilaian 

hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi 

proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan. Berdasarkan observasi diketahui bahwa Penilaian proses 

dan hasil pembelajaran telah terpenuhi sebesar 55,00%. Keterpenuhan 

penilaian proses dan hasil pembelajaran tidak terlepas dari Penilaian Otentik 

dan Evaluasi Pembelajaran. 

Penilaian otentik baru terpenuhi 50%. Berdasarkan data wawancara 

guru telah melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian kesiapan, proses 

belajar, hasil belajar peserta didik. Namun berdasarkan dokumentasi tidak 

semua guru mampu membuktikan dokumen penilaian. Sedangkan hasil 

observasi evaluasi pembelajaran menunjukan keterpenuhan sebesar 62,50%, 

Semua guru tidak memiliki bukti kecuali salah seorang guru yang telah 
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melakukan evaluasi pada saat proses pembelajaran. Sedangkan salah seorang 

guru lainnya tidak mampu memberikan bukti berupa dokumen evaluasi 

dikarenakan guru yang bersangkutan tidak membuat adsminitrasi guru 

sehingga tidak memiliki acuan sebagai dasar penilaian dan evaluasi. Sesuai 

dengan peraturan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia guru seharusnya menyusun strategi penilaian dan evaluasi saat 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.   

d. Pengawasan pembelajaran 

Pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah telah 

terpenuhi sebesar 83,33%. Kepala Sekolah telah melaksanakan pengawasan 

internal dengan prinsip objektif dan transparan. Pemantauan Kepala Sekolah 

meliputi pemantauan proses pembelajaran pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan secara 

langsung dalam bentuk pencatatan, perekaman, dan dokumentasi. Kepala 

Sekolahpun juga telah melaksanakan supervisi proses pembelajaran yang 

dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 

pembelajaran. Namun Kepala Sekolah belum membuat pelaporan hasil 

pengawasan dan tindak lanjut dari hasil pengawasan. Kepala Sekolah 

menyadari bahwa kompetensi Teknik dan Bisnis Sepeda Motor masih 

memiliki beberpa kekurangan, terutama berkaitan dengan kompetensi guru 

sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah. Kepala Sekolah telah 

memiliki rencana untuk mengatasi hal tersebut dengan memagangkan guru 
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yang bersangkutan di perusahaan sepeda motor. Namun untuk saat ini hal 

tersebut belum terlaksana. 

2. Keterpenuhan Standar Pendidik Pendidikan pada Kompetensi Keahlian 
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari 
 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007, setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Standar 

kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi pendidikan minimum, sertifikat 

pendidik, dan kompetensi sertifikat kompetensi dari lembaga yang 

terakreditasi. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi kepribadian, 

kompetensi  sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. 

a. Standar Kualifikasi 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 standar kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi 

pendidikan minimum, sertifikat pendidik, dan sertifikat kompetensi dari 

lembaga yang terakreditasi. Berdasarkan data penelitian diketahui guru telah 

memiliki kualifikasi Pendidikan minimum dan sertifikat pendidik namun 

belum memiliki sertifikat kompetensi. Namun khusus untuk Sekolah 

Menengah Keatas, Kualifikasi Pendidikan minimum harus memiliki 

kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau sarjana 

(S-1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu 

dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Dari segi Pendidikan 

minimum, semua guru telah lulus melalui jenjang Pendidikan Strata 1 (S1) 

melalui program studi yang terakreditasi, namun program studi tersebut belum 
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sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Dari sertifikat pendidik, semua 

guru memiliki sertifikat pendidik dengan program keahlian Teknik Mekanik 

Otomotif. Dari segi sertifikat Kompetensi Keahlian semua guru belum 

memiliki sertifikat kompetensi keahlian, namun ada guru yang sebatas hanya 

memiliki sertifikat pelatihan Teknik Sepeda Motor. Hal tersebut menunjukkan 

ketidak sesuaian kompetensi dasar yang dimiliki para guru dengan kompetensi 

dasar yang seharusnya dimiliki oleh pendidik pada kompetensi keahlian Teknik 

dan Bisnis Sepeda Motor.  

b. Standar Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 

Secara substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap 

siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki. Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 
emosional, dan intelektual 
 

Berdasarkan observasi guru telah memiliki kompetensi 

menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural, 

emosional, dan intelektual sebesar 95,83%. Semua guru telah mampu 
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mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya, 

memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dapat 

mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada 

semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang 

berbeda, mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta 

didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik 

lainnya, memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu 

agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik 

tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb.). 

Namun, guru kurang mampu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik. Sedangkan menurut Payong (2011:30) guru 

perlu memahami karakteristik peserta didik semacam ini agar bisa 

merancang dan menciptakan pembelajaran yang mengunggah peserta 

didik 

2) Menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik 

Berdasarkan observasi guru telah memiliki kompetensi 

menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik 

sebesar 100%. Menurut T Raka Joni yang disampaikan Payong (2011:33) 

pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang tidak hanya 

berupa penerusan informasi, melainkan pembelajaran yang lebih banyak 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk pembentukan kecerdasan, 

pemerolehan pengetahuan dan keterampilanSemua guru telah memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran 

sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses 

pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi, memastikan tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu 

menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 

pemahaman tersebut, dapat menjelaskan alasan pelaksanaan 

kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang 

berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, menggunakan 

berbagai teknik untuk memotivasi kemampuan belajar peserta didik, 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 

dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar 

peserta didik, memperhatikan respons peserta didik yang belum/kurang 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya 

untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu 

Tidak semua guru mampu mengembangakan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu. 

Menurut Nasution dalam Susilo (2007:10), komponen kurikulum yang 

dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah tujuan, bahan 

ajar, proses belajar mengajar, dan penilaian/evaluasi. Berdasarkan 

observasi pengembangan kurikulum oleh guru baru terpenuhi sebesar 

43,75%. Terdapat guru yang tidak mampu menyusun silabus yang sesuai 
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dengan kurikulum, merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat 

mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, mengikuti urutan materi 

pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran serta guru 

tidak mampu menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, tepat dan mutakhir, sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar peserta didik, dapat dilaksanakan di kelas, sesuai 

dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan tidak adanya dokumen silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran oleh guru yang bersangkutan. Berdasarkan 

hasil wawancara diketahui bahwa masih kurang mengerti bagaimana cara 

menyusun dokumen Silabus hingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

Dari obeservasi diketahui bahwa penyelenggaraan pembelajaran oleh 

pendidik sudah terpenuhi 84,09%. Menurut Payong (2011:42) 

Pembelajaran mendidik adalah pembelajaran yang memotivasi peserta 

didik untuk belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan Dari total 11 sub indikator terdapat 5 sub 

indikator yang tidak terpenuhi sepenuhnya. 5 sub indikator tersebut 

adalah guru kurang mampu untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran 

sesuai dengan rancangan yang telah disusun lengkap dan pelaksanaan 

aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang 
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tujuannya, melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, 

melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang 

cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik, 

mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk 

membantu proses belajar peserta didik.  

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran  

Guru telah memanfaatkkan teknologi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. Guru memberikan kebijakan untuk siswa untuk 

memanfaatkan alat komunikasi (HP) sebagai sarana untuk mencari 

referensi sumber belajar, namun pada pelaksanaannya sering disalah 

gunakan peserta didik untuk hal yang lainnya. Seharusnya kebijakan guru 

tersebut harus diterapkan dengan aturan yang ketat supaya penggunaan 

alat komunikasi tepat sarsaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi 

berbagai potensi yang dimilikinya 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa pemfasilitasan pengembangan 

potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang 

dimilikinya sebesar 82,14%. Dari total 7 sub indikator terdapat 3 sub 

indikator yang tidak terpenuhi sepenuhnya. 3 sub indikator tersebut 

adalah guru kurang mampu untuk menganalisis hasil belajar berdasarkan 
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segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui 

tingkat kemajuan masing-masing, merancang dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kecakapan dan pola belajar masing-masing, mengidentifikasi dengan 

benar tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan guru tidak mampu menyusun alat 

penilaian.  Selain itu karena guru mampu untuk menjadi fasilitator yang 

mampu menciptakan kondisi sedemikian rupa agar potensi dan 

kemampuan peserta didik yang beragam mampu dikembangkan secara 

optimal. 

7) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan peserta didik  

Kompetensi komunikasi secara efektif, simpatik, dan santu dengan peserta 

didik telah terpenuhi sebesar 95,83%. Dari 5 sub indikator terdapat 1 sub 

indikator yang kurang terpenuhi seluruhnya. Guru telah mampu 

menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga 

partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang 

menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan 

mereka, memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 

tanggapan peserta didik tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan 

untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut, 

menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama 

yang baik antar peserta didik, mendengarkan dan memberikan perhatian 

terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang 
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dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, 

memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 

meresponsnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan 

kebingungan pada peserta didik. Namun Guru kurang mampu menanggapi 

pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan 

pembelajaran dan isi kurikulum tanpa mempermalukannya.  

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 

Guru telah menyelenggarakan penilaian dan evaluasi dan hasil belajar 

dengan keterpenuhan sebesar 65%. Dari 5 sub indikator terdapat 4 sub 

indikator yang kurang terpenuhi seluruhnya. 4 sub indikator tersebut 

adalah guru kurang mampu untuk menyusun alat penilaian yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti 

yang tertulis dalam RPP, melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 

dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan 

mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik tentang 

tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan 

dipelajari, menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 

kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan pengayaan dan 

remidial, dan guru kurang mampu untuk memanfaatkan hasil penilaian 

sebagai bahan penyusun rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 

selanjutnya. Padahal menurut Stufflebeam, evaluasi tidak hanya mengukur 
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sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk mengambil keputusan 

(Arikunto, 2011:3) 

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran 

Tidak semua guru memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran. Pemanfaatan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajaran telah terpenuhi sebesar 87,50%. 

Berdasarkan observasi salah satu guru ada yang tidak memenuhi 4 sub 

indikator. 4 sub indikator tersebut adalah guru kurang mampun 

menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar, menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

untuk merancang program remidial dan pengayaan, mengkomunikasikan 

hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan, 

memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

Guru belum sepenuhnya melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dari 3 indikator terdapat 1 indikator 

yang belum terpenuhi. 1 indikator tersebut adalah guru tidak melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam mata pelajaran yang diampu. 
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c. Standar Kompetensi Kepribadian  

1) Bertindak sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan Kebudayaan 

Nasional Indonesia 

Para guru telah bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional dengan total keterpenuhan sebesar 100%. 

Guru telah menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila 

sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia, 

mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan teman 

sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada, saling menghormati dan 

menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-

masing, memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia, 

dan mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa 

Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 

bagi peserta didik dan masyarakat 

Guru telah menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat degan total keterpenuhan 

sebesar 87,50%. Menurut Majid, Rochman, & Kuswandi (2015:30),  jujur 

adalah lurus hati, tidak bohong, tidak curang, tulus ikhlas. Sedangkan 

menurut Abudin Nata dalam Chaerul (2016:47) bahwa akhlak mulia adalah 

perilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama, norma-norma sosial 

dan tidak bertentangan dengan adat istiadat masyarakat setempat Dari 4 

sub indikator terdapat 1 indikator yang hanya terpenuhi sebagaian. 
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Namun secara keseluruhan kuru telah bertingkah laku sopan dalam 

berbicara, penampilan, dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang 

tua, dan teman sejawat, mau berbagi pengalamannya dengan teman 

sejawat, termasuk mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya 

dan memberi masukan, berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik 

sekolah. Namun guru kurang mampu dalam mengelola pembelajaran yang 

membuktikan bahwa guru kurang dihormati oleh peserta didik, sehingga 

semua peserta didik selalu kurang memperhatikan guru dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa 

Guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa dengan total keterpenuhan 100%. Guru harus memiliki 

pribadi yang stabil secara emosional sehingga mampu membimbing siswa 

secara efektif. Hal ini mempersyaratkan bahwa guru setidak-tidaknya harus 

memiliki kecerdasan emosional yang cukup (Payong, 2011:33). Kecakapan 

dan kemampuan yang dimilikinya baik pedagogi maupun keilmuan belum 

cukup apabila tidak diikuti dengan kestabilan emosionalGuru telah 

menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa. Guru telah memiliki pribadi yang stabil secara emosional 

sehingga mampu membimbing siswa secara efektif. Hal ini 

mempersyaratkan bahwa guru setidak-tidaknya harus memiliki kecerdasan 

emosional yang cukup. Guru seharusnya memiliki pribadi yang matang 
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secara emosional berarti guru haruslah mampu mengendalikan diri, hawa 

nafsu, dan kecenderungan-kecenderungan tertentu yang dimilikinya. 

Berhadapan dengan siswa yang berasal dari berbagai macam latar, watak 

dan karakter, guru haruslah dapat menempatkan diri, mengelola diri dan 

emosinya sehingga dapat berinteraksi secara efektif dengan siswa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 

guru, dan rasa percaya diri 

Guru belum sepenuhnya menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. Kompetensi ini 

telah terpenuhi sebesar 75%. Dari 8 sub indikator terdapat 5 sub 

indikatorbelum terpenuhi. 5 indikator tersebut adalah guru tidak mengawali 

dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu, guru tidak menyelesaikan 

semua tugas administrative dan non-pembelajaran dengan tepat waktu 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, guru tidak memanfaatkan waktu 

luang selain mengajar untuk kegiatan produktif terkait dengan tugasnya, 

guru kurang memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan 

tidak mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik 

sekolah. Namun, para guru kurang memahami kode etik guru, baik dalam 

pemahaman, penerapan perilaku yang sesuai dengan kode etik tersebut. 
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d. Kompetensi Sosial 

1) Bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi 
 

Guru telah bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak 

diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi dengan total pemenuhan 

sebesar 100%. Guru telah memperlakukan semua peserta didik secara adil, 

memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa 

memedulikan faktor personal, menjaga hubungan baik dan peduli dengan 

teman sejawat (bertindak inklusif), serta berkontribusi positif terhadap 

semua diskusi formal dan informal terkait dengan pekerjaannya, sering 

berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi perhatiannya hanya 

pada kelompok tertentu. Hal ini telah sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Suprihatiningrum (2016:110) kompetensi sosial berkaitan dengan 

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar  

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat 
 

Guru telah berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dengan 

total persentase pemenuhan sebesar 75%. Namun ada guru yang tidak 

mampu memberikan buktinya. Hal ini dikarenakan guru tersebut tidak 

menjadi walimurid di SMK YAPPI Wonosari. Namun pada prinsipnya, 



136 

 

komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan disampaikan oleh pengirim 

pesan (guru) dapat diterima dengan baik oleh penerima (orang tua, rekan 

sejawat, atau masyarakat pada umumnya), dipahami maksudnya dan bisa 

menghasilkan efek yang diharapkan dalam diri penerima pesan. Efektivitas 

komunikasi tergantung pada beberapa faktor yakni, penerima pesan 

(komunikan, pengirim pesan (komunikator), pesan, dan situasi Payong 

(2011:50). 

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya 

 
Guru mudah beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah 

Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, namun ada 

guru yang tidak melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas Pendidikan di daerah 

pendidikan yang bersangkutan. Semua guru mampu menyesuaikan dengan 

mudah di tempat bertugasnya karena guru memiliki tingkat kebudayaan 

dan adat yang hampir sama dengan tempat bertugas. Salah seorang guru 

aktif telah aktif dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di daerah yang bersangkutan dengan jabatan wakil Kepala 

Sekolah bidang sarana prasarana. Sedangkan guru lainnya belum aktif 

dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas Pendidikan di daerah 

yang bersangkutan. Namun guru belum sepenuhnya berkomunikasi 

dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
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e. Kompetensi Profesional  

Pengukuran kompetensi profesional ini sangat bergantung dari hasil 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Dari segi dokumentasi, diketahui para 

guru belum memiliki sertifikat kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor. Namun ada guru yang telah memiliki sertifikat pelatiahan dengan hasil 

penilaian tergolong “baik”. Dan secara keseluruhan, tidak semua guru 

menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu. Serta tidak semua menguasai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.  

Dari segi pengembangkan materi pembelajaran yang diampu, guru 

belum mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. Hal 

tersebut diperkuat dengan kemampuan guru dalam menyusun Rencana 

Pembelajaran pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Di 

mana terdapat guru yang tidak mampu membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran padahal proses kegiatan pembelajaran telah berlangsung. 

Guru belum melaksanakan pengembangan keprofesionalan 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Guru belum melakukan 

evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan didukung dengan contoh pengalaman 

diri sendiri, belum memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega 

atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan 

kinerjanya, belum memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk 

mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 

dalam program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), tidak 
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mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

pembelajaran dan tindak lanjutnya, belum melaksanakan penelitian, 

mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, 

konferensi, dan aktif dalam melaksanakan PKB), dan belum dapat 

memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. Namun Guru 

telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri 

3. Keterpenuhan Standar Sarana Prasarana Praktik Pendidikan pada 
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI 
Wonosari 
 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk 

SMK/MAK. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-

pindah. Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi 

SMK/MAK. Ruang praktik kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda 

motor terdiri dari: Area pekerjaan mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta 

chasis otomotif serta sistem pemindah tenaga. Secara keseluruhan standar 

sarana prasarana praktik telah terpenuhi sebesar 62,12%. 

a. Standar Prasarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 

Standar prasarana pada area kerja mesin otomotif telah terpenuhi 

sebesar 50%. Luas keseluruhan area kerja mesin seharusnya seluas 96 m2/ 32 

peserta didik, namun berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas 38,78 

m2/32 peserta didik. Panjang area kerja mesin telah memenuhi standar minimal 

yaitu sepanjang 8 m dari standar minimalnya yaitu sepanjang 8 m. Rasio area 
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kerja mesin hanya sebesar 0,45 m2/peserta didik dari standar minimum yang 

seharusnya adalah 6 m2/peserta didik. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa 

luas area kerja mesin dan rasio area kerja mesin masih jauh dari standar yang 

telah ditetapkan, sedangkan untuk Panjang minimal area kerja mesin telah 

memenuhi standar minimal. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang 

mencukup untuk area kerja mesin sesuai dengan standar minimalnya yaitu 

seluas 96 m2/32 peserta didik 

b. Standar Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan 

Standar prasarana pada area Area Kerja Kelistrikan telah terpenuhi 

sebesar 50%. Luas keseluruhan area kerja kelistrikan seharusnya seluas 48 

m2/32 peserta didik, namun berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas 

20,36 m2/32 peserta didik. Panjang area kerja mesin telah memenuhi standar 

minimal yaitu sepanjang 7 m dari standar minimumnya yaitu 6 m. Rasio area 

kerja mesin hanya sebesar 0,63 m2/peserta didik dari standar minimum yang 

seharusnya adalah 8 m2/peserta. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa luas 

area kerja kelistrikan dan rasio area kerja kelistrikan masih jauh dari standar 

yang telah ditetapkan, sedangkan untuk panjang minimal area kerja kelistrikan 

telah memenuhi standar minimal. Seharusnya untuk memenuhi standar yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana 

yang mencukup untuk area kerja kelistrikan sesuai dengan standar minimalnya 

yaitu seluas 48 m2/32 peserta didik 

c. Standar Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 
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Standar prasarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga belum 

memenuhi standar sama sekali atau sebesar 0%. Luas keseluruhan area kerja 

chasis dan pemindah tenaga seharusnya seluas 64 m2/ 32 peserta didik, namun 

berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas 17,45 m2 /32 peserta didik. 

Panjang area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memenuhi standar 

minimal yaitu sepanjang 6 m dari yang seharusnya sepanjang 8 m. Rasio area 

kerja chasis dan pemindah tenaga hanya sebesar 0,54 m2/peserta didik dari 

standar minimum yang seharusnya adalah 8 m2/ peserta. Dari data tersebut 

dapat dipahami bahwa luas area kerja chasis dan pemindah tenaga dan rasio 

area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang mencukup untuk 

area kerja chasis dan pemindah tenaga sesuai dengan standar minimalnya yaitu 

seluas 64 m2/32 peserta didik 

d. Standar Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur 

Standar prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur belum 

memenuhi standar sama sekali atau sebesar 50%. Luas keseluruhan area ruang 

penyimpanan dan instruktur seharusnya seluas 48 m2, namun berdasarkan 

pengukuran dilapangan hanya seluas 12 m2. Panjang area ruang penyimpanan 

dan instruktur belum memenuhi standar minimal yaitu sepanjang 4 m dari yang 

seharusnya sepanjang 6 m. Rasio area ruang penyimpanan dan instruktur telah 

memenuhi standar minimal yaitu sebesar 6 m2/peserta didik dari standar 

minimum yang seharusnya adalah 4 m2/peserta didik. Dari data tersebut dapat 
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dipahami bahwa luas area ruang penyimpanan dan instruktur dan rasio area 

ruang penyimpanan dan instruktur telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang mencukup untuk 

area ruang penyimpanan dan instruktur sesuai dengan standar minimalnya 

yaitu seluas 48 m2 

e. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 

Standar sarana area kerja mesin belum terpenuhi sepenuhnya. Jumlah 

meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu berjumlah 1 set 

meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal 16 peserta didik yang. 

Area kerja mesin belum memiliki kursi kerja sama sekali. Jumlah lemari 

penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu 

berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 16 

peserta didik. Jumlah peralatan area kerja mesin telah memenuhi standar yaitu 

sebanyak 2 mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16 

peserta didik. Papan tulis sebagai media Pendidikan jumlahnya telah terpenuhi 

yaitu sebanyak 1 set dimana seharusnya 1 set untuk minimum 16 peserta didik.  

Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja untuk mendukung sarana pada area 

kerja mesin dalam kegiatan praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan 

bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari 
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f. Standar Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif 

Standar sarana area kerja kelistrikan belum terpenuhi sepenuhnya. 

Jumlah meja telah ditetapkan yaitu berjumlah 1 set meja yang seharusnya 

sebanyak 1 set untuk minimal 8 peserta didik yang artinya telah memenuhi 

standa. Area kerja kelistrikan belum memiliki kursi kerja sama sekali. Jumlah 

lemari penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu 

berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 8 peserta 

didik. Jumlah peralatan area kerja kelistrikan telah memenuhi standar yaitu 

sebanyak 1 set mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16 

peserta didik. Papan tulis sebagai media Pendidikan jumlahnya belum 

terpenuhi sama sekali karena area kerja kelistrikan tidak memiliki papan tulis 

sebagai media Pendidikan sama sekali dimana seharusnya 1 set untuk 

minimum 16 peserta didik. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja dan 

papan tulis untuk mendukung sarana pada area kerja kelistrikan dalam kegiatan 

praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK 

YAPPI Wonosari 

g. Standar Sarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 

Standar sarana area kerja chasis dan pemindah tenaga belum terpenuhi 

sepenuhnya. Jumlah meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan 

yaitu, berjumlah 1 set meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal 8 

peserta didik. Area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memiliki kursi 

kerja sama sekali. Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi 
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standar minimum yaitu berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set 

untuk minimum 8 peserta didik. Jumlah peralatan area kerja chasis dan 

pemindah tenaga telah memenuhi standar yaitu sebanyak 1 set mengingat 

standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16 peserta didik. Papan tulis 

sebagai media Pendidikan jumlahnya belum terpenuhi sama sekali karena area 

kerja chasis dan pemindah tenaga tidak memiliki papan tulis sebagai media 

Pendidikan sama sekali dimana seharusnya 1 set untuk minimum 16 peserta 

didik. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk 

mendukung sarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga dalam kegiatan 

praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK 

YAPPI Wonosari. 

f. Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 

Standar sarana ruang penyimpanan dan instruktur belum terpenuhi 

sepenuhnya. Jumlah meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan 

yaitu, berjumlah 1 set meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal 

12 instruktur. Ruang penyimpanan dan instruktur telah memiliki kursi kerja 

sama sesuai dengan jumlah 1 set 2 kursi instruktur. Jumlah lemari 

penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu 

berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 8 peserta 

didik. Jumlah peralatan ruang penyimpanan dan instruktur telah memenuhi 

standar yaitu sebanyak 1 set mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk 

minimum 12 instruktur. Papan data jumlahnya belum terpenuhi sama sekali 
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karena ruang penyimpanan dan instruktur tidak memiliki Papan data untuk 

pendataan kemajuan siswa dalam pencapaian tugas praktik dan jadwal. 

Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 

pihak sekolah perlu papan data untuk mendukung sarana pada ruang 

penyimpanan dan instruktur dalam kegiatan praktik pada kompetensi keahlian 

Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemenuhan 

standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian 

Teknik dan Bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari maka dapat 

diketahui sebagai berikut: 

1. Pemenuhan Standar Proses 

Standar Proses pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis sepeda 

motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 78,38%. Perencanaan 

proses pembelajaran telah terpenuhi sebesar 50,00%, pelaksanaan proses 

pembelajaran telah terpenuhi sebesar 84,26%, penilaian proses dan hasil 

pembelajaran telah terpenuhi sebesar 55,00%, dan pengawasan pembelajaran 

telah terpenuhi sebesar 83,33%.  

2. Pemenuhan Standar Pendidik 

Standar Pendidik pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis sepeda 

motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 76,87%. Kualifikasi 

guru telah terpenuhi sebesar 41,67%, kompetensi pedagogik telah terpenuhi 

sebesar 83,02%, kompetensi kepribadian telah terpenuhi sebesar 84,00%, 

kompetensi sosial telah terpenuhi sebesar 75,50%, dan kompetensi 

profesional 51,56%. 
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3. Pemenuhan Standar Sarana Prasarana 

Standar Sarana Prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis 

sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 62,12%. 

Prasarana pada area kerja mesin otomotif sebesar 50%, prasarana pada area 

kerja kelistrikan sebesar 50%, prasarana pada area kerja chasis dan pemindah 

tenaga sebesar 0%, prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur 

sebesar 50%, sarana pada area kerja mesin otomotif sebesar 71.43%, sarana 

pada area kerja kelistrikan otomotif sebesar 50,00%, sarana pada area kerja 

chasis dan pemindah tenaga sebesar 50,00%, sarana pada ruang penyimpanan 

dan instruktur sebesar 87,50%.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 

rekomendasi seperti sebagai berikut: 

1. Pemenuhan Standar Proses 

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah 

dan guru perlu: 

a. Memberi tindakan untuk mambantu guru dalam penyusunan Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan cara studi banding 

dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor yang telah 

memenuhi Standar Proses Pendidikan lainnya 
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b. Berkoordinasi dengan guru dan mengalokasikan data untuk menyediakan 

buku teks pelajaran sesuai dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis 

Sepeda Motor 

c. Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam memulai dan mengakhiri 

waktu kegiatan pembelajaran dengan pengawasan yang lebih ketat pada 

saat proses pembelajaran berlangsung 

d. Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam penyususnan adsminitrasi 

guru dengan cara lebih aktif dalam berkomunikasi dengan guru yang 

bersangkutan 

e. Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam penyususnan dan 

melaksanakan penilaian otentik serta evaluasi pembelajaran 

f. Melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan 

2. Pemenuhan Standar Pendidik 

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak 

sekolah dan guru perlu: 

a. Memberikan kesempatan/Memfasilitasi semua guru Teknik dan Bisnis 

Sepeda Motor untuk melakukan uji kompetensi guna mememunuhi syarat 

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

b. Mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik dengan 

pelatihan 

c. Mengembangkan kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum 

d. Mengembangkan kemampuan dalam menyusun alat-alat penilaian dan 

evaluasi 
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e. Mempertegas sikap terhadap siswa yang melanggar tata tertib 

f. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu 

g. Mengembangkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran supaya guru 

dihormati oleh peserta didik 

h. Mendalami lebih dalam tentang kode etik guru 

i. Memfasilitasi guru dalam program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) 

3. Pemenuhan Standar Sarana Prasarana 

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak 

sekolah dan guru perlu: 

a. Menambah luas area kerja mesin sesuai dengan standar minimalnya yaitu 

seluas 96 m2/32 peserta didik 

b. Menambah luas area kerja kelistrikan sesuai dengan standar minimalnya 

yaitu seluas 48 m2/32 peserta didik 

c. Menambah luas area kerja chasis dan pemindah tenaga sesuai dengan 

standar minimalnya yaitu seluas 64 m2/32 peserta didik dengan panjang 

area kerja minimal 8m 

d. Menambah luas area ruang penyimpanan dan instruktur sesuai dengan 

standar minimalnya yaitu seluas 48 m2 dengan panjang minimal 4 meter 

e. Meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk mendukung sarana pada area 

kerja kelistrikan 
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f. Meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk mendukung sarana pada area 

kerja chasis dan pemindah tenaga 

g. Meyediakan papan data untuk mendukung sarana pada ruang 

penyimpanan dan instruktur 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang beragam pada setiap variabel 

yang diteliti. 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, dimana peneliti hanya 

memiliki waktu yang sedikit untuk memahami secara mendalam makna 

tingkahlaku dan pemikiran dari sumber data. 

2. Penelitian ini tergantung pada interpretasi peneliti tentang makna tersirat 

dalam proses pengambilan, pengolahan, dan penarikan kesimpulan pada 

data wawancara, studi dokumentasi, dan observasi sehingga penelitian ini 

tidak terlepas dari subyektifitas yang ada pada peneliti. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada kemurnian data dari sumber 

data, yaitu adanya kecenderungan jawaban yang diberikan dalam proses 

wawancara serta tingkahlaku atau aktivitas dalam proses observasi yang 

ditunjukan oleh sumber data tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
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Lampiran 7. Lembar Checklist Standar Pendidik 
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Lampiran 8. Lembar Checklist Observasistandar Proses 

LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK YAPPI Wonosari 

 

Nama Pendidik   :  

Hari dan Tanggal Pengisian :  

 

 

 

A. PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN 

Silabus 

1. Guru menyusun silabus ......................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran........................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

 

 

 

 



192 
 

B. PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJAR 

Alokasi Waktu Jam Tatap Muka 

1. Alokasi waktu jam tatap muka adalah 45 menit ................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

Rombongan Belajar 

1. Rombongan belajar sesuai dengan standar ........................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

Buku Teks Pelajaran 

1. Guru menggunakan buku teks pelajaran ............................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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Pengelolaan Kelas 

1. Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam: 

a. Menghayati agama yang dianutnya  ............................................................  

b. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  .............................................  

c. Mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama  ..................................   

 

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

2. Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam: 

a. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur  ............................................  

b. Menghayati dan mengamalkan rasa disiplin  ..............................................  

c. Menghayati dan mengamalkan rasa tanggung jawab  .................................  

d. Menghayati dan mengamalkan rasa peduli (dalam gotong royong, kerja 

sama, toleransi, dan damai) .........................................................................  

e. Menghayati dan mengamalkan rasa santun  ................................................  

f. Responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta  ................................................................   

g. Responsif dan proaktif dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. ...................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

 

 

 



194 
 

 

3. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber daya lain 

sesuai dengan : 

a. Tujuan Pembelajaran ...................................................................................  

b. Karakteristik proses pembelajaran ..............................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

4. Dalam mengajar guru menggunakan suara dengan: 

a. Volume yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik .....................  

b. Intonasi yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik .....................  

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

5. Dalam mengajar guru menggunakan kata-kata yang: 

a. Santun ..........................................................................................................  

b. Lugas ...........................................................................................................  

c. Mudah dimengerti oleh peserta didik ..........................................................   

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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6. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan:  

a. Kecepatan belajar peserta didik ...................................................................  

b. Kemampuan belajar peserta didik ...............................................................  

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

7. Guru menciptakan: 

a. Ketertiban dalam menyelenggarakan proses pembelajaran .........................  

b. Kedisiplinan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran .....................  

c. Kenyamanan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran ....................  

d. Keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran .....................   

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

8. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap: 

a. Respons peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung ................  

b. Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung .........  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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9. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk: 

a. Bertanya ......................................................................................................  

b. Mengemukakan pendapat ............................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

10. Guru mengenakan berpakaian yang: 

a. Sopan ...........................................................................................................  

b. Bersih ..........................................................................................................  

c. Rapi .............................................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

11. Pada tiap awal semester guru menjelaskan kepada peserta didik silabus 

mata pelajaran ...................................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

 

 

-  
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12. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu 

yang dijadwalkan ..............................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru Menyiapkan peserta didik secara: 

a. Psikis untuk mengikuti proses pembelajaran .............................................  

b. Fisik untuk mengikuti proses pembelajaran ...............................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

2. Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan 

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional 

serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik................  ....  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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3. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari ..............................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai ..............................................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus ...............................................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Inti 

1. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik 

sikap peserta didik .............................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

2. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik 

pengetahuan peserta didik ................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

3. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik 

keterampilan peserta didik ................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 

melakukan refleksi untuk mengevaluasi:  

1. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk 

selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak 

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. ................................  

Keterangan: 

 

 

Kesimpulan: 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap:  

a. Proses pembelajaran .....................................................................................  

b. Hasil pembelajaran .......................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam berbentuk pemberian tugas berupa: 

a. Tugas individual ...........................................................................................  

b. Tugas kelompok ...........................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya ..........................................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

C. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

Penilaian Otentik 

Guru melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian:  

1. Kesiapan peserta didik ........................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

2. Proses belajar peserta didik .................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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3. Hasil belajar peserta didik ...................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

 

Evaluasi pembelajaran 

1. Apakah guru melakukan evaluasi pada saat pembelajaran .................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

   Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

2. Apakah guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran ...............................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

     Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 
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D. Pengawasan Pembelajaran 

Prinsip Pengawasan 

1. Kepala sekolah melakukan Pemantauan dengan: 

a. Prinsip objektif ...........................................................................................  

b. Prinsip transparan .......................................................................................  

Keterangan: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

     Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

Sistem Pengawasan 

1. Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah ............................  

Keterangan: 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

    Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuhi 

Proses Pengawasan 

1. Kepala sekolah melaksanakan proses pengawasan yang terdiri dari: 

a. Pemantauan ................................................................................................  

b. Supervisi.....................................................................................................  

c. Pelaporan ....................................................................................................  

d. Tindak lanjut ..............................................................................................  

Keterangan: 

 

 

Kesimpulan: 

  Terpenuhi     Terpenuhi sebagian            Tidak terpenuh
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara Bagi Kepala SMK YAPPI Wonosari 

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SMK YAPPI WONOSARI 

Nama Kepala Sekolah :  

Hari/tanggal  :  

1. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran dengan prinsip yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? 

 

Jawab:  

 

2. Kapan kepala sekolah melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi proses 

pembelajaran terhadap guru? 

Jawab:  

 

3. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan pada tahap penilaian hasil belajar? 

 

Jawab:  

 

4. Apakah supervisi proses pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran ditindak lanjuti dengan misal 

dengan cara pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan? 

 

Jawab:  

 

5. Bagaimana dengan hasil tindak lanjut dari hasil supervisi kepala sekolah? 

 

Jawab:  
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA SMK YAPPI 

WONOSARI 

Nama Kepala Sekolah (Bidang Kurikulum) :  

Hari/tanggal     :  

1. Apakah semua guru TBSM telah memenuhi kewajiban menyusun administrasi guru dan 

mengumpulkannya tepat waktu? 

Jawaban:  

 

2. Apakah semua guru TBSM telah menyusun Silabus? 

Jawaban:  
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Standar Pendidik 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik :  

Hari/tanggal :  

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK 

1. Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya? 
 
Jawab: 
 

2. Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 
keberhasilan pembelajaran? 
 
Jawab:  
 

4. Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik? 
 
Jawab:  

 
5. Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 

membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan? 
 
Jawab:  
 

6. Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ? 
 
Jawab:  
 



207 
 

7. Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap 
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing? 
 
Jawab:  
 

8. Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing? 
 
Jawab:  
 

9. Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik? 
 
Jawab:  
 

10. Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP? 
 
Jawab:  
 

11. Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari? 
 
Jawab:  
 

12. Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta 
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial? 
 
Jawab:  
 

13. Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya? 
 
Jawab:  
 

14. Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran? 
 
Jawab:  
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B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
1. Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai 

dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia? 
 
Jawab:  
 

2. Bagaimana guru  mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan 
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku, 
agama, dan gender) ? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia? 
 
Jawab:  
 

4. Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa 
Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ? 
 
Jawab:  
 

5. Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk 
mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan? 
 
Jawab:  
 

6. Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa? 
 
Jawab:  
 

7. Apakah guru memahami kode etik profesi guru? 
 
Jawab:  

 
C. KOMPETENSI SOSIAL 

1. Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat? 
 
Jawab:  
 

2. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 
yang memiliki keragaman sosial budaya? 
 
Jawab:  
 



209 
 

3. Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan 
atau bentuk lain? 
 
Jawab:  

 
D. KOMPETENSI PROFESIONAL 

1. Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran 
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu 
yang diperlukan? 
 
Jawab:  
 

2. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampu? 
 
Jawab:  
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara Standar Proses 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 
SMK YAPPI Wonosari 

Nama Siswa:  

Hari/tanggal:  

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
1. Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran? 

 
Jawab:  
 

B. BUKU TEKS PELAJARAN 
1. Apakah guru menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran? 

 
Jawab:  
 

C. PENGELOLAAN KELAS 
1. Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam 
kehidupan bersama? 
 
Jawab:  
 

2. Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan 
proaktif? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran? 
Jawab:  
 

4. Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 
 
Jawab:  
 

5. Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 
 
Jawab:  
 

6. Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta 
didik? 
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Jawab:  
 

7. Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta 
didik? 
 
Jawab:  
 

8. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung? 
 
Jawab:  
 

9. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat? 
 
Jawab:  
 

10. Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi? 
 
Jawab:  
 

11. Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata 
pelajaran? 
 
Jawab:  
 

12. Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan? 
 
Jawab:  
 

D. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
1. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran? 
 
Jawab:  
 

2. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa? 
Jawab:  
 

3. Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari? 
 
Jawab:  
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4. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai? 

 
Jawab:  
 

E. KEGIATAN INTI 
1. Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan mata pelajaran? 
 
Jawab:  
 

2. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran? 
 
Jawab:  
 

F. KEGIATAN PENUTUP 
1. Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran? 

 
Jawab:  
 

2. Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran? 
 
Jawab:  
 

3. Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya? 
 
Jawab:  
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Lampiran 12. Pedoman Dokumentasi Standar Proses (Pengawasan Kepala Sekolah) 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Kepala Sekolah  :  

Hari dan Tanggal Pengisian :  

A. Dokumen Pengawasan oleh Kepala Sekolah 

Keberadaan dokumen pengawasan oleh kepala sekolah 

1. Dokumen supervisi proses pembelajaran   : Ada Tidak Ada 

2. Dokumen tindak lanjut hasil supervisi proses pembelajaran: Ada  Tidak Ada 

Keterangan: 
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Lampiran 13. Pedoman Dokumentasi Standar Sarana Prasarana  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Standar Sarana Prasarana Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda 

Motor SMK YAPPI Wonosari 

Nama Observer   :  

Hari dan Tanggal Pengisian :  

A. Catatan inventaris Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

Keberadaaan catatan inventaris Bengkel        : Ada      Tidak Ada 

 
Keterangan: 

No. 
Jenis/ Nama 

Barang 
Merk/Model 

Jumlah Barang/ 
Register 

Kondisi 

1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
15.     
16.     
17.     
18.     
19.     
20.     
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Lampiran 14. Pedoman Dokumentasi Standar Pendidik 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK YAPPI Wonosari 

 

Nama Pendidik  :  

Hari dan Tanggal Pengisian :  

 

A. Ijazah Pendidikan Terakhir 

1. Keberadaan sertifikat pendidikan terakhir:     Ada     Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, maka lengkapi data di bawah ini berdasarkan ijazah 

tersebut. 

NO. JENJANG 
PERGURUAN 

TINGGI 
FAKULTAS JURUSAN/PRODI 

TAHUN 
LULUS 

 
 
 

    

 

Catatan:  
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B. Sertifikat Pendidik 

1. Keberadaan sertifikat pendidik:   Ada     Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat pendidik memuat informasi seperti 

pada tabel berikut ini: 

NO. 

NOMOR 

SERTIFIKAT 

PENDIDIK 

PROGRAM 

KEAHLIAN 

LEMBAGA/PERGURU

AN TINGGI 

TAHUN 

DITERBITKAN 

 
 

 
   

 

Catatan: 

 

 

 

 

 

 

C. Sertifikat Kompetensi Keahlian 

1. Keberadaan sertifikat Kompetensi Keahlian         : Ada     Tiadak Ada  

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat Kompetensi Keahlian memuat 

informasi seperti pada tabel berikut ini: 

NO. 

NOMOR 

SERTIFIKAT 

KEAHLIAN 

BIDANG KEAHLIAN 
LEMBAGA/PERGURU

AN TINGGI 

TAHUN 

DITERBITKAN 

  

 

   

 

Catatan: 

 

 



217 
 

D. Penilaian dan Evaluasi 

1. Keberadaan dokumen hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan guru: 

Ada     Tidak Ada  
Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Penelitian Tindakan Kelas memuat 

informasi seperti pada tabel berikut ini: 

NO. JUDUL TAHUN SUMBER 
DANA 

STATUS (KETUA/ANGGOTA) 

 
 

    

 

Catatan: 
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Lampiran 15. Pedoman Dokumentasi Standar Proses 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik   :  

Hari dan Tanggal Pengisian :  

A. Silabus 

1. Keberadaan dokumen Silabus  :  Ada   Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen silabus memuat komponen silabus seperti 

dibawah ini: 

Nomor Komponen Silabus 
Keberadaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

a Identitas Satuan Pendidikan    

b Identitas Kelas    

c Kompetensi Inti    

d Kompetensi Dasar     

e Materi Pokok    

f Pembelajaran    

g Penilaian    

h Alokasi Waktu    

i Sumber Belajar    
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Keberadaan dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran:  Ada    Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

memuat komponen silabus seperti dibawah ini: 

No. Komponen Silabus 
Keberadaan 

Keterangan 
Ada Tidak 

a. Identitas Sekolah    
b. Identitas Mata Pelajaran    
c. Kelas    
d. Semester    
e. Materi Pokok    
f. Alokasi Waktu    
g. Tujuan Pembelajaran    
h. Kompetensi Dasar    
i. Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar 
   

j. Materi Pembelajaran    
k. Metode Pembelajaran    
l. Media Pembelajaran    
m. Sumber Belajar    
n. Langkah Pembelajaran    
o. Penilaian Hasill 

Pembelajaran 
   

 

 

C. Dokumen Jadwal Pembelajaran 

Keberadaan dokumen jadwal pembelajaran: Ada       Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, maka berapa alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan 

pembelajaran:            Menit/kegiatan pembelajaran  

 
D. Absensi Kelas 

Keberadaan dokumen absensi kelas :  Ada       Tidak Ada  

Jika jawabannya ada, berapa jumlah rombongan belajar tiap kelas: 

No. Nama Kelas 
Jumlah Rombongan 

Belajar 
Keterangan 
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E. Buku teks pelajaran 

Keberadaa buku teks pelajaran  : Ada       Tidak Ada  
Jika jawabannya ada, berapa jumlah buku teks pelajaran: 

No. Judul Buku Jumlah Buku Keterangan 
    
 

F. Penilaian dan hasil pembelajaran 

Keberadaan dokumen penilaian oleh guru terhadap hasil belajar siswa: 

a. Hasil penilaian oleh guru : Ada      Tidak Ada  

b. Hasil remidial siswa  : Ada      Tidak Ada  

 

Keterangan:  
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LAMPIRAN IV DATA HASIL 
PENELITIAN 
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Lampiran 16. Hasil Observasi Standar Proses Guru A 
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Lampiran 17. Hasil Observasi Standar Proses Guru B
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Lampiran 18. Hasil Observasi Standar Pendidik Guru A
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Lampiran 19. Hasil Observasi Standar Pendidik Guru B
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Lampiran 20. Hasil Observasi Sarana Prasarana Praktik
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Lampiran 21. Hasil Dokumentasi Standar Proses Guru A
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Lampiran 22. Hasil Dokumentasi Standar Proses Guru B 
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Lampiran 23. Hasil Dokumentasi Standar Pendidik Guru A
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Lampiran 24. Dokumentasi Standar Pendidik Guru B
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Lampiran 25. Hasil Dokumentasi Standar Proses Oleh Kepala Sekolah
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Lampiran 26. Hasil Dokumentasi Standar Sarana Prasarana
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Lampiran 27.  Dokumen Inventaris Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 
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Lampiran 28. Pedoman Wawancara Bagi Kepala dan Wakil Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SMK YAPPI WONOSARI 

Nama Kepala Sekolah : Mustangid, M.Pd. 

Hari/tanggal  : Senin, 4 Maret 2019 

 

1. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran dengan prinsip yang dilakukan oleh kepala 

sekolah? 

 

Jawab: seperti biasa kita laksanakan pengawasan yang objektif langsung kepada guru 

yang bersangkutan 

 

2. Kapan kepala sekolah melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi proses 

pembelajaran terhadap guru? 

Jawab: ketika saya sedang tidak ada pekerjaan saya sempatkan pantau langsung di kelas. 

 

3. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan pada tahap penilaian hasil belajar? 

 

Jawab: ya, saya melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian 

 

4. Apakah supervisi proses pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran ditindak lanjuti dengan misal 

dengan cara pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan? 

 

Jawab: Dari segi perencanaan kami telah berdiskusi memberi keterbukaan untuk 

memfasilitasi apa yang sekiranya dibutuhkan oleh jurusan TBSM dan memberi anggaran 

dana yang sekiranya dapat dimanfaatkan. Dari segi pelaksanaan kami beri contoh untuk 
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melakukan studi banding ke sekolah yang sudah lebih dulu membuka jurusan  TBSM dan 

kami diskusikan untuk mencari Channel kerja sama dengan Brand seperti Honda/Yamaha. 

Dan dari segi hasil pembelajaran, kami merencanakan untuk memagangkan guru-guru 

yang ada di TBSM karena pada dasarnya mereka baru memiliki kompetensi untuk roda 

empat (TKR) supaya memenuhi kompetensi yang diperlukan serta masih kurangnya 

sumber belajar seperti buku terkait TBSM itu sendiri kami sarankan untuk membeli 

melalui toko-toko yang memang sesuai dengan program pembelajaran mereka. 

 

5. Bagaimana dengan hasil tindak lanjut dari hasil supervisi kepala sekolah? 

 

Jawab: Untuk saat ini semuanya masih sebatas rencana belum terlaksana sepenuhnya 

untuk supervisi ini, termasuk rencana untuk memagangkan para guru TBSM 

 

PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA SMK YAPPI 

WONOSARI 

Nama Kepala Sekolah (Bidang Kurikulum) : Setyadi Gunawan, S.T. 

Hari/tanggal     : Rabu, 5 November 2019 

1. Apakah semua guru TBSM telah memenuhi kewajiban menyusun administrasi guru dan 

mengumpulkannya tepat waktu? 

Jawaban: Tidak semua guru telah menyelesaikan dan mengumpulkan administrasi guru 

 

2. Apakah semua guru TBSM telah menyusun Silabus? 

Jawaban: Tidak semua guru menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 29. Pedoman Wawancara Standar Pendidik Guru A 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik : Isnaini Aminudin, S.Pd. 

Hari/tanggal : Kamis, 22 November 2018 

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK 

1. Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya? 
 
Jawab: Cara mendeteksi karakteristik siswa adalah dengan melihat tingkah laku di luar 
kelas, karena di dalam kelas siswa hanya menampilkan yang baik – baik saja. 
 

2. Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik? 
 
Jawab: Dengan melakukan kegiatan-kegiatan luar kelas seperti di bengkel-bengkel di 
jurusan otomotif untuk berlatih atau bekerja sama 
 

3. Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 
keberhasilan pembelajaran? 
 
Jawab: Ya setiap akan melakukan kegiatan selalu dijelaskan supaya siswa mengetahui 
target yang akan dicapai 
 

4. Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik? 
 
Jawab: Ya 
 

5. Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan? 
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Jawab: Untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk saat ini belum ada 
 

6. Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ? 
 
Jawab: Ya guru tetap menyikapi dengan sikap positif 
 

7. Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap 
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing? 
 
Jawab: Ya betul dengan melihat perkembangan peserta didik dari hari ke hari sesuai 
dengan materi yang diajarkan 
 

8. Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing? 
 
Jawab: Iya benar, suatu contoh apabila siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 
mungkin dalam teori agak lemah nanti praktiknya kita tekankan supaya siswa 
mendapatkan nilai yang lebih bagus 
 

9. Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik? 
 
Jawab: Untuk kesulitan belajar bisa kita deteksi dari hasil ujian teori dan untuk praktik 
dari hasil uji kompetensi 
 

10. Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP? 
 
Jawab: Untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk saat ini belum ada 
 

11. Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari? 
 
Jawab: Untuk saat ini saya laksanakan sesuai yang telah di prasyaratkan sekolah saja 
 

12. Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta 
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial? 
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Jawab: Ya saya lakukan hal tersebut 
 

13. Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya? 
 
Jawab: Iya pernah namun hanya beberapa saja yang memberikan masukan tersebut. 
Biasanya dengan  masukan itu kita berusaha menyesuaikan karena tujuan kita sebagai 
pendidik untuk membuat peserta didik paham dan lain sebagainya jadi kita berusaha 
bagaimana untuk menyesuaikan apa yang dikehendaki siswa dengan tanda kutip semua 
siswa bisa menerima semua yang kita sampaikan 
 

14. Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran? 

 

Jawab: Pernah, biasanya setiap beberapa pertemuan saya evaluasi diri saya sendiri 

untuk pertemuan yang berikutnya 

 

B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

1. Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai 

dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia? 

 

Jawab: Kita sebagai guru harus bisa menjadi contoh atau sauri teladan dari para siswa 

yang kita ajar jadi kita selalu mengedepankan nilai-nilai dari Pancasila tersebut setiap 

awal atau pelaksanaan, atau saat mengakhiri pelajaran 

 

2. Bagaimana guru  mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan 

teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku, 

agama, dan gender) ? 

 

Jawab: Biasanya khususnya di jurusan selalu mengadakan kegiatan-kegiatan di luar 

seperti kegiatan-kegiatan yang positif untuk sharing-sharing masalah-masalah 

bagaimana mengajar yang benar yang lain sebagainya namun yang jelas tidak 

disekolah 
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3. Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia? 

 

Jawab: Tentu, pengabdian saya adalah untuk kemajuan bangsa Indonesia 

 

4. Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa 

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ? 

 

Jawab: Saya kira itu tidak menjadi hambatan dari guru untuk mendidik dan 

mengembangkan siswa walaupun memang dari berbagai jenis suku agama dan ras 

yang jelas tujuannya sama untuk mendidik 

 

5. Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk 

mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan? 

 

Jawab: Iya itu pernah dilakukan, biasanya dengan senior dan juniornya. Dari guru 

yang senior masuk ke kelas kemudian memberikan masukan ke guru junior yang 

mungkin masih memiliki kekurangan 

 

6. Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa? 

 

Jawab: Kalau menurut saya pribadi, profesi guru itu bukan merupakan suatu tuntutan, 

tetapi itu menjadi dasar dan landasan dari hati nurani atau ikhlas, kita tidak menuntut 

materi dan lain sebagainya tetapi kita ikhlas untuk mencerdaskan anak bangsa 

 

7. Apakah guru memahami kode etik profesi guru? 

 

Jawab: Itu, tahu namun tidak seluruhnya, biasanya PNS itu. 
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C. KOMPETENSI SOSIAL 

1. Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat? 
 
Jawab: Iya, jelas berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat. Walaupun saya sekarang tidak 
menjabat wali tetapi saya menjadi komandannya wali, jadi ketika ada rapat masalah 
wali murid dengan guru saya seperti sesepuhnya tetap mendampingi. Dengan 
masyarakat sering melakukan pengajian bersama 
 

2. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 

yang memiliki keragaman sosial budaya? 

 

Jawab: Kalau saya pribadi adaptasi itu masih mudah karena lingkungannya memiliki 

tingkat budaya yang sama 

 

3. Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan 

atau bentuk lain? 

 

Jawab: Iya, suatu contoh kita berkomunikasi dengan masalah lingkungan hidup untuk 

menciptakan dibengkel itu menciptakan lingkungan bebas polusi 

 

D. KOMPETENSI PROFESIONAL 

1. Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran 
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu 
yang diperlukan? 
 
Jawab: Iya biasanya itu tercantum pada administrasi pembelajaran 
 

2. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri? 
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Jawab: Iya, biasanya menggunakan media sumber belajar internet 
 
 

3. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu? 

 

Jawab: Secara kemampuan sudah, namun secara standar belum pernah melakukan uji 

kompetensi keahlian sepeda motor 
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Lampiran 30. Pedoman Wawancara Standar Proses Guru A 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik : Isnaini Aminudin, S.Pd. 

Hari/tanggal : Rabu, 7 November 2018 

 

A. PENGELOLAAN KELAS 

1. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung? 

 

Jawab: Iya, selalu saya berikan penguatan dan umpan balik 

 

2. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat? 

 

Jawab: Iya, namun siswa tidak terlalu aktif dalam hal ini 

 

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran? 

 

Jawab: Iya, biasanya menanyakan dulu sebelum melakukan kegiatan apakah sudah 

sarapan atau belum serta memastikan posisi duduk siswa. Untuk psikologis sering saya 

beri motivasi atau cerita-cerita ringan yang memotivasi supaya mereka semangat 
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2. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa? 

 

Jawab: Iya, secara umum khususnya saya dengan memberi gambaran jika mau melakukan 

sesuatu maka hasilnya seperti itu, contohnya orang-orang yang bekerja keras maka dia 

akan sukses 

 

3. Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari? 

 

Jawab: Iya betul, jadi materi sekarang misal sudah selesai dengan poin C nanti untuk 

pertemuan selanjutnya poin C kita angkat dulu untuk memberi gambaran apakah ketika 

akan melanjutkan materi selanjutnya itu sudah bisa atau kita harus mengulangi materi C 

lebih dulu. 

 

4. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai? 

 

Jawab: Iya, jadi biasanya kita jelaskan Kompetensi dasarnya terlebih dahulu, jadi 

misalkan contohnya siswa harus bisa menguasai suatu KD maka saya jelaskan indikator 

siswa mencapai KD itu apa saja. Contohnya siswa mempelajari sistem kopling berarti 

siswa harus bisa membongkar lalu cara membongkar yang benar seperti apa. 

 

5. Apakah guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan silabus? 

Jawab: (guru tidak mampu menjelaskan karena guru tidak membuat silabus pada 

semester ini) 
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C. KEGIATAN INTI 

1. Apakah guru menyampaikan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus? 

 

Jawab: (guru tidak mampu menjelaskan karena guru tidak membuat silabus pada 

semester ini) 

 

2. Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

Jawab: Jadi kalau khususnya saya menyesuaikan. Jadi kehendak siswa seperti apa. Jadi 

seumpama praktik seperti ini, kan di sini ada 2 media ya yang digunakan untuk patokan 

ada yang menggunakan HP dan ada yang menggunakan gambar. Tapi kalau siswa maunya 

pakai HP ya sudah yang penting jalan. Dan kemudian pembelajaran yang lain misal siswa 

lelah di dalam kelas sering diajak  ke latar seperti itu 

 

3. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Biasanya menggunakan proyektor karena lebih tertarik ketika diajar walaupun 

nanti apakah dimengerti atau tidak 

 

4. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran? 

 

Jawab: Jadi saya menggunakan pendekatan personal, karena kalau pendekatannya secara 

umum anak-anak kesulitan jadi mungkin ada yang dapat menangkap materi ada yang tidak 

bisa seperti itu jadi penyampaiannya secara personal, walaupun itu membutuhkan waktu 

yang panjang atau agak lama 

 

5. Apakah Guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 
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Jawab: Pada dasarnya saya menggunakan pendekatan saintific namun kembali 

menyesuaikan pada kemampuan siswanya 

 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran? 

 

Jawab: Iya, pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan tanya jawab untuk mengevaluasi 

bagaimana yang belum dipahami oleh siswa lalu pada akhirnya saya simpulkan tiap materi 

yang telah saya sampaikan 

 

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Apakah guru merencanakan remidial berdasarkan penilaian otentik meliputi kesiapan 

peserta didik, proses dan hasil pembelajaran secara utuh? 

 

Jawab: Jujur untuk saat ini tidak menyeluruh. Yang kita utamakan sikap dan proses saja 
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Lampiran 31. Pedoman Wawancara Standar Pendidik Guru B 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK 

YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik : Kusnan, S.Pd. 

Hari/tanggal : Senin, 19 November 2018 

 

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK 

1. Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik 
di kelasnya? 
 
Jawab: Dengan menggunakan pre-test tanya jawab serta melihat lokasi tempat duduk 
siswa pada awal pertemuan setiap semester dan observasi perilaku dan hasil belajar 
setiap pertemuannya. 
 

2. Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik? 
 
Jawab: Dengan memberi motivasi siswa dan menyinkronkan pre-test dan tanya jawab 
yang telah dilakukan untuk menyesuaikan kemampuan peserta didik 
 

3. Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 
keberhasilan pembelajaran? 
 
Jawab: Selalu dilakukan, baik ketika akan dimulai kegiatan yang sesuai rencana atau 
yang tidak sesuai dengan rencana 
 

4. Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik? 
 
Jawab: Selalu saya rencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait, sehingga 
tersusun rapi dan mudah diterima murid. Serta dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
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5. Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk 

membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan? 
 
Jawab: Jelas, telah saya susun sesuai silabus dan dapat dilihat pada dokumen 
administrasi guru 
 

6. Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan 
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ? 
 
Jawab: Tentu saya memahami hal tersebut sebagai proses pembelajaran. Saya 
mempunyai prinsip bahwa tidak ada siswa yang bodoh. Sehingga jika ada siswa yang 
belum bisa atau melakukan kesalahan selama tidak fatal maka saya maklum akan hal 
tersebut dan saya luruskan. Siswa memerlukan tenggang waktu ideal untuk memahami 
sesuatu hingga ia benar-benar paham dan setiap siswa berbeda-beda kemampuannya 
 

7. Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap 
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing? 
 
Jawab: Ya, setidaknya ada 3 kan. Melalui analisis sikap, keterampilan, pengetahuan. 
kalau sikap itu dari kebiasaan siswa, kalau pengetahuannya betul melalui pembelajaran 
teori terkait kognitif yang tinggi kalau keterampilan ya kebiasaan (praktik) 
 

8. Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong 
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing? 
 
Jawab: Betul, saya telah merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kecakapan kemampuan peserta didik. Namun hasilnya kembali 
lagi bahwa kemampuan setiap anak di sini berbeda-beda, ada yang cepat menerima 
dan ada yang membutuhkan waktu lebih untuk dapat menerima yang telah diajarkan. 
 

9. Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan 
kesulitan belajar masing-masing peserta didik? 
 
Jawab: Untuk minat saya tidak menilai lagi karena mereka kan sudah memilih TSM, 
artinya itu sudah minatnya. Bakat itu mengidentifikasinya dari wawancaranya tidak 
terstruktur dan melakukan pendekatan secara personal. Untuk mengidentifikasi 
kesulitan belajar itu melalui test, baik kognitif ataupun keterampilan 
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10. Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP? 
 
Jawab: Ya, di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ada 
 

11. Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari? 
 
Jawab: Ya. di luar ujian sekolah yang didanai, saya juga melakukan penilaian seperti 
ujian keterampilan yang tidak didanai sekolah. Kemudian test ulangan harian dan test 
tugas. 
 

12. Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi 
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta 
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial? 
 
Jawab: Saya lakukan analisis hasil penilaian hingga saya umumkan hasilnya dan saya 
jadikan itu sebagai tolok ukur tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran dan 
atau yang akan di pelajari siswa 
 

13. Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya? 
 
Jawab: Setiap masukan yang masuk kepada saya selalu saya manfaatkan sebagai bahan 
refleksi. Namun dari segi dokumentasi tidak ada. 
 

14. Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran? 

 

Jawab: Ya, dari masukan siswa atau dari pihak mana pun yang memberi masukan tadi 

ya kita ambil tindakan jika memang ada yang kurang dari cara saya mengajar dan lain-

lain 

 

B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN 

1. Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai 

dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia? 



323 
 

 

Jawab: Ya itu di awal kegiatan pembelajaran kita kaitkan nilai-nilai Pancasila. Serta 

ketika kegiatan proses pembelajaran.  

 

2. Bagaimana guru  mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan 

teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku, 

agama, dan gender) ? 

 

Jawab: Ya itu di awal kegiatan pembelajaran kita kaitkan nilai-nilai Pancasila. Serta 

ketika kegiatan proses pembelajaran 

 

3. Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia? 

 

Jawab: Bagi saya pendidikan merupakan salah satu cara memupuk rasa persatuan dan 

kesatuan. Karena di sini siswa dididik untuk pada akhirnya untuk membangun bangsa 

 

4. Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa 

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ? 

 

Jawab: Kalau secara umum di sini agama sudah tidak ada masalah karena rata-rata di 

sini Islam, kalau suku dan budaya ya saya rasa semuanya orang Jawa sehingga saling 

memahami, kalau gender juga tidak masalah walaupun kebanyakan laki-laki semua 

 

5. Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk 

mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan? 

 

Jawab: Sering, kita sering bagi-bagi informasi dan saling mengevaluasi 

 

6. Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa? 
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Jawab: Ya kalau saya menjadi guru itu karena senang 

 

 

 

7. Apakah guru memahami kode etik profesi guru? 

 

Jawab: Mengerti, kalau kode sudah tertulis sejak awal, sebagai contoh itu sekarang 

guru tidak boleh mengajar dengan kekerasan dan guru harus menjadi contoh yang baik 

etik itu sebenarnya 

 

C. KOMPETENSI SOSIAL 

1. Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat? 
 
Jawab: Ya berkomunikasi dengan baik dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
kalau dengan orang tua saya belum pernah karena tidak menjadi wali. Kalau dengan 
masyarakat itu sering 
 

2. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 

yang memiliki keragaman sosial budaya? 

 

Jawab: Ya, karena saya pernah mengajar di Jawa tengah, Cilacap, Banyumas, dan 

Klaten. Di Wonosari itu pernah di sini dan di Saptosari. Sosial budayanya masih 

hampir sama sehingga mudah menyesuaikan 

 

3. Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan 

atau bentuk lain? 

 

Jawab: Pernah, melalui MGMP. 

 

D. KOMPETENSI PROFESIONAL 

1. Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran 
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit, 
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melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu 
yang diperlukan? 
 
Jawab: Ya, itu selalu. Karena untuk guru diwajibkan untuk membuat administrasi guru 
itu. 
 

2. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri? 
 
Jawab: Ya menggunakan internet 
 

3. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu? 

 

Jawab: Iya, bahkan saya pernah punya sertifikat pelatihan sepeda motor dan juara 1. 

Tetapi untuk sertifikasi TSM belum ada karena kemarin belum sempat ikut sertifikasi 

TSM 



326 
 

Lampiran 32. Pedoman Wawancara Standar Proses Pendidikan Guru B 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Pendidik : Kusnan, S.Pd. 

Hari/tanggal : Selasa, 6 November 2018 

 

A. PENGELOLAAN KELAS 

1. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung? 

 

Jawab: Iya, selalu saya berikan penguatan dan umpan balik 

 

2. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat? 

 

Jawab: Iya, bukan tidak saya beri kesempatan namun anak-anaknya kebanyakan tidak 

menggunakan kesempatan 

 

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran? 

 

Jawab: Iya, contohnya Fisiknya itu apakah sudah siap mulai dari penempatan tempat dan 

posisi duduk, psikisnya itu diberi motivasi supaya siap dan berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran 

 

2. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa? 
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Jawab: Iya, guru selalu memberi motivasi pada awal/ketika/akhir proses pembelajaran 

 

3. Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari? 

 

Jawab: Iya, sering. Setiap selesai pembahasan satu materi dan akan pindah ke materi 

selanjutnya selalu saya kaitkan 

 

4. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai? 

 

Jawab: Iya, jelas itu saya lakukan 

 

5. Apakah guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan silabus? 

 

Jawab: Iya, selalu menyampaikan sesuai dengan yang tertera dengan silabus 

 

C. KEGIATAN INTI 

1. Apakah guru menyampaikan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus? 

 

Jawab: Iya, selalu menyampaikan sesuai dengan yang tertera dengan silabus 

 

2. Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Kebanyakan masih menggunakan metode diskusi namun juga masih 

menggunakan metode berfokus pada guru karena siswanya yang kurang aktif 

 

3. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Tentu menggunakan media, untuk di dalam kelas seperti papan tulis serta 

proyektor, lalu ketika praktik langsung menggunakan media objek praktik 
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4. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran? 

 

Jawab: Ya, menggunakan media pembelajaran, namun media tersebut masih kurang 

efektif karena siswa kurang memperhatikan karena kalah sama dengan HP atau bahkan 

tidur 

 

5. Apakah Guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Rencananya akan menggunakan pendekatan santific, namun kembali lagi 

sepertinya masih terkendala pada anaknya 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran? 

 

Jawab: Iya, tetapi tanya jawab. Evaluasinya tidak menggunakan tertulis, tatapi tanya 

jawab mengkonfirmasi pemahaman setiap siswa 

 

E. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Apakah guru merencanakan remidial berdasarkan penilaian otentik meliputi kesiapan 

peserta didik, proses dan hasil pembelajaran secara utuh? 

 

Jawab: Secara pribadi semua saya nilai, hanya saja yang saya nilai secara formal pada 

rapor adalah pengetahuan untuk teori dan keterampilan untuk praktik sesuai dengan 

Kompetensi Dasar yang ada. 
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Lampiran 33. Pedoman Wawancara Standar Proses Siswa A 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Siswa: Isnan Nur Fuad 

Hari/tanggal: Selasa, 6 November 2018 

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran? 

 

Jawab: Tatap muka tiap proses pembelajaran sekitar 45 menit 

 

B. BUKU TEKS PELAJARAN 

1. Apakah menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Jarang malah tidak pernah menggunakan buku 

 

C. PENGELOLAAN KELAS 

1. Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam 

kehidupan bersama? 

 

Jawab: Ya, guru sering memberikan teladan dari nilai-nilai agama dan mengamalkannya 

dalam setiap pembelajaran 
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2. Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan 

proaktif? 

 

Jawab: Guru menunjukkan sikap teladan seperti perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, responsif dan proaktif 

 

3. Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran? 

Jawab: Ya guru menyesuaikan tempat duduk setiap peserta didik 

 

4. Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Terkadang volumenya keras terkadang volumenya rendah namun cukup terdengar 

 

5. Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Untuk intonasinya cukup jelas 

 

6. Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik? 

 

Jawab: Ya guru menggunakan kata-kata yang santun, lugas dan mudah dimengerti 

 

7. Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta 

didik? 

 

Jawab: Terkadang guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi pelajaran 
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8. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung? 

 

Jawab: Guru memberikan penguatan dan umpan balik ketika pembelajaran berlangsung 

 

9. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat? 

 

Jawab: Ya guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

 

10. Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi? 

 

Jawab: Ya guru berpakaian bersih, rapi dan sopan 

 

11. Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata 

pelajaran? 

 

Jawab: Ya dijelaskan apa saja yang akan dipelajari selama 1 semester ini 

 

12. Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

dijadwalkan? 

 

Jawab: Guru sering kurang tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri jam 

pembelajaran 
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D. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

5. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran? 

 

Jawab: Ya guru menyiapkan dari segi fisik dan psikis seperti bersiap sebelum praktikum 

dan berdoa 

 

6. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa? 

Jawab: Ya terkadang guru memberi motivasi 

 

7. Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari? 

 

Jawab: Ya guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

 

8. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai? 

 

Jawab: Ya, Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai 

 

E. KEGIATAN INTI 

4. Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan mata pelajaran? 

 

Jawab: Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan mata pelajaran 
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5. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Ya, untuk di kelas guru menggunakan proyektor sebagai media untuk 

menampilkan video pembelajaran dan di ruang praktikum menggunakan media sepeda 

motor serta kami di perbolehkan menggunakan HP 

 

6. Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran? 

 

Jawab: Guru kurang menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran. 

Guru jarang menggunakan buku sebagai sumber belajar 

 

F. KEGIATAN PENUTUP 

4. Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran? 

 

Jawab: Ya guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran seperti kekurangan yang ada 

dalam proses pembelajaran 

 

5. Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran? 

 

Jawab: Ya guru memberikan umpan balik setiap proses pembelajaran 

 

6. Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya? 

 

Jawab: Ya guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya 
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Lampiran 34. Pedoman Wawancara Standar Proses Pendidikan Siswa B 

PEDOMAN WAWANCARA 

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di 

SMK YAPPI Wonosari 

Nama Siswa: Rahmat Setyo 

Hari/tanggal: Selasa, 6 November 2018 

 

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran? 

 

Jawab: 1 jam tatap muka proses pembelajaran 45 menit 

 

B. BUKU TEKS PELAJARAN 

1. Apakah menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Tidak, untuk kelas 2 tidak menggunakan buku ataupun modul pembelajaran 

 

C. PENGELOLAAN KELAS 

1. Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam 

kehidupan bersama? 

 

Jawab: Ya, jelas seperti berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bertindak sesuai 

dengan agama 

 

 

 

 



335 
 

2. Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan 

proaktif? 

 

Jawab: Ya guru menunjukkan sikap jujur, disiplin seperti tepat waktu ketika akan 

praktikum, peduli, santun, responsif dan proaktif 

 

3. Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran? 

 

Jawab: Sebenarnya tempat duduknya bebas, namun guru juga mengatur tempat duduk 

pada waktu tertentu seperti akan ada presentasi 

 

4. Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Suara guru cukup terdengar dan jelas 

 

5. Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran? 

 

Jawab: Intonasi suara guru sudah cukup jelas 

 

6. Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik? 

 

Jawab: Guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti 

 

7. Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta 

didik? 

 

Jawab: Ya guru menyesuaikan kecepatan dengan kemampuan peserta didik, kadang siswa 

mengingatkan kembali dan guru menyesuaikan 
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8. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung? 

 

Jawab: Ya misal ada siswa yang belum jelas nanti di jelaskan lagi hingga siswa mengerti 

serta guru memberikan umpan balik jika ada pertanyaan dari siswa 

 

9. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat? 

 

Jawab: Guru selalu menghargai peserta didik yang bertanya dan selalu menjawabnya 

 

10. Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi? 

 

Jawab: Ya guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi 

 

11. Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata 

pelajaran? 

 

Jawab: Ya guru pada awal semester ada yang menjelaskan tentang apa yang akan 

diajarkan pada awal semester dan ada yang tidak 

 

12. Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

dijadwalkan? 

 

Jawab: guru sering terlambat namun kalau mengakhiri pelajaran lebih cepat sisanya 

dipakai untuk bersih-bersih 
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D. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran? 

 

Jawab: Menyiapkan fisik seperti memosisikan tempat duduk dan berbaris ketika akan 

pratikan serta berdoa 

 

2. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa? 

 

Jawab: Ya guru sering memberi memotivasi pada awal sebelum pembelajaran dimulai dan 

sebelum pembelajaran berakhir 

 

3. Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari? 

 

Jawab: Ya pernah dihubungkan dan siswa juga pernah menanyakan 

 

4. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai? 

 

Jawab: Ya guru menyampaikan KD yang akan dicapai tiap pertemuannya 

 

E. KEGIATAN INTI 

1. Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan mata pelajaran? 

 

Jawab: Strategi pembelajaran sudah pas, hanya saja guru kebanyakan tidak menggunakan 

sumber belajar berupa buku 
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2. Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa? 

 

Jawab: Ya guru jarang menggunakan media khususnya proyektor karena kadang 

proyektornya tidak ada, tetapi kami di perbolehkan searching menggunakan HP 

 

3. Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran? 

 

Jawab: Guru biasanya hanya menggunakan sumber belajar dari bukunya sendiri, tanpa 

menggunakan buku pelajaran 

 

F. KEGIATAN PENUTUP 

1. Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran? 

 

Jawab: Ya, selalu melakukan evaluasi 

 

2. Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran? 

 

Jawab: Ya sering 

 

3. Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya? 

 

Jawab: Kadang memberikan informasi rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya 
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LAMPIRAN V DOKUMEN HASIL 
PENELITIAN 
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Lampiran 35.  Ijazah Pendidikan Terakhir Guru A 
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Lampiran 36. Sertifikat Pendidik Guru A
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Lampiran 37.  Jadwal Mengajar Guru A
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Lampiran 38. Ijazah Guru B
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Lampiran 39. Sertifikat Pendidik Guru B
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Lampiran 40. Sertifikat Program Pelatihan
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Lampiran 41. Jadwal Mengajar B
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Lampiran 42. Silabus Guru B
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Lampiran 43. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru B
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Lampiran 44. Dokumen Supervisi Guru A oleh Kepala Sekolah
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Lampiran 45. Dokumen Supervisi Guru B oleh Kepala Sekolah 
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Lampiran 46. Dokumen Proposal Pembukaan TBSM
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Lampiran 47. Dokumen Izin Pembukaan TBSM
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LAMPIRAN VI PENGOLAHAN DATA 
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Lampiran 48. Pengolahan Data Standar Proses 

 

 

 

 

 



407 
 

Lampiran 49. Pengolahan Data Standar Pendidik
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Lampiran 50. Pengolahan Data Standar Sarana Prasarana 
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Lampiran 51. Pengolahan Data Secara Keseluruhan 

 

 

VARIABEL INDIKATOR 

TOTAL 
JUMLAH 

SKOR TIAP 
INDIKATOR 

TOTAL 
JUMLAH 

SKOR 
IDEAL TIAP 
INDIKATOR 

PERHITUNGAN 
PRESENTASE 

SKOR 

 

Standar 
Proses 

Perencanaan Proses Pembelajaran 4 8 
4

8
× 100% 50.00% 

P
em

en
uh

an
 S

ta
nd

ar
 P

ro
se

s,
 S

ta
nd

ar
 P

en
di

di
k,

 S
ta

nd
ar

 S
ar

an
a 

Pr
as

ar
an

a 
Pr

ak
tik

 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran 91 108 
91

108
× 100% 84.26% 

Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 11 20 
11

20
× 100% 55.00% 

Pengawasan Pembelajaran 10 12 
10

12
× 100% 83.33% 

Standar 
Pendidik 

Kualifikasi Guru 5 12 
5

12
× 100% 41.67% 

Kompetensi Pedagogik 176 212 
176

212
× 100% 83.02% 

Kompetensi Kepribadian 84 100 
84

100
× 100% 84.00% 

Kompetensi Sosial 31 40 
31

40
× 100% 77.50% 

Kompetensi Profesional 33 64 
33

64
× 100% 51.56% 

Standar 
Sarana 

Prasarana 
Praktik 

Prasarana pada Area Kerja Mesin 
Otomotif 

1 2 
1

2
× 100% 50.00% 

Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan 1 2 
1

2
× 100% 50.00% 

Prasarana pada Area Kerja Chasis dan 
Pemindah Tenaga 

0 2 
0

2
× 100% 0.00% 

Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan 
dan Instruktur 

1 2 
1

2
× 100% 50.00% 

Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 10 14 
10

14
× 100% 71.43% 

Sarana pada Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 

7 14 
7

14
× 100% 50.00% 

Sarana pada Area Kerja Chasis dan 
Pemindah Tenaga 

7 14 
7

14
× 100% 50.00% 

Sarana pada Ruang Penyimpanan dan 
Instruktur 

14 16 
14

16
× 100% 87.50% 

 

 

POKOK MASALAH VARIABEL 

TOTAL 
JUMLAH 

SKOR TIAP 
VARIABEL 

TOTAL 
JUMLAH 

SKOR 
IDEAL 
TIAP 

VARIABEL 

PERHITUNGAN 
PRESENTASE 

SKOR 

Pemenuhan Standar Proses, Standar 
Pendidik, Standar Sarana Prasarana 

Praktik 

Standar Proses 116 148 
116

148
× 100% 78.38% 

Standar Pendidik 329 428 
329

428
× 100% 76.87% 

Standar Sarana Prasarana 
Praktik 

41 66 
41

66
× 100% 62.12% 
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POKOK MASALAH 
TOTAL JUMLAH 

SKOR POKOK 
MASALAH 

TOTAL JUMLAH SKOR 
IDEAL POKOK 

MASALAH 
PERHITUNGAN 

PRESENTASE 
SKOR 

Pemenuhan Standar Proses, Standar 
Pendidik, Standar Sarana Prasarana 

Praktik 
486 642  

ସ଼଺

଺ସଶ
× 100% 75.70% 
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LAMPIRAN VII DOKUMENTASI FOTO 
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Lampiran 52. Foto Dokumentasi 

  

Gambar 1. Meja guru area kerja mesin Gambar 2. Lemari penyimpanan area 
kerja mesin 

  
Gambar 3. Kotak kunci area kerja chasis 

dan sistem pemindah tenaga 
Gambar 4. Lemari penyimpanan barang 

siswa 

  

Gambar 5. Kotak kunci area kerja mesin 
Gambar 6.  Kotak kunci area kerja 

kelistrikan 
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Gambar 7. Caddy tool area kerja mesin Gambar 8. Kotak kontak listrik 

  

Gambar 9. Meja kerja ruang instruktur 
Gambar 10. Papan Tulis area kerja 

mesin 

 
 

Gambar 11. Area penyimpanan dan 
instruktur Gambar 12. Alat pemadam kebakaran 

  
Gambar 13. Tong sampah area kerja mesin Gambar 14. First aid box 
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Gambar 15. Kartu inventaris bengel TBSM 
Gambar 16. Lemari penyimpanan area 

kerja kelistrikan 

  

Gambar 17. Area kerja bengkel TBSM 
Gambar 18. Training Objek area kerja 

kelistrikan 

  
Gambar 19. Kegiatan pendahuluan 

sebelum pratikum 
Gambar 20. Kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas 

  

Gambar 21. Meja kerja area kelistrikan Gambar 22.tong sampah area kerja 
kelistrikan 

 


